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ABSTRAK
Nama        :  Darsul S. Puyu
Nim          : 80100306020
Judul : KRITIK DAN ANALISIS HADIS-HADIS YANG DIKLAIM MISOGINI (Upaya
Meluruskan Pemahaman Hadis yang Bias Gender)
………………………………………………………………………………………………
Disertasi ini membahas kritik sanad dan matn serta analisis pemahaman terhadap hadis-hadis yang diklaim
misogini yang bertujuan meluruskan pemahaman hadis yang bias gender. Masalah pokok yang diangkat adalah
“Bagaimana kritik dan analisis hadis-hadis yang diklaim misogini dalam rangka meluruskan pandangan yang bias
gender”, yang diselesaikan dalam tiga sub masalah yaitu : 1) Hadis-hadis apa saja yang diklaim misogini? 2)
Bagaimana proses penentuan kualitas hadis-hadis yang diklaim misogini itu? 3) Bagaimana analisis terhadap hadis-
hadis yang diklaim misogini tersebut? Kajian ini adalah kajian hadis al-maudhu’i (tematik) yang merupakan
penelitian pustaka dengan menggunakan metode pengumpulan takhrij al-hadis lalu dikritik melalui metode kritik
sanad dan matn hadis. Kemudian dianalisis fiqh al-hadis melalui metode syarahan hadis, metode pendekatan multi
disipliner seperti pendekatan teologis, normatif, linguistik, historis, dengan teknik interpretasi tekstual, intertekstual
dan kontekstual.
Hasil penelitian bahwa, hadis-hadis yang diklaim misogini adalah hadis yang secara tekstual berisi larangan
atau pernyataan Nabi yang terkesan memarginalkan perempuan. Indikasi tekstual ini, sesungguhnya tidak selalu
bermakna misogini tetapi tergantung trend isu dan problem yang sedang berkembang, lalu dipahami misoginis oleh
kalangan tertentu. Hadis-hadis tersebut kebanyakan berkualifikasi ah}ad,termasuk 2 yang masyhur dan 4 hadis yang
mutawatir. Dari segi kualitasnya sebagian besar berkategori s}ah}ih}. Ada 3 hadis yang terbukti dha’if tetapi telah
didukung hadis lain yang berkualitas shahih . Tidak ada hadis yang memarginalkan perempuan. Adanya hadis-hadis
yang terkesan menyepelekan perempuan terbangun dari kesalahan paradigm seakan-akan Nabi membenci
perempuan. Padahal apapun bentuk larangan Nabi sesungguhnya adalah paket taus}iah li al-nisa’ dan tindakan
preventif sekaligus manifestasi kecintaan beliau agar umatnya selamat dari kesalahan dan dosa.
Kajian terhadap beberapa hadis yang diklaim misogini sesungguhnya tidak memperkokoh kesan misogini
hadis tersebut, tetapi justru semakin mengindikasikan bahwa Nabi Muhammad saw. sangat peduli dengan
keselamatan dan kesuksesan kaum perempuan. Suatu pernyataan Nabi yang berisi larangan beliau terhadap umatnya
seyogyanya tidak ditanggapi secara negatif. Boleh jadi sebuah larangan terhadap perempuan tercetus berkenaan
dengan pengetahuan Nabi mengenai kemampuan kondisi masyarakat di sekitarnya. Ketika pola masyarakatnya
berubah maka pemahamannya yang perlu diluruskan agar tidak terjadi bias gender.
ABSTRACT
Name : Darsul S. Puyu
Student Number: 80100306020
Title            : CRITICISM AND ANALYSIS OF HADITHS CLAIMED MISOGYNIC (Efforts on Properly
Adjusting Popular Gender Biased Understanding)
………………………………………………………………………………………........
This dissertation explores hadiths claimed misogynic with particular attention to the assessment of their
transmitters (sanad) and their contents (matn), and to the analysis of the hadith comprehension (fiqh al-hadith) in
order to properly adjust the existing popular gender-biased understanding. The main questions of this research are,
first, how to properly adjust people’s gender-biased understanding on misogynic hadiths by deeply assessing and
scientifically analyzing the hadiths. Second, what are the procedures to determine the quality of those hadiths, and
third, how is the analysis of the meaning of the hadiths, particularly on their fiqh al-hadith. This research applies
thematic method and employs library research. In doing so, the writer uses takhrij hadith method by collecting all
related hadiths then assesses the chains of their transmitters and the contents of the hadiths. The writer then analyzes
the meaning of the hadiths by applying the method approach multi dicipliner: teologis approach, normatif,
linguistik, historis,and tehnic interpretation textual, intertextual and contextual.
The result of this research shows that those hadiths claimed misogynic are textually containing prohibitions
or statements of the Prophet whose contents people think are marginalizing women. The hadith texts, according to
the writer, do not directly indicate misogyny. Some people treat the texts as misogynic merely based on trending
issues and problems. Based on the number of their transmitters, those hadiths are mostly transmitted by a small
number of people or ahad in nature with 3 masyhur, and there are 3 hadiths to be massively transmitted
(mutawatir). While their quality has been proved to be mostly sound (sahih). Even though the 3 number of the
hadiths are weak (daif), but their status has been lifted to be good by others (hasan li ghairih) due to the support of
some sound hadiths similar in content or meaning. The fiqh al-hadith indicates that no hadith is marginalizing
women. The existing popular understanding, that the texts of the hadiths contain prohibitions to or ignorance on
women which seemingly show the Prophet hatred towards women, is based on flawed perception. In fact, those
prohibitions are essentially containing preventive advices and to show the Prophet’s benevolence to all of his
followers, particularly to women.
Indeed, the assessment on these hadiths claimed misogynic has not proved them misogynic in nature. Yet,
the contents indicate the Prophet’s concern over women security and achievement. Therefore, when the Prophet
statement implies any prohibition, the people are required to think positively. Perhaps, a prohibition addressed to
women was specifically related to local condition the Prophet lived in at that time. When the community
circumstances change, understanding towards the texts may as well be adjusted to avoid a gender-biased one.
تجرید البحث
د رسول  س. فویوإسم            : 
. 2. 6. 3..1.8رقم التسجیل : 
منحرف حول الجنس(فھم الحدیث المحاولة ال)ة وتحلیلھا المیسوقینیاللتى تدعى أنھاالأحادیثنقد:الموضوع 
.......………………………………………………………………………………………
, ةمیسوقینیتدعى أنھاالأحادیث التي المتعلق بث َھذه الرسالة عن نقد السند و المتن وتحلیل الفقھ الحدیثحتب
الجنسالمنحرفلأجل تصحیح الفھم 
ةمیسوقینیزعم أنھا تُ التيالأحادیث تحلیلھا عليو الحدیث نقد ة قیھي "كیف طرالرئیسیة فى ھذه الأُطروحة المسألة 
كانت ما ھي .1: المسائل اللآتیةھذه المسألة الأساسیة تتفرع من ؟". وصلاح النظرات المنحرف حول الجنس لإ
؟ ة میسوقینیتدعى أنھاالأحادیث التي 
؟ة میسوقینیأنھادعى الأحادیث التي تتقریر نوعیة كیف .2
؟ ة میسوقینیتدعى أنھاو كیف تحلیل الأحادیث التي .3
تخریج جمعبطریقةوذلك بإستعمالالمتعلقة ببحث الكتبالموضوعي ھى دراسة الحدیث ھذه الدراسة 
مداخل العلوم تحلیل فقھ الحدیث بطریقة شرح الحدیث, ومنھج الھ ثم القیام بومتنالحدیث سندنقدالقیام بمع الحدیث 
.باللفظیة و الألفاظ و المعنویةالتفسیرالمتفرقة مثل مدخل الإعتقادي والشرعي واللغوي و التاریخ مع منھج 
النصیة التى تضم المحظورات حادیث الأھي ةمیسوقینیتزعم  أنھاعلي أن الأحادیث التي تدلجة البحث یونت
تحمل لالة النصیة وھذه الدلااللتى تعتبر إستخفافا بالمرأة أو  تحقیرا لھا .النبي صلي اللھ علیھ وسلمأو تصریحات 
مجموعة یفھمھا ثمالمتطورة بنزعة القضیة و المشكلة علقتتحقا بل ا أي لا تدل علي معنى میسوقینیا معني میسوقینی
حدیث 3معأن أكثرھا  في مرتبة الأحادة فمیسوقینیتدعى أنھا. والأحادیث التي ةمیسوقینیأنھاالناس علين م
قام الكاتب یبحثھا ودراستھا, و من ناحیة نوعیة تلك الأحادیث فان اغلبھا ن ذلك بعد أو.متواترا3ان ھناك المشھور و
بناء على نتیجة الدراسة شھدھا الحدیث الآخر الصحیح.دعمھا أو في مرتبة ضعیفة  بل الأحادیث 3ھناكوصحیح 
والفھم في أن ھناك احادیث مرأة او الاستحفاف بھا, ر الیحقتھناك أحادیث تدل علي تلیسالتي توصل الیھا الكاتب ف
أن نواھي حیثالمرأة كرهیكأن النبي صلي اللھ علیھ وسلم مرأة اوتستخف بھا یظھر من سوء الفھم او النظرحقرالت
متھ لأصلي اللھ علیھ وسلمالنبي حّب ھو من مظاھر ّي ئو وعمل  ٍوقاة توصیمن الالنبي صلي اللھ علیھ وسلم ھي
الخطإوالذنبفي الحرام و حتي لا یقع 
علي  أن تشیرانھا لا تدل علي تأثیر میسوقیني, بل ة فمیسوقینیتدعى أنھاالأحادیث التي الدراسة لعدد من و
النبي صلي اللھ ولذلك فإن تصریح’ اشد المبالة في الحیاةھابسلامة المرأة و نجاحیبالنبي صلي اللھ علیھ وسلم ال
ھناك حدیث نویكربما سلبیا إعتبارھا لا ینبغي او المحظورات لأمتھ فھي وانالعلیھ وسلم  الذي  یشتمل علي 
ھذهتكانمعرفة النبي صلى اللھ علیھ وسلم حول اوضاع المجتمع و ظروفة . وأذا تعلق بیتضمن منعا اوحفظا للمرأة ی
الجنس.حولمنحرففھماصلاحھ حتى  لا یكون ھناك ینبغي ھا بالفھم إن تتغیر فظروف الالاوضاع و
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I. PENDAHULUAN
Kajian ilmu hadis bukan hanya terfokus pada materi suatu hadis, tetapi juga hal-ihwal periwayat sebagai
penyampai hadis patut diketahui. Materi hadis yang bagus tidak selalu disampaikan oleh periwayat yang dipercaya,
begitu pula periwayat yang tidak dipercaya dapat saja menyampaikan hadis yang indah dan bagus isinya.  Sesuai
dengan strukturnya, paling tidak diketahui  dua unsur hadis yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya,yaitu
sanad (transmisi periwayatan hadis dari mukharrij hingga periwayat pertama) dan matn (kandungan materi hadis),
dua unsur ini.
Karena seluruh hadis yang sampai kepada umat Islam pada masa kini hanya merupakan berita  dari para
periwayat yang hidup pada masa yang silam, maka peranan kritik ekstern pada sanad (naqd al-khariji) dan kritik
intern pada matn (naqd al-dakhili), sangat dibutuhkan untuk uji validitas sanad dan uji autensitas matn hadis. Jadi,
sebelum pesan sebuah hadis dibahas atau diamalkan, terlebih dahulu dipastikan kualitas sanad yang menjadi
periwayat hadis tersebut. Mekanisme penelitian kritik ekstern sanad dilakukan dengan menelusuri para periwayat
hadis melalui indikasi ketersambungan periwayat yang saling berdekatan dan karakter ke‘adilan dan ked}abit}an
mereka. Konsekuensinya, hadis yang sumber penyandarannya didiagnosa bersambung sampai kepada Nabi dan
didukung oleh bukti keterpercayaan periwayatnya ketika melakukan transformasi riwayat itu maka hadis tersebut
harus diyakini otentik berasal dari Nabi saw., sekalipun matnnya terasa “sulit” untuk diterima. Sebaliknya, walaupun
matn hadis tersebut dapat diterima oleh logika akal sehat, tetapi ditransmisikan oleh para periwayat yang tidak
terpercaya, maka hadis tersebut harus ditolak, dan diyakini bukan dari Nabi.
Kebersihan jati diri para periwayat menjadi keniscayaan untuk seluruh tingkatan periwayat, tidak terkecuali
generasi sahabat Nabi saw. bahkan para sahabat sebagai sumber primer pertama dapat menjadi kunci penentu
kebenaran suatu riwayat.
Adalah benar periwayat hadis pada periode sahabat belum mengalami degradasi ketepercayaan sebab Nabi
saw. masih hidup dan didukung oleh pribadi-pribadi sahabat beliau yang accountable dan mampu menyaring antara
berita yang sungguh berasal dari Nabi saw. dan yang tidak. Namun setelah Rasulullah saw. mangkat, umat Islam
telah terpecah dalam berbagai friksi, baik pribadi ataupun golongan. Upaya melegitimasi pendapat seseorang dengan
mengatas-namakan Rasul adalah jalan pintas yang gemar dilakukan orang. Akibatnya, umat Islam pada dekade
berikut sukar memilah hadis yang benar-benar orisinil dari Rasul dan yang palsu.
Para ulama hadis telah melakukan pengkajian  untuk menjamin sebuah hadis bersumber dari Nabi saw.
dengan menyusun kaedah keshahih an hadis melalui penelitian aspek sanad. Metode yang digunakan dalam kajian
kritik eksternal hadis telah disusun  oleh  para ulama dalam  suatu disiplin ilmu tersendiri yang dikenal dengan nama
'ilm al-jarh  wa al-Ta’dil (ilmu mengenai cacat dan terpujinya) seorang periwayat. Sampai pada akhir abad
kedelapan kritik sanad telah dianggap memadai dengan terkodifikasinya literatur-literatur yang menjelaskan
keberadaan seorang periwayat hadis. Ulama kontemporer dapat mengetahui karakter seorang periwayat dengan
adanya informasi dari ulama kritikus hadis pendahulunya.
Hal yang berbeda terjadi pada kritik intern matn (naqd al-dakhili). Studi kritik dan analisis matn hadis tidak
berakhir hanya dengan terbitnya koleksi kitab-kitab syarh ulama-ulama terdahulu. Karena untuk memahami matn
hadis sama dengan memahami teks ayat-ayat Alquran yang mempunyai sifat multi-interpretasi mengikuti siklus
zaman, dan tingkat pengetahuan bahkan perbedaan domisili manusia.
Berbagai acuan digunakan untuk mengukur akurasi hadis dari sisi matn, seperti berdasarkan teks Alquran,
hadis lain, akal, ilmu pengetahuan, fakta sejarah, bahasa dan sebagainya. Studi kritik matn hadis ini berimplikasi
pada keabsahan hadis yang telah dinyatakan shahih oleh ulama kenamaan terdahulu. Namun cukupkah sebuah
hadis benar shahih hanya dari hasil penilaian individu seorang ulama? lalu apakah hadis shahih tersebut dapat
dijadikan pedoman dan diamalkan, jika ternyata bertentangan dengan pandangan kontemporer umat Islam?
Kritik matn hadis dengan cara mengkomparasikan antara matn hadis dengan Alquran,  bukanlah suatu
yang tercela dan kegiatan tersebut telah dilakukan oleh ulama-ulama hadis. Yang pasti, dengan diberlakukannya
“bengkel” kritik sanad dan matn hadis, akan dapat diseleksi sesuatu riwayat yang memang otentik mekanisme
transmisinya dan memiliki akuntabilitas histori berasal dari Nabi saw.
Masalah perempuan merupakan salah satu bidang materi hadis yang sering secara kompleks dan
kontroversi disampaikan oleh para periwayatnya. Kedudukan perempuan dalam ajaran Islam tidak sebagaimana
yang diasumsikan oleh sementara masyarakat. Dibandingkan dengan kondisi perempuan sebelum Islam, ajaran
Islam pada hakekatnya memberikan perhatian yang sangat besar dengan memberikan posisi terhormat kepada kaum
perempuan.
Menurut Quraish Shihab, perempuan diciptakan Allah untuk mendampingi laki-laki, demikian pula
sebaliknya, laki-laki diciptakan untuk melindungi perempuan. Ciptaan Allah itu pastilah yang terbaik dan sesuai
buat masing-masing. Perempuan pastilah yang terbaik untuk mendampingi laki-laki, sebagaimana pasti pula laki-
laki adalah yang terbaik untuk menjadi pendamping perempuan, karena tidak ada ciptaan Tuhan yang tidak
sempurna dalam potensinya saat mengemban tugas serta fungsi yang diharapkan dari ciptaan itu. Sang Pencipta
pasti Maha Mengetahui kebutuhan laki-laki dan perempuan serta apa yang terbaik lagi sesuai dengan kodrat masing-
masing. Dia juga yang memberi petunjuk untuk tercapainya dambaan kedua jenis kelamin itu, antara lain berupa
ketenteraman hidup.
Laki-laki yang tidak didampingi oleh perempuan, atau perempuan yang tidak didampingi oleh laki-laki,
bagaikan perahu tanpa laut, malam tanpa bulan, atau biola tanpa senar. Tanpa perempuan, bayi laki-laki atau
perempuan tak akan lahir dan yang lahir pun tidak merasakan kasih sayang. Tanpa perempuan, masa muda laki-laki
menjadi gersang, masa matangnya menjadi hampa, dan masa tuanya menjadi penyesalan. Allah memang
menciptakan perempuan, baik sebagai istri, ibu, atau anak, untuk dicintai laki-laki, demikan pula sebaliknya. Bagi
laki-laki, tanpa perempuan hidup adalah neraka, siksaan. Kehadiran perempuan, hidup dapat menjadi surga di dunia
ini. Ketika perempuan memasuki hidup laki-laki, laki-laki dapat menjadi seniman, penyair, dan sastrawan. Ketika
laki-laki memasuki hidup perempuan, perempuan berusaha memerhati segala yang halus dan indah. Ketika itu pula
laki-laki akan lebih memerhatikan dirinya, ketampanan dan kegagahannya, bahkan wewangian pun menjadi
perhatiannnya karena itu semua menyenangkan gaya hidup perempuan.
Baik Alquran maupun Hadis selalu menempatkan perempuan sebagai komponen fungsional bagi
kebangkitan integritas, eksistensi dan harmonitas masyarakat. Alquran menempatkan martabat perempuan sejajar
dengan laki-laki, baik dalam soal tanggungjawab, prestasi ibadah, ataupun dalam memperoleh hak-hak mereka
dalam kehidupan. Dalam beberapa hadis, Nabi menggambarkan perempuan sebagai figur penentu kelangsungan
suatu bangsa. Perempuan dalam hal ini ibu, merupakan tokoh utama dalam perlakuan berbuat baik. Atau gambaran
perempuan sebagai mitra sejajar dalam meraih prestise dunia dan prestasi akhirat. Begitu pula, perempuan
s}ali>h}ah sebagai perhiasan dunia yang terindah, dan lain sebagainya.
Di lain pihak ditemukan banyak hadis yang diklaim berbau misoginistik, yaitu hadis-hadis Nabi yang
secara tekstual terkesan melecehkan, membenci atau memarginalkan perempuan. Klaim adanya hadis misogini
dipopulerkan oleh Fatima Mernisi yang kemudian banyak menginspirasi kaum feminis muslim/muslimah lain
seperti Aminah Wadud, Asgar Ali Engineer, Riffat Hassan, Leila Ahmad, Mansour Fakih, Zaitunah Subhan, dan
lain-lain. Hadis-hadis yang diklaim misogini tersebut telah beredar di tengah-tengah umat Islam. Ironisnya,
masyarakat hampir-hampir tidak mempermasalahkan lagi isinya, bahkan telah diterima sebagai suatu ajaran yang
wajar karena bersumber dari Nabi saw.
Sebenarnya kehidupan perempuan di masa Nabi Muh}ammad saw. perlahan-lahan sudah mengarah kepada
keadilan gender. Akan tetapi, sepeninggalan beliau, kondisi ideal yang telah diterapkan oleh Nabi kembali
mengalami degradasi. Hal ini disebabkan oleh semakin meluasnya wilayah kekuasaan Islam, lalu terjadi  akulturasi
dengan budaya lokal. Oleh karena itu, dalam memposisikan eksistensi perempuan, tidak bisa sepenuhnya hanya
merujuk pada kehidupan empiris di masa Nabi, karena kultur masyarakat belum kondusif untuk mewujudkan hal
tersebut. Apalagi kedudukan perempuan yang berkembang dalam dunia Islam sejak  Muh}ammad mangkat tidak
bisa dijadikan rujukan, karena semakin jauh dari kondisi ideal yang diharapkan Nabi. Terjadinya bias penafsiran
disebabkan oleh adanya kesenjangan pemahaman dengan perkembangan sosio-kultural yang berbeda-beda di
berbagai kawasan. Masalah kepemimpinan perempuan misalnya, seharusnya tidak lagi dipahami secara tekstual,
tetapi harus melihat konteks perkembangan sosial pada saat hadis itu diucapkan Nabi. Dengan demikian,
pemahaman hadis harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi.
Fenomena hadis-hadis yang berbicara mengenai perempuan, dapat dipandang misogini bila hanya dilihat
dari sisi tekstual hadis. Sementara  kondisi sosial budaya perempuan yang melatarbelakangi pemahaman itu
berkembang terus. Sudah barang tentu pemahaman secara kontekstual pada masa kontemporer menjadi keharusan
agar hadis tersebut tidak terkesan memarginalkan perempuan.
Ukuran sebuah hadis yang dianggap mengandung indikasi misogini, yakni apabila hadis itu berbicara atau
menyertakan sebutan perempuan yang isinya mengecam atau membenci kaum perempuan. Indikasi tekstual lainnya,
hadis tersebut berisi larangan (al-nahi) dan pernyataan agar tidak atau harus dilakukan oleh kaum perempuan. Hadis
tersebut kadangkala apabila didengar oleh para pejuang gender atau kaum perempuan itu sendiri, dianggap
menyepelehkan perempuan karena tidak enak didengar atau menyayat hati. Jadi, ukuran penentuan sebuah hadis
bernuansa misogini sifatnya relatif. Boleh jadi, kalangan tertentu menilai suatu hadis sangat misoginistik tetapi
kalangan lain tidak merasa ada hal yang menyayat hati.
Sekiranya hadis-hadis yang diasumsikan misogini tersebut tidak dapat dibuktikan autensitas
periwayatannya sampai kepada Nabi, maka hadis tersebut harus diabaikan dan dipandang mardud (tertolak). Praktis
hadis tersebut diyakini bukan berasal dari Nabi, melainkan hanya perkataan salah seorang periwayat yang disadari
atau tidak telah melakukan keteledoran. Namun, apabila hadis-hadis yang menurut pandangan sementara orang
terkesan “pedas” itu terbukti benar disabdakan oleh Nabi saw. apakah pengertiannya seperti yang dipahami oleh
kebanyakan orang. Mungkinkah di suatu ketika Nabi saw. menyanjung kaum perempuan dengan begitu agung, lalu
pada kesempatan lain beliau “melecehkan” atau menyabdakan sesuatu yang membuat kaum perempuan tersinggung
dan merasa terhinakan. Apakah Nabi yang telah bersusah payah membangun dan mengangkat mahligai martabat
perempuan, lalu di kemudian hari menghancurkan dan menurunkannya kembali. Jawabannya, tidak mungkin Nabi
saw. berbuat sepicik itu. Lalu tidak bolehkah Nabi saw. yang terkenal bijak bestari (al-Amin) itu memberikan
peringatan (warning) kepada umatnya yang sangat dicintai agar selamat dari berbagai kesalahan dan kebinasaan?
Seorang ayah yang bijak dan cinta kepada anaknya yang masih belia, sudah barangtentu akan melarang
anaknya terjun ke dalam kolam yang penuh air, karena sang ayah tahu anaknya belum pandai berenang. Anak
tersebut mungkin akan menilai sang ayah benci padanya. Ketika anak tersebut telah pandai berenang apakah
larangan itu masih berlaku atau tidak. Tentunya pemahaman tekstual dan kontekstual akan menanggapinya secara
berbeda. Wacana-wacana semacam inilah tampaknya yang perlu dilihat secara proporsional, supaya kesan adanya
hadis-hadis yang membenci perempuan sebetulnya tidak ada, hanya karena selama ini pemahamannya telah keluar
dari maksud Nabi saw. menyampaikan dan  filosofi makna yang dikandungnya.
Kendatipun hadis-hadis yang diklaim misogini ditakhrijkan oleh mukharrij yang kualifaid, namun
kevalidan sanadnya masih terbuka untuk diverifikasi. Apabila sanadnya ternyata dha’if , maka hadis tersebut jelas
tertolak (mardu>d). Jika hadis tersebut berkualitas shahih atau hasan, maka ia dapat diterima (maqbu>l). Hanya
saja, untuk hadis-hadis yang diklaim misogini pada saat ditarik pemahamannya, kadang terasa sulit diterima,
terutama kaum perempuan, para pejuang gender (feminisme).
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana kritik dan analisis hadis-hadis yang diklaim misogini dalam rangka meluruskan pandangan
yang bias gender” Agar pemecahannya lebih terarah, maka  masalah pokok tersebut dipilah ke dalam tiga rumusan
sub masalah, yaitu  sebagai berikut :
1. Hadis-hadis apa saja yang diklaim misogini?
2. Bagaimana proses penentuan kualitas hadis-hadis yang diklaim misogini itu?
3. Bagaimana analisis (fiqh al-Hadis \ ) hadis-hadis yang diklaim misogini tersebut?
Dengan demikian, kajian ini membahas hadis-hadis yang diklaim misogini. Dalam rangkah menghindari
kekeliruan pemahaman maka perlu diberikan penjelasan beberapa istilah terkait dengan judul ini.  kajian hadis.
Paling tidak ada empat variabel penting yang terkandung dalam judul tulisan ini, yaitu kritik, analisis, hadis
misogini, dan bias gender.
Istilah kritik dari bahasa Inggris yaitu critic berarti tukang kritik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
kritik diartikan kecaman atau tanggapan, kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu
hasil karya, pendapat dan sebagainya. Kritik yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah kritik sanad (kritik
ekstern) dan kritik matn (kritik intern), yakni meneliti kualitas sanad dan matn hadis. Kata analisis juga dari bahasa
Inggris yaitu analysis berarti penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Analisis yang dimaksud dalam tulisan
ini, yaitu usaha memahami makna yang dikandung dari hadis-hadis yang telah dikritisi.
Adapun hadis misogini terdiri dari kata hadis dan misogini. Hadis menurut
istilah yaitu segala yang disandarkan kepada Rasulullah baik sabda, perbuatan, hal ihwal atau taqrir beliau.
Misogini adalah istilah yang berasal dari bahasa Inggris yaitu misogyny berarti rasa benci terhadap perempuan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dipakai istilah misoginis yang berarti orang yang membenci perempuan.
Kata yang terakhir ini juga berasal dari bahasa Inggris yaitu misogynist yang juga berarti orang yang membenci
perempuan. Term-term lain dalam bahasa Inggris ada yang disebut misogynism artinya rasa benci terhadap
perempuan, sedangkan istilah misogynous berarti yang membenci perempuan. Semua pengertian bahasa dan istilah
mengenai misogini kadang menggunakan term perempuan  atau wanita. Dalam tulisan ini, penulis akan konsisten
menggunakan term perempuan.
Kata “bias” berarti menyimpang dari arahnya. Bias berarti pula simpangan, atau belokan arah dari garis
tempuhan. Maksudnya berkenaan dengan pemahaman atau pandangan lama yang menyimpang atau keluar dari
ajaran yang sebenarnya.
Sedangkan kata “gender” atau jender berasal dari bahasa Inggris, gender, berarti “jenis kelamin’. Dalam
Webster’s New World Dictionary, gender diartikan sebagai ‘perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan
dilihat dari segi nilai dan tingkah laku
Dalam Women’s Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kultural yang
berupaya membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional
antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
Dalam literatur Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata gender berarti jenis kelaminKantor Kementrian
Negara Urusan Peranan Perempuan dengan sebutan “jender”. Jender diartikan sebagai interpretasi mental dan
kultural terhadap perbedaan kelamin yakni laki-laki dan perempuan. Jender biasanya digunakan untuk menunjukkan
pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki dan tepat bagi perempuan. Dalam tulisan ini akan digunakan
istilah gender.
Dengan demikian, judul ini dapat dipahami sebagai upaya eksplorasi dan reinterpretasi hadis-hadis yang
terkesan misogini secara komprehensif, dengan memperhatikan aspek-aspek kualitas hadis dan pemahaman hadis
baik dari aspek interpretasi tesktual, intertekstual, maupun secara kontekstual, sehingga kesan bias pada hadis-hadis
Nabi yang  memarginalkan perempuan dapat diminimalisir.
II. HASIL PENELITIAN
A. HADIS-HADIS YANG DIKLAIM MISOGINI
1. Indikasi Misogini dan Data Sumber Klaim Misogini
Ukuran penentuan sebuah hadis bernuansa mengandung unsur misogini sifatnya relatif. Indikasi
tekstualnya, hadis tersebut berisi larangan (al-nahy) dan pernyataan agar tidak atau harus dilakukan oleh kaum
perempuan yang isinya mengecam atau membenci kaum perempuan. Sudah barang tentu bila hadis tersebut
didengar oleh kaum perempuan itu sendiri, terasa tidak enak atau menyayat hati. Namun, indikasi tekstual ini tidak
secara otomatis melahirkan pemahaman misogini, tergantung kepada interpretasi periwayatnya, ulama atau
masyarakat memahaminya, atau sejauh mana tingkat ketersinggungan orang yang mendengarnya, dalam hal ini lebih
banyak disuarakan oleh kaum feminis muslim/muslimah atau pejuang gender.
Oleh karena itu, barometer sebuah hadis mengandung unsur misogini, berkaitan dengan sikap  atau
pemahaman seseorang terhadap ayat atau hadis Nabi. Klaim adanya hadis misogini mula pertama dipopulerkan oleh
Fatima Mernissi melalui publikasi tulisannya Women and Islam: An Hystorical and Theological Enquiry.Gema ini
kemudian banyak merasuki kaum feminis muslim atau para pejuang gender berkelamin laki-laki atau perempuan.
Setelah Fatima Mernissi bermunculan tokoh-tokoh feminis muslim lain yang telah memberikan penafsiran terhadap
hadis-hadis yang dianggap memarginalkan perempuan antara lain : 1) Aminah Wadud, 2) Asgar Ali Engineer, 3)
Riffat Hassan, 4) Leila Ahmad , 5) Mansour Fakih, 6) Zaituna Subhan, dan lain sebagainya.
Fatima Mernissi beranggapan bahwa hadis misogini harus dihilangkan dari literatur Islam, sekalipun hadis
tersebut telah dipastikan shahih . Melalui buku-bukunya, Mernissi menggungat penafsiran ayat-ayat Alquran
mengenai hijab, hak waris, dan sebagainya. Mernissi  juga menghujat Imam al-Bukhari , periwayat Abdullah bin
‘Umar dan beberapa sahabat sebagai orang-orang yang menyia-nyiakan hadis yang disebutnya misoginis. Dalam
bukunya yang lain, Mernissi  bercerita mengenai pertama kalinya dia mempelajari Alquran dan Hadis sampai
akhirnya ia menemukan ajaran-ajaran yang menurutnya telah melukai hatinya sebagai perempuan.
Begitu pula Leila Ahmed, melalui tinjauan sosiologis, ia telah melakukan penelitian terhadap
pemahaman teologis dari mitologi perempuan yang dianggap sebagai akar historis pemahaman misogini.
Penelitiannya didasarkan pada analisis sosio-kultural yang berkembang di Timur Tengah  sebelum Islam.
Tema–tema hadis yang sering disoroti berbau misogini oleh kaum feminis muslim/muslimah antara lain :
1. Perintah agar istri patuh kepada suaminya
2. Malaikat melaknat istri yang enggan berhubungan intim dengan  suaminya
3. Kebanyakan penghuni neraka adalah perempuan
4.  Perempuan, rumah dan kuda sebagai pembawa bencana
5. Ketidak suksesan kepemimpinan perempuan
6. Penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki
7. Batal shalat seseorang bila perempuan lewat di arah kiblat
8. Larangan perempuan bepergian tanpa muhrim
Tema-tema tersebut masih dapat berkembang seiring dengan isu yang muncul berkaitan dengan peran
domestik dan peran publik perempuan. Misalnya,selain isu peran domestik dan peran publik Siti Muslikhati
mengemukakan masalah lain yang dipandang bernuansa misogini, seperti tentang penguasaan nafkah, stereotipe
tentang hijab dan lain-lain, yang dianggap perempuan tidak mandiri secara ekonomis, dan selanjutnya tergantung
secara psikologis.
Oleh karena itu, terdapat sejumlah referensi lain yang pembahasannya mengandung unsur misogini,
sekalipun secara tegas literatur-literatur tersebut tidak menamakan ayat atau hadis misogini, akan tetapi isinya
banyak mengecam perempuan. Di antara sumber-sumber lain yang berisi hadis-hadis misogini, yaitu :
1. ‘Abdul Lat}if bin Hajis al-Gomidi, Mukhalafat Nisa’iyah, 100 Mukhalafah Taqa’u fiha al-Kasir min al-Nisa’ bi
Adillatiha al-Syar’iyah. Buku ini menampilkan 100 tema pembahasan yang berkenaan dengan peluang-peluang
dosa yang diperbuat oleh perempuan. Dalil-dalil yang dirujuk tidak hanya hadis-hadis Nabi tetapi terutama ayat-
ayat Alquran. Di antara tema-tema yang dikupas adalah mencintai laki-laki non muslim, mencela takdir dan
tidak rid}a terhadap ketentuan Allah, berpuasa tanpa seizin suami, berperangai buruk kepada suami, berusaha
agar suami menceraikan madunya, enggan diajak berhubungan intim, menyebarkan rahasia suami-istri,
memamerkan kecantikan, melepas baju bukan di rumah suami, berkabung lebih dari tiga hari, menyakiti
tetangga, bepergian tanpa muhrim, dll.
2. Majdi Sayyid Ibrahim, 50 Washiyyah min Washaya al-Rasul Saw li al-Nisa’.Buku ini berisi wasiat-wasiat Nabi
kepada kaum perempuan. Sebanyak 50 nasihat Nabi di antaranya : hukum khitan bagi perempuan, hikmah
berkabung bagi perempuan, larangan memakai minyak wangi ketika menghadiri s}alat dan berjalan di
keramaian, larangan bepergian tanpa muhrim, larangan memakai wig, perempuan tidak berdesak-desakan di
keramaian, dan masih banyak lagi.
3. Dr. Musthafa Murad, Nisa’ ahl al-Nar. Buku ini membagi tiga bagian pembahasannya, yaitu (1) Mayoritas
penguni neraka adalah perempuan, bagian ini menceritakan tentang neraka, pintu-pintu neraka, makanan dan
minuman penghuni neraka dan lain-lain. (2) Kunci-kunci neraka bagi perempuan, di antara temanya adalah
syirik, sihir, meninggalkan s}alat, menyerupai laki-laki, memakai wig, sanggul, atau konde dan lain-lain, (3)
Kunci-kunci neraka bagi laki-laki dan perempuan, dosa-dosa besar, dan dosa-dosa kecil.
4. Dr. ‘Abdul Muiz Khat}ab, Nisa’ min Ahl al-Nar. Buku ini mengidentifikasi 25 entri poin yang menyebabkan
perempuan masuk neraka, di antara tema yang diusung: perempuan yang mempertontonkan kecantikannya,
mencukur rambut, meratap, menyambung rambut, mencabuti rambut alis, memakai parfum berlebihan,
berpakaian setengah telanjang, durhaka kepada suami, tidak mau hamil, merebut suami orang, berzina,
menyakiti tetangga, menyerupai pria, biduan, mengabaikan s}alat, berlebihan dalam berkabung, membuat tato
dan tahi lalat, dan penyihir.
5. Syaikh Muh}ammad al-Syarif, Li al-Nisa’ Ahkam wa Adab Syarh al-Arba’in al-Nisa’iyah. Sumber yang satu ini
berisi 40 hadis menguraikan penyebab perempuan banyak masuk neraka. Di antara tema-tema yang disajikan :
Keutamaan perempuan yang menetap di rumah, memakai parfum dan perhiasan, mengikuti mode pakaian,
masuk ke pemandian umum, berbicara dengan lawan jenis, bernyanyi, membuat tato, menyanggul rambut,
memakai wig, mengambil harta suami untuk memenuhi kebutuhan, dan lain-lain.
Selain klaim misogini disuarakan oleh kaum feminis atau pejuang gender dan literatur yang
pembahasannya memojokkan perempuan, juga klaim misogini diperoleh indikasinya dari sikap sahabat (periwayat)
memahami tekstualisasi hadis. Jadi, adanya klaim misogini oleh kaum feminis tidak juga terlalu dipersalahkan,
karena pemahaman ulama dan periwayat hadis yang merekam dan meriwayatkan hadis dapat menjadi pemicu
terbangunnya klaim hadis pro atau kontra misogini.
Dengan demikian, apapun sikap dan tanggapan yang telah disuarakan oleh para pejuang gender, bahwa
fenomena adanya hadis-hadis yang dianggap telah memojokkan kaum perempuan menjadi paradigma yang perlu
ditanggapi secara serius. Oleh karena itu, hadis-hadis tersebut mesti mendapat kajian intensif untuk meluruskan
pemahaman-pemahaman hadis yang tidak proporsional dan bias gender.
2. Eksplorasi dan Klasifikasi Hadis-hadis yang Bernuansa Misogini
Identifikasi hadis-hadis yang bernuansa misogini beracu pada semua hadis yang mengandung unsur
larangan, atau pernyataan yang menyudutkan, membenci dan perlakuan tidak adil terhadap perempuan. Penelitian
ini berbentuk tematik (al-mawdhu‘)karena telah terfokus pada  satu tema penelitian yaitu hadis-hadis misogini
makanya digunakan metode Takhrij bi al-lafzi melalui al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi sebagai
adikarya A.J. Wensinck.
Upaya mengeksplorasi hadis-hadis yang terkait dengan tema  misogini juga dikombinasikan dengan
bantuan CD Rom Hadis melalui Program al-Mausu’ah al-Hadis al-Syarif. Berdasarkan hasil riset penulis melalui
CD Hadis untuk kata kunci  ََةأْرَمْلا, ditemukan hadis-hadis yang memakai  kata ini sebanyak 1352 kali. Informasi
tersebut terkesan luas karena termasuk hadis-hadis yang sama sekali tidak terkait dengan misogini. Untuk kosa kata
 ِءاَسِّنلا frekuensi penggunaannya dalam kitab hadis sebanyak 2117 kali. Sedangkan kata ةَجْو َّزلا berada pada lafal جْوزَّلا
sebanyak 1711 kali. Data-data tersebut mencakup juga derivasi kata yang berasal dari kosa kata lafal-lafal di atas.
Begitu juga penggunaannya dalam judul bab. Banyak juga redaksi hadis yang secara berulang diriwayatkan oleh
para mukharrij yang sama atau berbeda.
Penelusuran pada kitab al-Mu’jam sesungguhnya lebih sukar lagi dipastikan populasi jumlah hadis
mengenai perempuan yang akurat,  karena banyak yang tercantum pada tempat yang berbeda-beda dengan
mukharrij yang berbeda serta berulang pada lafal lain, sehingga sulit dihitung secara manual. Juga populasi hadis-
hadis yang menyertakan lafal-lafal  ََةأْرَمْلا,  ِءاَسِّنلا, dan ةَجْو َّزلا dalam al-Mu’jam amat banyak, dan tidak semua hadis
tersebut berindikasi misogini. Hadis-hadis atau judul bab yang memuat ketiga lafal ini ada yang memang merupakan
sebuah statement biasa dan ada yang berbentuk larangan bernuansa misogini.
Dari hasil eksplorasi hadis-hadis yang memuat kata kunci  ََةأْرَمْلا,  ِءاَسِّنلا, dan ةَجْو َّزلا tersebut, diseleksi
beberapa hadis yang berindikasi misogini yakni ada 65 jenis tema-tema hadis dalam bentuk frase atau klausa yang
mengandung larangan bagi perempuan. Tema-tema hadis tersebut selain didapatkan dari lafal yang dijadikan kata
kunci juga diperoleh dari lafal lain, namun tetap menyertakan lafa  ََةأْرَمْلا,  ِءاَسِّنلا, atau  َجْو َّزلا. Bila dicermati lebih
seksama tema-tema dimaksud dapat  diklasifikasi sebagaimana terlihat pada tabel-tabel berikut ini  :
Tabel I : Tema-tema hadis yang berulang dalam redaksi yang berbeda
No Tema-tema hadis Jumlah
sebutan
Keterangan
1. Kepemimpinan perempuan 2 kali no. 1 dan 29.
2. Larangan bersolek istri yang sedang berkabung 3 kali no.6, 27 dan 63
3. Larangan perempuan bepergian tanpa muhrim 3 kali no.9, 26,  57.
4. Larangan istri berpuasa tanpa izin suami 6 kali no. 10, 25, 28,
58, 59, 60
5. Hukum s}alat yang dilewati perempuan 3 kali no. 15, 16, 34
6. Larangan perempuan memakai parfum ke masjid 2 kali no. 14 dan 24.
7. Perintah agar istri senantiasa taat kepada suami 7 kali no.2, 3, 31, 47,
61,  64, dan 65
8. Larangan istri menolak keinginan suami berhubungan intim 2 kali no.32 dan 62
9. Banyak perempuan penghuni neraka 3 kali no. 37, 39, 43.
10 Perempuan sebagai fitnah 3 kali No.41, 49, 56
Tabel II : Tema-tema hadis yang tidak berulang
No Tema-tema hadis Keterangan
1. Perempuan disamakan dengan binatang no. 30
2. Larangan mengintrogasi suami yang memukul istrinya no. 33
3. Larangan menyambung rambut (palsu) no. 35
4. Larangan menanggalkan pakaian di permandian umum no. 36
5. Perempuan sedikit menjadi penghuni sorga. no. 38
6. Perempuan diciptakan dari tulang rusuk no. 40
7. Larangan perempuan memakai pacar (kuteks) ketika ihram no. 48
8. Perempuan pembawa bencana no. 23
9. Larangan perempuan memakai perhiasan no. 51
10. Larangan perempuan memakai sutra no. 53
11. Banyak perempuan masuk neraka sebab kurang akal dan
agamanya
no.46
Tabel III : Tema-tema hadis berisi larangan tapi kurang relevan dengan hal misogini
No Tema-tema hadis Jmlh
sbtan
Ket
1. Larangan istri meminta suaminya agar menceraikan madunya no. 8
2. Larangan perempuan nikah kecuali ada izin walinya no. 12
3. Perempuan tidak mewarisi denda suaminya (qaul Umar) no. 13
4. Tidak mendapat nafkah perempuan yang ditalaq (qaul Umar) no.20
5. Larangan perempuan memakai pakaian laki-laki no. 21
6. Umm Salamah tidak mendengar Allah menyebut no.45
perempuan  hijrah
7. Larangan menggauli istri melalui duburnya no. 44
8. Larangan menggauli istri yang lagi haid selain bercumbu no. 50
9. Larangan para sahabat berpoligami lebih dari empat no. 55
10. Larangan menggauli istri yang sudah ditalak No.52
11. Larangan menggauli istri yang sedang haid no. 54\
12. Larangan perempuan hidup lesbian 2 kali no.7, 18
Tabel IV : Tema-tema   yang hanya merupakan judul bab
No Tema-tema bab Ket
1. Bab larangan istri menerima tamu di rumah suaminya no. 4
2. Bab perempuan bergaul dengan perempuan (lesbian) no. 5
3. Bab larangan mentaati suami pada kemaksiatan no. 11
4. Bab perempuan bersolek karena ditinggal mati suami atau lainnya: no.17
5. Bab larangan perempuan mencukur kepalanya no. 19
6. Bab larangan berkhalwat dengan laki-laki yang bukan muhrim no. 22
7. Bab larangan perempuan menampakkan perhiasan dan emasnya : no.42
Berdasarkan klasifikasi tersebut dipahami bahwa  tidak semua tema hadis yang berisi suatu pernyataan atau
larangan kepada perempuan berindikasi misogini, bahkan ada yang hanya merupakan judul bab. Ada juga lafal hadis
yang merupakan pecahan atau penggalan dari hadis yang sama.  Dengan demikian, fokus kajian ini hanya tertuju
pada klafisikasi pertama sebanyak 34 hadis dan  klasifikasi kedua sebanyak 11 hadis. Selanjutnya  dari klasifikasi
pertama dan kedua tersebut, dipilih 15 tema hadis yang benar-benar dianggap aktual dan signifikan untuk dibahas
sekaligus menjadi sampel hadis-hadis yang bernuansa misogini.
Hadis-hadis yang telah menjadi obyek penelitian ini dapat diketengahkan:
1. Hadis tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki
 ِإَو ٍعَلِض ْنِم ْتَقِلُخ ََةأْرَمْلا َّنِإَف ِءاَسِّنلاِب اوُصَْوتْسا َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َلاَق َتْبَھَذ ْنِإَف ُهَلاَْعأ ِعَل ِّضلا يِف ٍءْيَش َجَوَْعأ َّن ْنِإَو َُھتْرَسَك ُھُمیُِقت
 ِءاَسِّنلِاب اوُصَْوتْساَف َجَوَْعأ ْلَزَی ْمَل َُھتْكََرت
2. Hadis tentang kebanyakan penghuni neraka adalah perempuan
 اَھِلَْھأ ََرثَْكأ ُتَْیأَرَف ِةَّنَجْلا يِف ُتْعَلَّطا َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا َءاَسِّنلا اَھِلَْھأ ََرثَْكأ ُتَْیأَرَف ِراَّنلا يِف ُتْعَل َّطاَو َءاَرَُقفْلا
3. Hadis tentang banyak perempuan masuk neraka karena kurang akal dan agamanya
 َّلَصُمْلا ىَلِإ ٍرِْطف َْوأ ىَحَْضأ يِف َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َجَرَخ ِراَّنلا ِلَْھأ ََرثَْكأ َّنُُكتیُِرأ يِّنَِإف َنْق َّدََصت ِءاَسِّنلا َرَشْعَم َای َلاَقَف ِءاَسِّنلا ىَلَع َّرَمَف ى
 َو ٍلْقَع ِتاَصِقَان ْنِم ُتَْیأَر اَم َریِشَعْلا َنُْرفَْكتَو َنْعَّللا َنْرِثُْكت َلاَق ِھَّللا َلوُسَر َای َمِبَو َنُْلقَف َھَْذأ ٍنیِد َانِنیِد ُناَصُْقن اَمَو َنُْلق َّنُكاَدِْحإ ْنِم ِمِزاَحْلا ِلُج َّرلا ُِّبلِل َب
 َذَف َلَاق ىََلب َنُْلق ِلُج َّرلا ِةَداَھَش ِفْصِن َْلثِم َِةأْرَمْلا ُةَداَھَش َسْیََلأ َلاَق ِھَّللا َلوُسَر َای َانِلْقَعَواَح َاِذإ َسْیََلأ اَھِلْقَع ِناَصُْقن ْنِم ِكِل َنُْلق ْمَُصت ْمَلَو ِّلَُصت ْمَل ْتَض
اَھِنیِد ِناَصُْقن ْنِم ِكَِلذَف َلاَق ىََلب
4. Hadis tentang perempuan, rumah dan kuda sebagai pembawa bencana
 ْلاَو ِرا َّدلاَو َِةأْرَمْلا يِف ُمْؤُّشلا َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا َلوُسَر ََّنأ ِسَرَف
5. Hadis tentang perempuan membawa fitnah bagi kaum laki-laki
 ِءاَسِّنلا ْنِم ِلاَج ِّرلا ىَلَع َّرََضأ ًَةْنتِف يِدْعَب ُتْكََرت اَم َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا
6. Hadis tentang batalnya s}alat seseorang bila perempuan lewat di arah kiblat
 ُبْلَكْلاَو ُراَمِحْلاَو َُةأْرَمْلا َةَلا َّصلا ُعَطْقَی َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َلاَق
7. Hadis tentang perempuan di larang memakai parfum bila  pergi s}alat di masjid
 ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِمِسَاقْلا َاَبأ ْنِم اَھَلْسُغ َلَِستَْغتَف َعِجَْرت ىَّتَح ِدِجْسَمْلا َاذَھِل ْتَبَّیََطت ٍَةأَرْمِلا ٌةَلاَص َُلبُْقت َلا ُلُوقَی َمَّلَسَو ِةَبَانَجْلا
8. Hadis tentang larangan istri berpuasa atau bersedekah tanpa izin suaminya
 ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا َلوُسَر َِّلاإ ِِھتْیَب يِف َنَْذَأت َلاَو ِِھنْذِِإب َِّلاإ ٌدِھاَش اَھُجْوَزَو َموَُصت َْنأ َِةأْرَمْلِل ُّلَِحی َلا َلاَق َمَّلَسَو ِرْیَغ ْنَع ٍَةقَفَن ْنِم ْتَقَفَْنأ اَمَو ِِھنْذِِإب
 ُهُرْطَش ِھْیَِلإ ىَّدَُؤی ُھَّنَِإف ِهِرَْمأ
9. Hadis tentang perintah agar istri patuh kepada suaminya
 َأ ََةأْرَمْلا ُتْرََمَلأ ٍدََحِلأ َدُجْسَی َْنأ اًدََحأ اًرِمآ ُتْنُك ْوَل َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلااَھِجْوَزِل َدُجَْست ْن
10. Hadis tentang larangan mengintrogasi suami yang memukul istrinya
 َُھَتأَرْما َبَرَض اَمیِف ُلُج َّرلا َُلأُْسی َلا َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا
11. Hadis tentang malaikat melaknat istri yang enggan berhubungan intim dengan  suaminya
اَذِإ َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َلاَق َِحبُْصت ىَّتَح ُةَكِئَلاَمْلا اَْھتَنَعَل اَھْیَلَع َنَابْضَغ َتاَبَف ْتََبأَف ِھِشاَرِف ىَِلإ َُھَتأَرْما ُلُج َّرلا اَعَد
12. Hadis tentang larangan perempuan bepergian tanpa muhrim.
 ْرِفاَُست َلا َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلاَق ٍمَرْحَم يِذ َعَم َِّلاإ َُةأْرَمْلا
13. Hadis tentang larangan perempuan memakai wig
 ِإَف ُھْنِم َسْیَل اًرْعَش اَھِْسأَر يِف ْتَداَز ٍَةأَرْما اَمَُّیأ ُلُوقَی َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا َلوُسَر ِھیِف ُدیَِزت ٌروُز ُھَّن
14. Hadis tentang larangan bersolek bagi perempuan yang sedang  berkabung
 َع َِّلاإ ٍثََلاث َقَْوف ٍتِّیَم ىَلَع َّدُِحت َْنأ ٍَةأَرْمِلا ُّلِحَی َلا َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ٍجْوَز ىَل
15. Hadis tentang ketidak-suksesan kepemimpinan perempuan
 ٌمْوَق َحِلُْفی ْنَل َلاَق ىَرْسِك ََةنْبا اوُكَّلَم اًسِراَف ََّنأ َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا َغََلب ا َّمَلَةأَرْما ْمُھَرَْمأ اْوَّلَو
Dari hasil penentuan data tersebut menunjukkan ada 45 kelompok hadis yang bernuansa misogini
terakumulasi dalam 15 topik tersebut. Pada klasifikasi pertama sebanyak 10 topik terdiri dari 34 hadis, karena
banyak hadisnya yang berulang, maka satu topik mencakup beberapa hadis yang berulang, dan seluruh hadis  pada
klasifikasi pertama ini terambil, karena hadis-hadis tersebut telah mendapat klaim misogini. Pada klasifikasi kedua
terdiri dari 11 hadis diwakili 5 topik  di samping karena ada topik lain yang telah terakumulasi dalam klasifikasi
pertama, juga karena pertimbangan topik-topik yang aktual dan kontemporer. Adapun 20 topik  hadis pada
kelompok ketiga dan keempat tidak ada yang terambil, sebab hanya judul bab, dan juga ada topik yang merupakan
pernyataan sahabat (mauquf).
Dengan demikian, sebagian besar hadis yang terindikasi misogini dibahas dalam kajian ini. Kalau dikurangi
dengan 7 topik yang merupakan judul bab, maka hanya menyisakan 13 topik yang tidak terambil itupun karena
belum ditemukan klaim misogini dan kurang signifikan, kecuali itu ada pula yang digunakan ketika menjelaskan
makna hadis. Selanjutnya, topik-topik penelitian ini  mula-pertama akan dikritisi kualitas sanad dan matnnya.
Kemudian akan dilanjutkan dengan pembahasan analisis fiqh al-hadis baik secara tekstual maupun kontekstual.
B. KUANTITAS DAN KUALITAS HADIS-HADIS YANG DIKLAIM MISOGINI
1. Hasil I’tibar al-Hadis
Hasil penelitian sanad dan matn hadis yang diteliti menunjukkan adanya beberapa variasi baik ditinjau dari
segi kuantitas maupun kualitas hadis.  Dari segi kuantitasnya, sebanyak 322 jalur sanad hadis yang terangkum
dalam penelitian ini, yang melibatkan beberapa orang sahabat Nabi sebagai periwayat pertama. Sebagian besar hadis
berkategori ahad, sedangkan yang lain ada yang mencapai status sebagai hadis mutawatir. Di antara dua kategori
tersebut terdapat hadis yang berstatus hadis masyhur, yakni riwayat diriwayatkan oleh beberapa orang sahabat tetapi
tidak mencapai derajat mutawatir, misalnya kelompok hadis tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk hanya
berkategori masyhur, walaupun diriwayatkan oleh 4 orang sahabat, namun tidak terdapat indikator mutawatir . Ada
juga hadis yang memiliki indikator mutawatir, seperti yang terlihat pada hadis tentang banyak perempuan masuk
neraka karena kurang akal dan agamanya, yakni disampaikan Nabi ketika melewati kerumunan perempuan pada
waktu salat Idil fitri, sehingga pada level periwayat pertama berstatus mutawatir, tapi pada periwayatan berikut
hanya berkategori masyhur. Hadis seperti ini setelah  dikritik sanadnya terbukti sahih maka status kemutawatirannya
dapat dipertahankan. Hadis tentang perintah agar Istri patuh dan taat kepada suaminya, berkategori mutawatir,
karena diriwayatkan oleh 13 orang sahabat. Hanya karena hadis tersebut terdiri dari dua versi, hasil penelitian
menunjukkan versi riwayat Ahmad,  Ibn  Majah dan Abu Dawud berkategori ahad. Riwayat versi al-Turmuzi
terbukti mutawatir. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat rekapitulasi penelitian melalui kuantitas hadis berikut ini:
Tabel V. Rekapitulasi Kuantitas Hadis
No. Materi Hadis Jmlah
sanad
Jmlah
sahabat
Kategori
Hadis
1. A. Penciptaan Perempuan dari Tulang Rusuk Laki-laki 12 4 Masyhur
2. B. Kebanyakan penghuni neraka adalah perempuan 15 4 Mutawatir
3. C. Banyak Perempuan Masuk Neraka karena Kurang Akal dan
Agamanya
8 3 Mutawatir-
Masyhur
4. D. Perempuan, Rumah, dan Kuda sebagai Pembawa
Bencana
30 2 Ahad
5. E. Perempuan Membawa Fitnah bagi Laki-laki 13 2 Ahad
6. F. Batal Salat bila Perempuan Melintas dari Arah Kiblat
1.versi Abu Hurairah-Ibn Mugaffal
2. versi Abu Z\|ar
3. versi ‘Aisyah-Ibn ‘Abbas
6
18
18
2
1
2
Ahad
Ahad
Ahad
7. G.Perempuan Dilarang Memakai Parfum bila Salat di
Masjid
1.versi Abu Hurairah 1
2. versi Abu Hurairah 2
3. versi Abu Musa
7
4
7
1
1
1
Ahad
Ahad
Ahad
8. H.Dilarang Istri Berpuasa atau Bersedekah tanpa Izin
Suaminya
12 1 Ahad
9. I. Perintah agar Istri Patuh dan Taat kepada Suaminya
1. Riwayat Ahmad/Ibn Majah
2. Riwayat Abu Dawud
3. Riwayat al-Turmuz\i>\
18
2
1
10
Ahad
Ahad
Mutawatir
10. J. Malaikat Melaknat Istri yang Enggan Berhubungan Intim
dengan Suaminya.
14 1 Ahad
11. K.Larangan Mengintrogasi Suami yang Memukul Istrinya 3 1 Ahad
12. L. Perempuan Dilarang Bepergian tanpa Muhrim. 65 4 Mutawatir
13. M.Larangan Perempuan Memakai Wig\. 8 1 Ahad
14. N. Larangan Bersolek Perempuan yang sedang Berkabung. 55 6 Mutawatir
15. O.Ketidak-suksesan Kepemimpinan Perempuan. 9 1 Ahad
16. Jumlah seluruhnya 322 50
2. Hasil Natijah al-Hadis
Adapun dari segi kualitasnya, dari hasil penelitian sebagian besar hadis-hadis yang diteliti berkualitas
sah}i>h}, baik dari segi sanad maupun matnnya. Maksudnya, di setiap klasifikasi hadis yang dipilih terdapat jalur
sanad atau matn hadis yang berkualitas shahih sehingga setiap klasifikasi hadis yang dipilih dapat diwakili oleh
salah satu atau beberapa hadis yang sanad dan matnnya dapat dijadikan hujah. Hadis yang telah terbukti sanadnya
berkualitas shahih , selalu diikuti oleh matnnya yang berkualitas shahih pula. Hadis tentang batal salat seseorang
bila perempuan melintas dari arah kiblat, karena terdapat beberapa versi, maka hasil  penelitian hadis riwayat versi
Ibn Mugaffal terbukti Dha’if baik dari segi sanad ataupun matnnya. Hanya karena hadis versi Ibn Mugaffal
diriwayatkan pula oleh Abu Hurairah dan Abu Dzar yang terbukti shahih , maka hadis tentang batal salat seseorang
bila perempuan melintas dari arah kiblat, dapat dijadikan hujah. Selanjutnya, hadis riwayat versi ‘Aisyah riwayat
yang merupakan sanggahan terhadap  Abu Hurairah bahwa tidak batal salat seseorang bila perempuan melintas
dari arah kiblat, dapat juga dibuktikan berkualitas shahih . Hal itu berarti baik hadis riwayat versi ‘Aisyah maupun
Abu Hurairah dan Abu Dzar dapat dijadikan hujah. Penyelesaiannya berikutnya akan menggunakan metode
penyelesaian hadis-hadis yang tampak kontradiksi.
Adapun hadis tentang Perempuan Dilarang Memakai Parfum bila Salat di Masjid diperoleh tiga versi
periwayatan, yaitu: (1) versi Abu Hurairah pertama berisi larangan memakai parfum bila ke masjid yang
dianalogikan telah berzina sehingga apabila membersihkannya harus dengan cara mandi junub, baik sanad dan
matnnya berkualitas Dha’if ; (2) versi Abu Hurairah kedua berisi larangan memakai parfum yang menyengat baunya
dan tidak ada lagi perintah mandi junub, berkaulitas shahih ; (3) versi lain yakni dari Abu Musa berisi larangan
memakai parfum ke masjid atau ke tempat pertemuan dengan maksud menarik perhatian orang lain, hasil penelitian
terbukti sanad dan matnnya berkualitas shahih .
Hadis tentang Perintah agar Istri Patuh dan Taat kepada Suaminya, mempunyai dua versi periwayatan.
Periwayatan menurut versi Ahmad dan Ibn Majah yang mengikutkan perintah jika suami menyuruh istri
memindahkan gunung merah (kuning) ke tempat gunung hitam maka istri harus taati, hadisnya sanadnya berkualitas
Dha’if , sedangkan matnnya berstatus syadz , karena bertentangan dengan loqika akal sehat. Selanjutnya
periwayatan versi  Abu Dawud dan al-Turmudzi yang tidak lagi mencatumkan perintah memindahkan gunung
merah ke tempat gunung hitam, sanadnya berkaulitas shahih , sehingga matn nya berstatus mahfuz.
Untuk hadis tentang ketidak-suksesan kepemimpinan perempuan sanadnya terbukti shahih . Hadis ini dari
segi matnnya berkualitas syaz, karena isinya bertentangan dengan Alquran, bertentangan dengan hadis lain yang
lebih kuat, bertentangan dengan sejarah, dan bertentangan dengan loqika akal sehat (ilmu pengetahuan). Untuk lebih
jelasnya, ringkasan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada rekapitulasi kualitas hadis berikut ini:
Tabel VI. Rekapitulasi Kualitas Hadis
No. Materi Hadis Kualitas hadis
Sanad Matn
1. A. Penciptaan Perempuan dari Tulang Rusuk Laki-laki. Shahih Shahih
2. B. Kebanyakan penghuni neraka adalah perempuan. Shahih Shahih
3. C. Banyak Perempuan Masuk Neraka karena Kurang Akal
dan Agamanya. Shahih Shahih
4. D. Perempuan, Rumah, dan Kuda sebagai Pembawa
Bencana
Shahih Shahih
5. E. Perempuan Membawa Fitnah bagi Laki-laki Shahih Shahih
6. F. Batal Salat bila Perempuan Melintas dari Arah Kiblat
1. - versi Abu Hurairah
-versi Abdullah bin  Mugaffal
2. versi Abu Z\|ar
3. versi ‘Aisyah + Ibn ‘Abbas
Shahih
Dha’if
Shahih
Shahih
Shahih
Dha’if
Shahih
Shahih
7. G. Perempuan Dilarang Memakai Parfum bila Salat di Masjid
1.versi Abu Hurairah 1
2. versi Abu Hurairah 2
3. versi Abu Musa al-Asy’ari>
Dha’if
Shahih
Shahih
Dha’if
Shahih
Shahih
8. H. Dilarang Istri Berpuasa atau Bersedekah tanpa Izin Suaminya Shahih Shahih
9. I. Perintah agar Istri Patuh dan Taat kepada Suaminya.
1. Riwayat Ahmad/Ibn Majah
2. Riwayat Abu Dawud
3>. Riwayat al-Turmuz\i>\
Dha’if
Dha’if
Shahih
Syadz
Syadz
Mahfudz
10. J. Malaikat Melaknat Istri yang Enggan Berhubungan
Intim dengan Suaminya. Shahih Shahih
11. K. Larangan Mengintrogasi Suami yang memukul Istrinya Shahih Shahih
12. L.  Perempuan Dilarang Bepergian tanpa Muhrim. Shahih Shahih
13. M. Larangan Perempuan Memakai Wig\. Shahih Shahih
14. N. Larangan Bersolek Perempuan yang sedang Berkabung. Shahih Shahih
15. O. Ketidak-suksesan Kepemimpinan Perempuan. Shahih Syadz
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa semua topik yang menjadi entri point penelitian ini memiliki
kualifikasi hadis yang berkualitas shahih . Beberapa hadis yang terdeteksi Dha’if , tetapi ternyata dapat tertolong
dengan adanya hadis lain yang berkualitas shahih . Dengan demikian, semua topik yang diteliti selanjutnya akan
dibahas dalam kajian analisis pemhaman hadis.
J. ANALISIS PEMAHAMAN HADIS-HADIS YANG DIKLAIM MISOGINI
1. Perempuan sebagai Manusia Ciptaan Tuhan
a. Penciptaan Perempuan dari Tulang Rusuk Laki-laki
 َيِضَر َةَرْیَرُھ يَِبأ ْنَع ِلُخ ََةأْرَمْلا َّنَِإف ِءاَسِّنلِاب اوُصَْوتْسا َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َلاَق َلاَق ُھْنَع ُھَّللا ِعَل ِّضلا يِف ٍءْيَش َجَوَْعأ َّنِإَو ٍعَلِض ْنِم ْتَق
 ْلَزَی ْمَل َُھتْكََرت ْنِإَو َُھتْرَسَك ُھُمیُِقت َتْبََھذ ْنِإَف ُهَلاَْعأ ِءاَسِّنلاِب اوُصَْوتْسَاف َجَوَْعأ
Artinya :
Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. telah bersabda : berwasiatlah kepada perempuan karena sesungguhnya
perempuan itu diciptakan dari tulang rusuk dan sesungguhnya tulang rusuk itu bengkok jika engkau paksa
meluruskannya maka ia akan patah, jika engkau biarkan tidak akan kembali dari bengkoknya itu berwasiatlah kepada
perempuan.
Dari segi sanad, hadis  tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk itu bernilai shahih . Salah satu
konsep dalam Islam yang sering dipermasalahkan oleh kaum feminis adalah konsep penciptaan manusia. Substansi
asal usul penciptaan Adam dan Hawa tidak secara tegas dibedakan dalam Alquran. Ada isyarat dalam Alquran
bahwa Adam as. diciptakan dari tanah. Dari tulang rusuk Adam diciptakan Hawa, ini diperoleh dari hadis, seperti
hadis yang akan dibahas.
Akibat dari konsepsi teologis yang menganggap Hawa berasal dari tulang rusuk Adam melahirkan
pemahaman yang bias gender karena perempuan dipahami menempati martabat kedua setelah laki-laki, atau
perempuan tidak akan meraih predikat yang sama dengan laki-laki. Anggapan lain, jodoh laki-laki ditentukan oleh
tulang rusuknya, sehingga laki-laki yang telah menikah berarti telah mendapatkan kembali tulang rusuknya pada
perempuan yang menjadi istrinya. Padahal jumlah tulang rusuk pada laki-laki yang telah menikah (menemukan
jodohnya) dengan mereka yang tidak menikah hingga akhir hayatnya sama saja. Begitu pula tidak ada perbedaan
antara jumlah tulang rusuk laki-laki yang berpoligami  dengan yang monogami.
Klaim misogini pada hadis ini dituduhkan oleh Riffat Hassan, salah seorang tokoh feminis asal Pakistan.
Kesan misogini hadis ini juga dipahami oleh Zaitunah Subhan bahwa proses penciptaan perempuan yang berbeda
dengan laki-laki memunculkan estimasi negatif terhadap eksistensi perempuan. Menurut Zaituna kesan misoginis
dari hadis tersebut memberikan gambaran inferioritas terhadap perempuan dan superioritas laki-laki.
Hadis ini menurut Imam al-Nawa>wi> sebagai motivasi agar memberlakukan perempuan secara lembut
dan bertutur dengan mereka secara baik-baik. Kalimat  ٍعَلِض ْنِم َْتقِلُخ menurut riwayat Ibn Abbas bahwa Hawa
diciptakan dari tulang rusuk Adam bagian kiri yakni rusuk yang pendek Pernyataan Nabi  َُھتْكََرت ْنِإَو َُھتْرَسَك ُھُمیُِقت َتْبََھذ ِْنإَف
جَوَْعأ ْلَزَی ْمَل َ◌ menunjukkan bahwa karakter dari tulang rusuk yang keras dan bengkok tidak ada jalan untuk
meluruskannya, jika kamu memaksa meluruskannya  ia  akan patah dan jika dibiarkan dia akan tetap bengkok.
Perbedaan redaksi matn hadis secara tekstual telah memicu pemahaman yang terkesan saling silang
(kontradiktif). Sebagian redaksi tertulis علض نم تقلخ memicu  pemahaman teks secara hakiki yaitu perempuan
diciptakan dari tulang rusuk. Redaksi lain  tertulis علضلاك telah dipahami secara majazi (alegoris), yaitu penciptaan
perempuan seperti tulang rusuk. pemahaman redaksi  علضلاك (seperti tulang rusuk) yang berkonotasi tulang rusuk
bukan secara hakiki mendapat dukungan kuat dari beberapa riwayat hadis. Jadi, penciptaan perempuan seperti
tulang rusuk yang bengkok. Tidak pernah ada redaksi yang menegaskan bahwa tulang rusuk yang dimaksud berasal
dari  tulang rusuk laki-laki yang kelak akan menjadi jodoh perempuan tersebut.
Oleh karena itu, Muhammad Quraish Shihab menanggapi bahwa tulang rusuk sebagai asal penciptaan
perempuan harus dipahami dalam pengertian majazi (metafor), sebagai karakter bawaan perempuan yang bengkok
seperti tulang rusuk. Kata bengkok di sini tidak dipahami melecehkan perempuan. Itu hanya ilustrasi Nabi saw.
terhadap persepsi yang keliru dari laki-laki menyangkut sifat perempuan sehingga para lelaki itu memaksakan untuk
meluruskannya. Pemahaman seperti ini justru mengakui eksistensi kepribadian perempuan sehingga tidak
dipaksakan untuk meluruskannya.
Dengan mencermati lebih dalam lagi, maka pendekatan pemahaman dengan melihat dari sisi psikologis
perempuan lebih mudah diterima mengingat perintah اوُصَْوتْسا (memberi nasihat) berkonotasi perintah perlakuan
kejiwaan terhadap kaum perempuan, yang karakter mereka seperti tulang rusuk yang bengkok. Penyertaan tulang
rusuk sebagai asal kejadian ketika Nabi menyuruh memberi nasihat itu, hanya untuk menggambarkan karakter
kejiwaan perempuan, bukan tentang penciptaan perempuan yang sesungguhnya dari tulang rusuk laki-laki.
Penafsiran Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam merupakan pengaruh kitab perjanjian lama. Pendapat ini
diakui oleh tokoh feminis muslim/muslimah. Kemiripan redaksi yang menjelaskan tentang penciptaan Hawa versi
Kitab Perjanjian dan kitab tafsir, maka oleh Riffat Hassan, Fatima Mernissi  dan juga ulama tafsir Muhammad
Rasyid Rid}a mengatakan bahwa hadis tentang penciptaan perempuan (Hawa) adalah pengaruh cerita israiliat.
Jika demikian maka hadis yang sering menjadi rujukan sebagian mufassir bahwa Hawa berasal dari tulang
rusuk Adam, perlu muatan pemahaman yang memadai. Isi hadis yang mempersamakan perempuan dengan tulang
rusuk harus  dipahami dengan kesamaan karakter. Karakter tulang rusuk adalah bengkok dan dia diciptakan untuk
melindungi bagian dada manusia sehingga terlihat indah dan mempunyai fungsi yang sangat besar, sehingga apabila
diluruskan akan menghilangkan fungsi dan keindahannya dan bertentangan dengan karakter yang sebenarnya yaitu
bengkok. Pemahaman hadis ini adalah sebuah perumpamaan  akhlak kaum perempuan yang menggambarkan
kondisi  mereka yang labil dan tidak konsisten. Jadi, pemahaman antara ayat dan teks hadis dapat dielaborasikan
bahwa ayat tersebut membicarakan tentang semua penciptaan manusia dari unsur yang sama, yaitu tanah, sementara
hadis membicarakan karakter dasar kejiwaan perempuan bagaikan tulang rusuk.
Tulang rusuk memang bengkok dan tidak mungkin untuk diluruskan, akan tetapi janganlah dilihat hanya
dari sisi bengkoknya, tapi lihat pula fungsi dan keindahannya, apabila tulang rusuk itu lurus maka akan hilang  atau
berkurang fungsi dan keindahannya. Dalam menilai perempuan, disamping tolak ukur, sudut pandang juga harus
menjadi perhatian. Jangan hanya melihat dari sisi yang buruk lalu menjadikan penilaian buruk secara keseluruhan,
tapi lihatlah dari sisi lain yang baik.
Kekurangan  dan kelebihan akan terdapat pada setiap diri manusia, akan tetapi janganlah selalu melihat dari
sisi kekurangannya, tetapi lihat pula kelebihannya.
Dengan demikian kedua sumber ajaran Islam yaitu ayat Alquran dan hadis ini membicarakan dua obyek yang
berbeda, karena itu kurang tepat apabila hadis ini digunakan untuk menafsirkan QS. 4/92 al-Nisa : 1 tersebut.
Apalagi Nabi sendiri tidak pernah menegaskan bahwa ayat tersebut tafsirannya adalah hadis ini.
Sehubungan dengan tafsiran ulama terhadap hadis ini yang cenderung bias gender maka dapat ditegaskan :
Pertama, proses penciptaan Hawa adalah sama dengan proses penciptaan Adam. Keduanya berasal dari  satu jenis
yag sama yaitu tanah. Kedua, adanya penafsiran atau syarahan yang mengatakan bahwa Hawa berasal dari tulang
rusuk Adam disebabkan kekeliruan dalam melihat substansi pembicaraan hadis. Substansi hadis ini bukan soal
penciptaan perempuan dari tulang rusuk (materi), tapi substansi yang sebenarnya adalah immateri yang dimaknai
dari kata وُصَْوتْساا sehingga cerita tentang tulang rusuk merupakan ilustrasi polarisasi karakter kejiwaan perempuan
yang tidak sama dengan karakter kejiwaan laki-laki.
b. Kebanyakan Penghuni Neraka adalah Perempuan.
 َجْلا يِف ُتْعَلَّطا َلَاق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِ ّيِبَّنلا ْنَع َناَرْمِع ْنَع اَھِلَْھأ ََرثَْكأ ُتَْیأََرف ِراَّنلا ِيف ُتْعَلَّطاَو َءاََرُقفْلا اَھِلَْھأ ََرثَْكأ ُتَْیأَرَف ِةَّن
 َءاَسِّنلا
Artinya :
Dari ‘Imran Nabi saw. bersabda : aku diperlihatkan surga dan saya lihat kebanyakan penghuninya adalah orang-orang
miskin. Dan aku diperlihatkan pula neraka dan aku lihat kebanyakan penghuninya adalah kaum perempuan.
Hadis ini oleh para pejuang gender dirasa kurang adil dan sangat misoginis karena memberitakan banyak
perempuan akan menjadi penghuni neraka. Jika dicermati hadis ini dipahami bahwa dari segi kuantitas memang
perempuan lebih banyak dari laki-laki, tetapi bukan karena jenis kelaminnya perempuan menjadi sebab ia masuk
neraka. Sebenarnya jika dikatakan kurang atau berimbang antara laki-laki yang masuk neraka dengan perempuan,
pasti perempuan masih lebih banyak. Sebab, secara rasional jumlah perempuan di dunia ini lebih banyak dari pada
jumlah laki-laki. Jadi, peluang perempuan untuk masuk neraka lebih banyak. Begitu pula sesuai karakternya
perempuan selalu lemah dalam menghadapi berbagai godaan hidup. Banyak kaum perempuan terjerumus dalam
dunia hitam karena kerasnya godaan hidup. Walaupun perlu ditegaskan bahwa pelaku kejahatan di dunia hitam itu
juga dilakukan oleh kaum pria. Itu berarti kaum pria juga sebenarnya tidak sedikit yang masuk neraka.
Hal yang menarik dari hadis ini, Nabi tidak menyatakan penghuni surga kebanyakan laki-laki, tetapi
kebanyakan orang miskin. Komunitas orang miskin dapat terdiri dari kaum perempuan dan kaum laki-laki. Boleh
jadi kelompok orang miskin yang masuk surga ini didominasi oleh kaum perempuan. Yang perlu diwaspadai oleh
kaum perempuan adalah jangan menjadi salah satu dari sekian banyak perempuan yang masuk neraka itu. Banyak
perempuan yang tekun beribadah, berhati mulia dan berkepribadian perempuan salihah. Begitu pula bukan karena
berjenis kelamin laki-laki menjadi penyebab masuk surga, tidak sedikit pula laki-laki yang masuk neraka. Oleh
karena itu jangan pula menjadi salah satu dari laki-laki yang sedikit masuk neraka itu. Tetapi yang perlu dikejar
adalah menjadi salah satu dari penghuni surga baik laki-laki atau perempuan. Bersyukur kalau ternyata kita
termasuk orang kaya yang masuk surga, namun sekalipun kita hanya dari kelompok orang miskin yang masuk surga
itu, masih lebih beruntung dari pada menjadi salah satu orang kaya yang masuk neraka.
Memang jika hadis ini dipahami menurut paradigma barat, tentu akan salah memahaminya. Mengapa
perempuan  disebutkan lebih banyak masuk neraka, padahal perempuan  diciptakan sama seperti lelaki, yaitu tanpa
dosa asal. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang mesti diperhatikan yaitu:
Pertama: Apakah hadis ini berarti perempuan lebih dominan dikuasai kejahatan dalam fitrah mereka
sementara laki-laki tidak? Jawabannya tentu tidak, jika memang kejahatan telah ada pada diri perempuan, tentu
mereka tidak akan diminta pertangungjawaban darinya. Tapi hadis tersebut menyatakan bahwa mereka bertanggung-
jawab terhadap apa yang mereka kerjakan sendiri.
Kedua: Peringatan Rasulullah saw. dalam hadis ini mudah diterima oleh muslimah pada zaman Rasulullah
saw. karena mereka sering mengingat dan diingatkan tentang hari kebangkitan, padang mahsyar, syurga dan neraka.
Justru, hal ini tidak mengejutkan mereka, malah mereka berusaha bertanya kepada Rasulullah saw .  kenapa dan
bagaimana cara mengelakkannya. Berbeda dengan keadaan muslimah zaman sekarang yang kebanyakan terlena dan
lalai dari urusan hari akhir, sehingga ketika mendengar hadis ini mereka terkejut dan buru-buru berusaha
menepisnya. Jadi, hendaklah memahami hadis ini sesuai suasana masyarakat ketika ia disabdakan.
Ketiga: Hadis ini berguna bagi seluruh kaum muslimin agar mereka berusaha menghindarkan diri dari siksa
neraka. Bagi kaum perempuan, dapat dilakukan dengan memperbanyak sedekah dan meninggalkan sikap durhaka
atau kufur akan nikmat Allah. Sedangkan bagi lelaki, dengan memelihara ibu-ibu, istri-istri, puteri-puteri, dan
saudari-saudarinya dengan baik. Dia berkewajiban menyediakan kesempatan yang cukup bagi mereka untuk
mendapatkan pengajaran dan melakukan berbagai ibadah dan ketaatan pada Allah, agar hati mereka dipenuhi nilai-
nilai iman dan taqwa. Tanggung jawab ini sepenuhnya ada di pundak kaum lelaki.
Dengan demikian, yang perlu diluruskan pemahaman hadis ini bahwa Nabi mengungkap pernyataan ini
sebagai tindakan preventif kepada umatnya agar tidak terjerumus kepada perbuatan yang menyebabkan mereka
dicebloskan ke dalam neraka. Dengan begitu, bukan sikap kepasrahan karena akan masuk neraka tetapi ada usaha
kaum perempuan untuk merebut target menjadi salah satu dari kelompok yang masuk surga sekalipun itu minoritas.
Perempuan yang s}alihah, baik moralnya, tidak akan mungkin masuk neraka. Tapi menjadi salah satu dari kelompok
minoritas yang masuk surga itu sesungguhnya tidak mudah, karena banyaknya tantangan dengan godaan yang selalu
siap mengalihkan jalan menuju surga itu.
c. Banyak Perempuan Masuk Neraka karena Kurang Akal dan Agamanya.
 ىَِلإ ٍرْطِف َْوأ ىَحَْضأ يِف َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َجَرَخ َلَاق ِّيِرْدُخْلا ٍدیِعَس يَِبأ ْنَع ِءاَِّسنلا َرَشْعَم َای َلَاَقف ِءاَِّسنلا َىلَع َّرََمف ىَّلَصُمْلا
 َتَو َنْعَّللا َنْرِثُْكت َلَاق ِھَّللا َلوُسَر َای َمِبَو َنُْلقَف ِراَّنلا ِلَْھأ ََرثَْكأ َّنُُكتیُِرأ يِّنَِإف َنْق َّدََصت ُِّبلِل َبَھَْذأ ٍنیِدَو ٍلْقَع ِتاَصِقاَن ْنِم ُتَْیأَر اَم َریَِشعْلا َنُْرفْك
 َمَو َنُْلق َّنُكاَدْحِإ ْنِم ِمِزاَحْلا ِلُج َّرلا ُق ِلُج َّرلا ِةَداَھَش ِفِْصن َْلثِم َِةأْرَمْلا ُةَداَھَش َسَْیَلأ َلَاق ِھَّللا َلوُسَر اَی َانِلْقَعَو َاِننیِد ُناَصُْقن ا ِكَِلَذف َلاَق َىَلب َنْل
 ِكَِلَذف َلَاق ىََلب َنُْلق ْمَُصت ْمَلَو ِّلَُصت ْمَل ْتَضاَح َاِذإ َسَْیَلأ اَھِلْقَع ِناَصُْقن ْنِم َِھنیِد ِناَصُْقن ْنِم
Artinya :
Dari Abi Sa’id al-Khudri berkata: Rasulullah saw. keluar pada waktu hari raya Ad}ha atau hari raya Fitri menuju
tempat s}alat. Kemudian beliau melewati tempat kaum perempuan dan bersabda: ‘Wahai kaum perempuan,
bersedekahlah!, sesungguhnya aku diperlihatkan bahwa kalian adalah moyoritas penghuni neraka’. Mereka (kaum
perempuan) bertanya: ‘Apa sebabnya ya Rasulullah’?.  Beliau menjawab: ‘Kalian banyak melaknat dan mengingkari
kebaikan suami. Aku belum pernah melihat orang yang kurang akal dan agamanya dapat mengalahkan akal kaum
laki-laki yang cerdik daripada kalian’. Mereka bertanya: ‘Apa kekurangan akal dan agama kami wahai Rasulullah?’.
Rasulullah menjawab: ‘Bukankah kesaksian seorang perempuan sama dengan kesaksian setengah laki-laki?’. Mereka
menjawab: ‘Benar’. ‘Itulah kekurangan akalnya’. Bukankah perempuan tidak shalat dan tidak puasa ketika sedang
haid?’. Mereka menjawab: ‘Benar’. ‘ Itulah kekurangan agamanya’”
Secara tekstual, hadis ini terkesan misoginis karena memposisikan  kaum perempuan mayoritas sebagai
penghuni neraka yang disebabkan banyak melaknat dan mengingkari kebaikan suami, sementara tidak ada ancaman
bagi suami yang mengingkari kebaikan istrinya. Menurut Fatima Mernisi hadis ini memposisikan perempuan pula
sebagai  kaum yang kurang akal dan agamanya. Akan berimplikasi negatif ketika dikatakan bahwa akal perempuan
tidak seperti akal pria, menjadikan perempuan  menjadi pasif. Ini berkelanjutan kepada kehidupannya yang
diungkapkan dalam bentuk-bentuk pasif, akan nampak dalam kehidupan berkeluarga karena kepasifan dari
seseorang perempuan  yang dimiliki, dikuasai. Sekalipun jatuh cinta, misalnya, perempuan  tidak pernah
mengungkapkan perasaannya. Dia hanya dipacari, kemudian disunting. Setelah diperistri, secara otomatis dia masuk
dalam wilayah kekuasaan suami. Dia tidak lagi disebut dengan namanya, tetapi menjadi nyonya si A. setelah
bergelar nyonya, dia harus melayani suaminya, mengatur rumah tangga. Bila dia cerai maka disebutlah janda,
sedang suami jarang bergelar duda.
Menurut Abdul Halim Abu Syuqqah pemahaman  misoginis terhadap hadis ini adalah kesalahan dalam
memahami karakter perempuan. Pemahaman hadis ini harus dipisahkan antara pemahaman secara umum dan secara
khusus. Pemahaman secara umum dari pernyataan Nabi  َّنُكَادْحِإ ْنِم ِمِزاَحْلا ِلُج َّرلا ُِّبلِل َبَھَْذأ ٍنیِدَو ٍلْقَع ِتاَِصقاَن ْنِم ُتَْیأَر اَم(Tidak
pernah aku lihat perempuan yang kurang akal dan agamanya dapat meluluhkan hati laki-laki yang kokoh dan
perkasa daripada kalian). Statemen ini perlu dilihat relevansinya dengan kondisi sosio kultural pada saat itu.
Kenyataan seperti inilah yang melatar belakangi Rasulullah bersabda kepada mereka:  ٍلْقَع ِتاَِصقاَن ْنِم ُتَْیأَر اَم
 ُلِل َبَھَْذأ ٍنیِدَو َّنُكَادْحِإ ْنِم ِمِزاَحْلا ِلُج َّرلا ِّب . Rangkaian kalimat tersebut bukanlah penegasan suatu kaidah hukum yang umum,
melainkan lebih dekat sebagai pernyataan kagum terhadap adanya peristiwa kontradiktif yang terjadi dalam hal
dominasi kaum perempuan atas kaum laki-laki yang kokoh dan kuat, padahal sebelumnya di Makkah kaum laki-laki
mendominasi kaum perempuan.
Penyebab utama banyaknya perempuan (istri) yang masuk neraka yaitu:
a. Banyak Melaknat dan Mengingkari Kebaikan Suami  َنْعَّللا َنْرِثُْكت َریِشَعْلا َنُْرفَْكتَو
Melaknat dalam makna kontekstual dapat berarti istri mencela, meremehkan atau berkata-kata kotor kepada
suaminya. Seorang perempuan banyak melakukan laknat atau mencela suaminya karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor:
1)   Rutinitas domestic dalam rumah tangga.
2) Aktivitas social, yang tidak sibuk dengan aktifitas publik, sebaliknya dengan suami
Dua faktor ini tidak hanya berlaku bagi kaum perempuan, kaum laki-laki yang mempunyai potensi pada
dua faktor ini akan mengalami kemungkinan yang sama dengan kaum perempuan.
Kesimpulan hukum dari hadis ini adalah mengingkari nikmat (kebaikan) merupakan perbuatan dosa besar
yang dapat mengakibatkan pelakunya masuk neraka. Statment ini berlaku untuk seluruh manusia. Ingkar terhadap
kebaikan berarti tidak dapat bersyukur (berterimakasih) terhadap yang memberikan kebaikan. Salah satu yang
memberikan kebaikan kepada istri adalah suami.
Pada saat hadis tersebut diucapkan posisi laki-laki adalah dominan (qawwamu>n) terhadap kaum
perempuan.  Peranan laki-laki sangat dominan dalam kehidupan bermasyarakat, terutama kehidupan rumah tangga.
Kaum perempuan lebih bersikap pasif dibandingkan laki-laki. Hadis tersebut menyatakan bahwa kaum perempuan
tidak pandai berterima kasih kepada suami atau kebaikan lainnya, karena posisi perempuan adalah sebagai penerima
dan suami sebagai pemberi.
Perubahan waktu akan sangat memungkinkan kaum perempuan dan laki-laki mempunyai peranan yang
setara dalam keterlibatan mereka pada aktivitas publik. Bahkan memungkinkan kaum perempuan akan menjadi
lebih dominan terhadap laki-laki. Pada posisi seperti ini, laki-laki akan berperan sebagai penerima dan wajib
mensyukuri apa yang diberikan oleh istri.
Jadi, teks hadis ini dapat dipahami secara kontekstual sehingga kesan misoginis dapat dihindari . ُةَرْبِعَْلا
 ِظْفَلْلا ِمْوُُمعِب َلا ِبَبَّسلا ِصْوُصُخِب “Ibarat (hukum) dipahami dengan sebab yang khusus (secara kontekstual) bukan dengan
lafal yang umum (secara  tekstual),”Jadi, hadis ini tercetus karena kondisi social perempuan pada masa Nabi.
b. Perempuan Kurang Akal dan Agamanya  ِنیِدو لْقَعَ ُناَصُْقن
Kata-kata kurang akal dan agama hanya terungkap sekali dalam rangka menggugah  khusus kepada kaum
perempuan  untuk bersedekah. Setelah itu tidak pernah kalimat seperti itu terungkap kembali dalam bentuk
penegasan, baik dihadapan kaum perempuan maupun laki-laki.
Teks hadis ini menyatakan bahwa kekurangan akal perempuan diidentikan dengan kesaksian kaum
perempuan setengah dibandingkan kesaksian lak-laki.
Kekurangan akal pada perempuan yang disebutkan dalam hadis di atas menurut ‘Abd al-H{alim Abu
Syuqqah dapat mengandung beberapa pengertian:
1. Kekurangan alamiyah secara umum.
2. Kekurangan alamiyah pada bidang-bidang tertentu yang membutuhkan kemampuan khusus yang tidak dimiliki
oleh kaum perempuan.
3. Kekurangan yang bersifat insidental dan temporer. Kekurangan ini muncul sementara waktu akibat perubahan
situasi dan kondisi, seperti siklus haid yang yang dialami perempuan, masa nifas, dan beberapa fase kehamilan.
4. Kekurangan yang bersifat insidental dalam jangka waktu yang cukup lama. Kekurangan ini muncul akibat
beberapa kondisi kehidupan tertentu yang terjadi secara berturut-turut, seperti kesibukan karena masa kehamilan,
melahirkan, menyusui dan mengasuh anak, serta terbatasnya ruang gerak dilingkungan rumah tangga, sehingga
hampir terputus komunikasi dengan suasana di luar rumah.
Jadi, ada kekurangan yang disebabkan oleh kodrat perempuan dan ada yang hanya disebabkan oleh
kurangnya perempuan diberikan akses dalam kehidupan sosial. Kurang akal yang dimaksudkan dalam hadis, secara
langsung berkaitan dengan persaksian kaum perempuan yang disebutkan dalam ayat.
Pemahaman ayat dan hadis tidak menunjukkan bahwa perempuan tidak memiliki daya ingat yang kuat
sebagaimana halnya laki-laki. Kelebihan laki-laki adalah memiliki kelebihan fisik, keberanian bahkan kesanggupan
untuk melepaskan diri dari ikatan kasih-sayang. Kaum laki-laki dapat membunuh anak kandungnya sendiri atau
orang tuanya yang musyrik. Sikap ini bukan suatu kejelekan bagi kaum perempuan, ini adalah sifat alamiyah
perempuan.
Aktivitas perempuan lebih terfokus pada urusan domestik rumah tangga, pada masalah ini ingatan mereka
lebih kuat dibandingkan laki-laki. Penyebab sebenarnya adalah pusat perhatian dalam suatu aktivitas yang
menjadikan ingatan manusia menjadi kuat terhadap sesuatu yang dilakukan. Kaum perempuan pada saat Alquran
diturunkan  tidak berkecimpung dalam urusan publik, sehingga kepercayaan masyarakat pada saat itu kepada kaum
perempuan dalam masalah ini sangat kurang.
Pada masalah persaksian detik-detik kelahiran anak dan tangisannya para ulama ahli fiqih berselisih
pendapat. Kejadian yang biasanya tidak dapat dipersaksikan oleh kaum laki-laki di antaranya cacat kaum perempuan
yang berada dibalik pakaiannya, keperawanan, haid, melahirkan, tangisan bayi yang baru dilahirkan  dan segala
sesuatu yang tidak dapat dipersaksikan oleh laki-laki, yang berhak menjadi saksi adalah yang paling mengetahui
kasus tersebut, yaitu kaum perempuan.
Alasan kebiasaan dan keterlibatan kaum perempuan dalam suatu kasus yang melatarbelakangi mereka
dibolehkan menjadi saksi dalam kasus tertentu sangat dipengaruhi oleh letak geografis, sejarah, budaya dan kondisi
alam, karena kondisi lingkungan dan faktor sosial memiliki pengaruh yang sangat nyata dan lebih kuat  daripada
pengaruh faktor jasmani.
Perkembangan selanjutnya kaum perempuan telah berkecimpung dalam urusan publik dalam berbagai
sektor kehidupan bersama laki-laki. Hal ini menunjukkan keterlibatan mereka secara langsung dengan urusan
publik, sedangkan faktor kebiasaan berjalan sesuai dengan perjalanan waktu. Awal keterlibatan mereka  dalam hal-
hal tertentu yang belum pernah terlibat sebelumnya, seperti kondektur, sopir angkutan umum, pilot, politik, militer,
ekonomi, dunia olah raga dan sebagainya menjadi hal yang tidak biasa dikalangan masyarakat. Akan tetapi
bersamaan dengan perjalanan waktu dan kuantitas serta kualitas mereka semakin meningkat dan menjadi persaingan
sehat dengan laki-laki, hal tersebut bukan lagi menjadi suatu hal yang aneh di lingkungan masyarakat, sehingga
menjadi hubungan kemitraan antara laki-laki dengan perempuan dalam posisi yang sejajar. Apabila kondisi seperti
ini terjadi, tidak menutup kemungkinan kesaksian perempuan akan memiliki bobot yang sama dengan laki-laki.
Perkataan Nabi tentang  ِنْیِد ِتاَصِقَان (kurang agama) pada perempuan hanya mengindikasikan kepada hal-hal
yang sangat terbatas yaitu adanya halangan menjalankan s}alat dan puasa pada bulan Ramad}an ketika haid atau
nifas. Kekurangan tersebut terbatas dalam bidang ibadah ritual keagamaan.
1) Kekurangan tersebut bersifat temporer, tidak sepanjang hidup kaum perempuan mengalami halangan
tersebut. Haid tidak terjadi pada masa hamil monopause.
2) Kekurangan tersebut bukan rekayasa atau keinginan kaum perempuan yang mengalaminya. Bahkan
perempuan-perempuan mukmin terkadang menyesal karena terhalang melaksanakan s}alat dan puasa.
Kekurangan agama tidak berkonotasi kurangnya ketakwaan atau keimanan yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki.
Kekurangan di bidang apapun tidak akan mengurangi kemampuan intelektual dan tanggung jawab yang
harus dipikul. Tanggung jawab yang mendasar adalah mengurus anak, karena keberadaan kaum perempuan sangat
mempengaruhi generasi mendatang. Menurut Qasim Amin bahwa perempuan yang salihah lebih berguna daripada
laki-laki yang salih dan perempuan yang rusak akhlaknya lebih berbahaya dari laki-laki yang rusak akhlaknya. Allah
tidak mungkin membebani tanggung jawab yang berat seperti hamil, menyusui dan mengasuh, kecuali kepada
manusia yang memiliki karakter yang sesuai. Apa jadinya jika tugas-tuga tersebut diserahkan kepada laki-laki.
Kekurangan akal dan agama yang disebutkan dalam hadis tidak mengarah kepada perendahan dan
pendiskriditan pada kaum perempuan. Kekurangan pada kaum perempuan bukan berarti kelemahan pada mereka,
karena kekurangan akal dan agama bukan berarti peluang untuk meningkatkan kualitas agama menjadi terbatas.
Karena perempuan yang sedang menjalani halangan ibadah tidak berarti menghalangi dirinya untuk meraih prestasi
pada aspek  bidang yang lain.
Dalam sejarah Islam telah banyak perempuan punya akses penting dalam berbagai bidang. Khadijah binti
Khuwailid sebagai mitra bisnis Nabi dan dengan keyakinan yang teguh berani menikah dengan Nabi. Bahkan
Khadijah menjadi manusia pertama (mendahului kaum laki-laki) yang mempercayai turunnya wahyu kepada
Muhammad saw. Sauda’ binti Zum’ah berani ikut hijrah ke Habasyah, akomodatif terhadap keluarga Rasulullah,
gemar berinfak di jalan Allah. ‘Aisyah binti Abu Bakr sebagai perempuan yang memiliki patriotisme tinggi  dalam
jihad, tidak mudah terhasut dan sabar dalam menghadapi tuduhan dirinya berselingku dalam kasus ifki, lebih
memilih rida Allah dari pada materialisme dan hedonisme. Hindun binti Umayyah (Umm Salamah) teguh dalam
memilih sikap harus berhijrah ke Habasyah, menjadi kontributor intelektual cerdas dalam Perjanjian Hudaibiyah,
memposisikan  diri sebagai mediator dalam kasus Us\man dan ‘Aisyah . Zainab binti Jahsyin selalu memelihara
lisan dari kesalahan, dermawan dalam berinfak di jalan Allah. Juwairiah binti Haris lebih memilih Rasulullah dari
pada ayahnya, tidak egois dalam menuntut hak-haknya. Shafiyah binti Hay menunjukkan sikap kepahlawanannya
dalam menghadapi fitnah dari Usman bin Affan. Ramlah binti Abu Sufyan hanya percaya pada agama tauhid, berani
berbeda iman dengan ayahnya. Maimunah binti Haris berani bersikap tegas kepada keluarga, sikap kepahlawanan
dalam berjihad. Asma’ binti Abu Bakr rah. negosiator ulung di hadapan Hajjaj. Ada lagi perempuan lain seperti
Fatimah binti Muhammad,  Nasibah binti Ka’ab, Asma’ binti Yazid, Ummu Hani binti Abd al-Mutallib, yang
terkenal karena kecerdasan dan kehebatan mereka dalam dakwah Islam. Masih banyak lagi dalam sejarah Islam
perempuan cerdas yang memiliki kelebihan akal dan pengabdian agama yang teruji dan terpuji.
Dari uraian yang dikemukakan dipahami bahwa kekurangan akal dan agama tidak berarti perempuan secara
potensial tidak mampu menyamai atau melampaui prestasi dan kreatifitas akal serta tidak juga mengurangi
kemampuan ibadah dan prestasi spiritual perempuan. Peniadaan sejumlah ibadah pada masa menstruasi,  adalah
bentuk dispensasi khusus bagi perempuan dari Allah swt. Dispensasi tersebut tidak mengurangi hasrat mereka untuk
melaksanakan ibadah-ibadah sunnah lainnya.
d. Perempuan, Rumah dan Kuda Pembawa Bencana (Sial).
 ىَّلَص ِھَّللا َلوُسَر ََّنأ اَمُھْنَع ُھَّللا َيِضَر َرَمُع ِنْب ِھَّللا ِدْبَع ْنَع ِسَرَفْلاَو ِرا َّدلاَو َِةأْرَمْلا يِف ُمْؤُّشلا َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا
Artinya :
Dari ‘Abdullah bin ‘Umar ra. Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Pembawa bencana adalah perempuan, rumah,
dan kuda.
Teks hadis ini telah diklaim Fatima Mernissi sebagai salah satu hadis misogini. Ia menggugat, mengapa
perempuan begitu hina dan dianggap pembawa sial (bencana). Menurutnya hadis ini tidak berpihak kepada
perempuan bahkan membenci perempuan. Fatima juga mengkritik Abu Hurairah sebagai periwayat yang lemah
karena satu-satunya yang meriwayatkan hadis ini, tanpa lebih cermat Fatima merujuk kepada kitab-kitab rujukan
lainnya yang diriwayatkan oleh periwayat yang s\iqah.
Hadis tersebut terkesan misoginis karena memposisikan perempuan sama dengan binatang (kuda) dan
rumah (benda mati) dapat mendatangkan kesialan. Untuk mengarahkan analisa yang akan dicapai dalam hadis ini
akan difokuskan kepada matn hadis tentang “perempuan sebagai pembawa bencana”, tidak kepada kuda dan rumah.
Kata مْؤُّشلا berarti kiri, lawan dari al-yamin (kanan). Pengertian al-syu’m dari akar kata sya’ama
mempunyai arti kiri, lawan dari al-yumna yang berarti kanan. Kiri mengandung suatu kesan yang negatif, kotor dan
buruk; mengandung pengertian kepada sesuatu yang tidak menguntungkan (sial). Padanan kata ini sama dengan
pengertian al-t{iarah ( َةَرَیِطلا). Sebagaimana terdapat dalam hadis Nabi yang disampaikan oleh Ibn ‘Umar melalui
riwayat al-Bukhari dan Muslim:
 ََّنأىَوْدَع َلا َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َلاَق َلاَق اَمُھْنَع ُھَّللا َيِضَر َرَمُع َنْب ِھَّللا َدْبَع ِراَّدلاَو َِةأْرَمْلاَو ِسَرَفْلا يِف ٍثََلاث يِف ُمْؤُّشلا اَمَّنِإ َةَرَیِط َلاَو
Al-t{iarah pada awalnya berarti “terbang” atau “sesuatu yang dapat terbang”. Seperti melepaskan burung,
kuda, sapi, atau yang lainnya. Setelah dilepaskan binatang tersebut menuju ke arah kanan berarti membawa berkah.
Sebaliknya, apabila binatang yang dilepas tersebut menuju ke arah kiri, maka akan mendatangkan kesialan.
Pada dasarnya pengertian al-t}iarah dan al-syu’m mempunyai perbedaan dalam praktiknya walaupun
memiliki kesamaan dalam pendefinisian. Al-t}iarah adalah praktik  pengundian untuk menentukan nasib seseorang
melalui binatang atau benda-benda lainnya yang dapat diramalkan  tentang nasib seseorang di masa depan..
Sedangkan al-syu’m (sial) adalah hasil dari praktik al-t}iarah yang menunjukkan ke arah kiri, atau kerugian (sial),
dalam pemahaman hadis ini ada tiga hal yang dapat mendatangkan kesialan yaitu kuda, perempuan, dan rumah.
Sebelum Islam datang tat}ayyur selalu dilakukan pada jaman  Jahiliyah. Setelah Nabi Muhammad diutus
praktik tat}ayyur dilarang, mereka menganggap perempuan sumber bencana. Tradisi seperti tat}ayyur telah terjadi
pada umat Nabi Musa as.  dan Nabi S{aleh as. (menimpahkan kesialan yang mereka alami kepada Nabi Musa atau
Saleh. Menurut Alquran tidak ada suatu bencana yang menimpa di bumi dan manusia melainkan telah tertulis
dalam Lauh} al-Mah}fu>z} sebelum Allah menciptakan segalanya. Oleh karena itu tradisi tatayyur sangat keliru,
dan bertentangan dengan agama monoteisme yang melarang perbuatan kemusyrikan.
Hadis ini secara tegas menyatakan, tat}ayyur adalah musyrik, karena dengan cara tersebut akan
memberikan pengaruh  terhadap pelakunya. Untuk  itu, seseorang harus meninggalkan praktik tat}ayyur, karena
perbuatan termasuk al-syirk al-i’tiqa>di>.
Apabila tat}ayyur adalah perbuatan musyrik, lalu mengapa tat}ayyur dan syu’m hanya ada pada  tiga hal
ini, tidak pada yang lainnya?
Al-Khat}t}abi> berpendapat bahwa beruntung  dan sial (al-yamin dan al-syu’m) adalah dua tanda yang
terjadi pada manusia  yang menunjukkan kebaikan dan keburukan, akan tetapi semua itu tidak akan terjadi  kecuali
dengan ketetapan Allah. Tiga hal yang disebutkan dalam hadis di atas tidaklah akan terjadi dengan  sendirinya atau
secara alamiah, akan tetapi ada peristiwa  lain yang mengarah pada kesialan itu.
Tiga hal di atas -kuda, perempuan dan rumah-, menjadi penting karena manusia secara umum tidak
terlepas dari tiga hal di atas dalam kehidupan sehari-hari. Ketika rumah sudah tidak layak lagi untuk dihuni, istri
sudah tidak harmonis dan kuda sudah tidak berguna, maka timbullah rasa kebencian  pada tiga hal tersebut dan
dilontarkanlah tuduhan bahwa kesialan yang dihadapi dalam kehidupannya adalah disebabkan oleh tiga hal di atas.
Padahal keberuntungan dan kesialan adalah  kehendak Allah. Jadi, bukan karena perempuan tanpa sebab, rumah
tanpa sebab atau kuda saja.
Sebagian ulama berpendapat bahwa kesialan perempuan adalah karena mandul (tidak dapat memberikan
keturunan), mas kawin (mahar) yang mahal, akhlaknya yang buruk. Sialnya rumah adalah karena sempit dan
tetangga yang jahat. Sialnya kuda adalah  apabila liar dan tidak dapat digunakan untuk berperang.
Hadis tersebut tidak dapat dijadikan legitimasi  terhadap suatu adat kebiasaan  di daerah dan waktu
tertentu.
Ulama yang memberikan komentar terhadap kesialan perempuan dari aspek ketidakmampuan mereka
memberikan keturunan, adalah sangat ironis apabila dilihat perilaku kehidupan Rasulullah saw. sebagai suri teladan
yang baik. Rasulullah menikahi empat belas perempuan, dari 14 perempuan yang beliau nikahi tidak ada yang
memberikan keturunan  kepada Rasulullah  selain Khadijah dan Maria al-Qibtiyyah . Nabi tidak memperoleh
keturunan dari istri-istri beliau lainnya, akan tetapi beliau tidak pernah  menganggap  mereka sebagai pembawa sial.
Nabi tetap mencintai istrinya yang lain, sebab  mereka masing-masing mempunyai keistimewaan tersendiri.
Hadis yang terkesan misoginis dan kontradiktif dengan Alquran itu akan dipahami dengan metode
perbandingan intertekstual pada redaksi hadis yang berbeda dengan kualitas hadis yang sama diriwayatkan al-
Bukhari Muslim melalui jalur Ibn ‘Umar. Maka teks hadis tersebut akan dipahami secara menyeluruh dengan jalan
mengkompromi antara beberapa riwayat.
Redaksi yang relevan dengan hadis yang sedang dibahas dan terkesan misoginis adalah riwayat Imam
al-Bukhari melalui publikasi Ibn ‘Umar:
 َّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلاَقَف َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا َدْنِع َمْؤُّشلا اوُرََكذ َلَاق َرَمُع ِنْبا ْنَع ِسَرَفْلاَو َِةأْرَمْلاَو ِرا َّدلا يِفَف ٍءْيَش يِف ُمْؤُّشلا َناَك ْنِإ َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھ
يراخبلا هاور).(
Pemahaman dua hadis ini, riwayat al-Bukhari menunjukkan bahwa kesialan sebenarnya tidak ada,
karena pengertian  redaksi “Jikalau kesialan itu benar adanya maka terdapat pada kuda, perempuan dan rumah”,
menunjukkan bahwa sebenarnya kesialan itu tidak ada. Lalu kenapa muncul dalam hadis?
Dalam riwayat lain hadis ini ada yang direkam oleh Abu Hurairah tetapi telah disanggah oleh ‘Aisyah
bahwa Abu Hurairah hanya sempat mendengar penggalan akhir dari kalimat Rasulullah saw. ‘. Abu Da>wud al-
T{aya>lisi> meriwayatkan hadis yang berbeda versi ‘Aisyah tersebut:
 َةشئاعل َلیِق ,ٍلوُحْكَم نعاَو ,َِةأْرَملاَو ,ِرا َّدلا يف ؛ ٍَةَثَلاث يف ُمْؤُّشلا" : ملسو ھیلع ھللا يلص ِھَّللا ُلوسر لاق : ُلوقی َةَرْیَرُھ ابأ َّنإ : تلاقف ."ِسَرَفْل
 وبأ َْظفَْحی مل : ُةشئاع َث يف َمْؤُّشلا َّنإ : نولُوقَی ,َدوُھَیلا ُھللا ََلتَاق " : ُلوقی ملسو ھیلع ھللا يلص ِھللا ُلوسرو َلَخَد ھَّنلأ ؛ َةَرْیَرُھ ,ِرا َّدلا يف ؛ ٍَةَثلا
 َُھل َّوأ ْعَمْسَی ملو ,ِثْیِدَحلا َرِخآ َعِمَسف ."ِسَرَفْلاَو ,َِةأْرَملاَو. (يسلایطلا دواد وبأ  هاور)
Hadis ini dinilai munqat}i’ karena Makh}u>l diragukan pernah bertemu ‘Aisyah .
Imam Ahmad juga meriwayatkan dari jalur yang lain:
 َع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا َِّيبَن ََّنأ ُث ِّدَُحی َةَرْیَرُھ َاَبأ َّنِإ َلااَقَف َةَشِئاَع ىَلَع َلاَخَد ِنْیَلُجَر ََّنأ ْتَراَطَف َلاَق ِرا َّدلاَو ِةَّبا َّدلاَو َِةأْرَمْلا يِف ُةَرَی ِّطلا اَمَّنِإ ُلُوقَی َناَك َمَّلَسَو ِھْیَل
 َكَھ اَم ِمِسَاقْلا يَِبأ ىَلَع َنآُْرقْلا َلَزَْنأ يِذَّلاَو ْتَلاَقَف ِضَْرْلأا يِف ٌةَّقِشَو ِءاَمَّسلا يِف اَھْنِم ٌةَّقِش َلَو ُلُوقَی َناَك اَذ ُلُوقَی َناَك َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا َّيِبَن َّنِك
 ََصأ اَم ُةَشِئاَع َْتأَرَق َُّمث ِةَّبا َّدلاَو ِرا َّدلاَو َِةأْرَمْلا يِف ُةَرَی ِّطلا َنُولُوقَی ِةَّیِلِھاَجْلا ُلَْھأ َناَك َِّلاإ ْمُكُِسفَْنأ يِف َلاَو ِضَْرْلأا يِف ٍَةبیِصُم ْنِم َبابَاتِك يِف َْنا ِلْبَق ْن ِّم
.ُرْیِسَی ِھلّلا ىَلَع َكِلذ َّنِإ  اََھاَرْبَّن)57دیدحلا/22(:)دمحأ هاور(
Pada riwayat Abu Da>wud al-T{aya>lisi, ‘Aisyah mengkritik pemberitaan Abu Hurairah, sedangkan
dalam riwayat Imam Ah}mad, ‘Aisyah mengkritik riwayat Abu Hurairah dengan perbandingan ayat Alquran
(QS.57/94 al-H{adi>d : 22).
Hadis-hadis riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim adalah juga melalui jalur  ‘Abdullah ibn ‘Umar dan
menurut al-Turmuzi diriwayatkan pula oleh Sahl ibn Sa’id, Anas tetapi sanadnya tidak dicantumkannya. Sedangkan
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Da>wud al-T{ayalisi dan Imam Ahmad adalah melalui jalur Abu Hurairah
yang berisi kritikan ‘Aisyah terhadapnya. Data ini menandakan, hadis seperti ini tidak hanya didengar oleh Abu
Hurairah, tetapi juga Ibn ‘Umar dan Sahl ibn Sa’d.
Kesan misoginis pada hadis riwayat al-Bukhari sangat terasa dan kontradiktif apabila dipahami secara
parsial. Apabila beberapa hadis shahih atau dha’if dipahami secara menyeluruh, maka akan menghilangkan kesan
misoginis. Metode yang digunakan untuk mengatasi kesan misoginis adalah:
1. Metode Nasakh.Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim yang terkesan misoginis terhadap penyetaraan antara
kuda, perempuan, dan rumah sebagai pembawa sial dibatalkan dengan ayat QS.57/94 al-H{adi>d : 22.
Perbandingan ini menjadikan sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa riwayat ‘Aisyah lebih mendekati
kebenaran, karena lebih sesuai dengan larangan Nabi secara umum tentang tat}ayyur, dan sesuai dengan ayat
Alquran 57/94, al-H{adi>d: 22.
2. Metode Kompromi (al-Jama’).Imam al-Turmuz\i> berpendapat bahwa seluruh riwayat di atas bukanlah
termasuk kategori periwayatan yang saling bertentangan, akan tetapi  riwayat-riwayat ini termasuk dalam
kategori saling melengkapi (al-ziyadat al-mufidah). Metode ini akan memunculkan beberapa pemahaman
terhadap riwayat-riwayat tersebut:
Pertama, riwayat-riwayat di atas bersifat deskriptif terhadap sebagian kebudayaan jahiliyah yang berkembang
sebelum Islam datang dan masih terjadi setelah Islam datang, kemudian Islam melarang kebudayaan tersebut.
Kedua, tiga hal yang dianggap membawa sial bukanlah dalam pengertian yang sebenarnya sebagai penyebabnya.
Ketiga, tiga hal yang disebutkan dalam hadis  adalah sesuatu yang sangat akrab dengan kehidupan manusia.
Perkembangan jaman mempengaruhi pemahaman kepada tiga hal tersebut, materinya dapat berubah tapi
esensinya tetap sama. Keempat, kebiasaan syu’m dan tat}ayyur sangat melekat pada kebudayaan jahiliyah,
setelah Islam datang, Nabi melarang budaya tersebut.  Pada tiga hal di atas sangat sulit untuk dihilangkan, maka
tiga hal tersebut digunakan sebagai penekanan preventif untuk bahaya yang lebih besar yaitu musyrik. Apabila
rumah sudah tidak membawa ketentraman, maka boleh diganti. Apabila istri sudah tidak harmonis lagi maka
boleh diceraikan. Apabila kuda sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi, maka boleh dijual. Kelima, tat}ayyur dan
syu’m adalah tradisi jahiliyah yang telah melekat dan sulit untuk dihilangkan. Nabi melarang syu’m dan
tat}ayyur kemudian memberikan alternatif terbaik dan dibenarkan dalam Islam sebagai solusinya yang
memberikan pengaruh yang baik bagi pelakunya. Nabi melarang tat}ayyur, tapi membolehkan tafa’ul (perkataan
yang baik). Keenam, peristiwa apapun yang terjadi pada manusia, Allah memerintahkan untuk bersikap
tawakkal. Tiga hal yang disebutkan oleh Nabi, seandainya benar adanya, harus tetap dikembalikan kepada taqdir
Allah.
Jadi, kesan misoginis hadis ini tidak dipahami dalam kondisi kehidupan yang normal. Jika seseorang memiliki
rumah, perempuan, dan kuda (kendaraan), maka bukan berarti ia akan menghadapi bencana. Akan tetapi yang
dimaksudkan adalah apabila manusia sudah sangat disibukkan dengan hanya dalam urusan memperbanyak rumah,
dengan segala instrumen perabotnya, sibuk dengan hanya urusan gonta-ganti pasangan perempuan, dan atau sibuk
memperbanyak kendaraan yang pada masa itu adalah kuda dan untuk sekarang ini boleh jadi berupa mobil atau
kendaraan sejenisnya. Kalau pengertiannya seperti ini maka tidak perlu kaum perempuan kecewa karena dianggap
sumber bencana, melainkan hadis ini hanya ditujukan kepada para perempuan yang tidak bersusila, dan laki-laki
hidung belang dan atau bagi mereka laki-laki atau perempuan yang berpola hidup materialistis.
e. Perempuan sebagai  Fitnah bagi Laki-Laki.
 ْعَب ُتْكََرت اَم َلَاق َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُھَّللا ىَّلَص ِِّيبَّنلا ْنَع اَمُھْنَع ُھَّللا َيِضَر ٍدْیَز ِنْب َةَماَُسأ ْنَع ِءاَسِّنلا ْنِم ِلاَج ِّرلا ىَلَع َّرََضأ ًةَْنِتف يِد
Artinya :
Dari Usamah bin Zaid ra. dari Nabi saw.  bersabda : Tidak ada sepeninggalanku fitnah yang lebih berbahaya bagi kaum
laki-laki selain dari perempuan.
Lagi-lagi perempuan menjadi obyek yang dimarginalkan dalam hadis ini. Perempuan sebagai makhluk
yang dianggap sumber fitnah. Seakan-akan laki-laki selalu bebas dari tuduhan penyebab fitnah. Perempuan dianggap
sebagai sumber fitnah dan birahi, bahkan dianggap sebagai fitrah atau sudah menjadi kodratnya. Hadis ini perlu
diluruskan pemahamannya supaya tidak ada jenis kelamin yang merasa unggul dan bebas dari penyebab fitnah.
Mayoritas ulama menyikapi hadis ini secara negatif. Ulama klasik memahami fitnah itu sebagai cobaan
atau kejelekan yang didatangkan oleh perempuan. Menurut Syaikh Taqiy al-Din al-Subki hadis ini mengisyaratkan
adanya bahaya yang didatangkan perempuan seperti permusuhan dan fitnah.
Menurut Ibn Hajr al-’Asqalani, bahwa hadis ini menunjukkan bahwa fitnah yang disebabkan oleh
perempuan lebih berbahaya dibandingkan dengan fitnah yang didatangkan dari  selain perempuan.
Menurut al-Mubarakfuri bahwa setelah Rasulullah wafat tidak ada fitnah yang berbahaya bagi kaum laki-
laki selain fitnah yang disebabkan oleh perempuan. Karena fitnah ini yang telah menghancurkan Bani Israil. Al-
Asfahani memahami fitnah berarti memasukkan emas ke dalam api untuk menghasilkan emas murni, bila digunakan
pada manusia berarti dimasukkan ke dalam api neraka. Jadi, esensi dari fitnah untuk menguji manusia agar
meningkatkan kaulitas manusia.
Begitu besarnya bahaya fitnah dunia dan perempuan, sehingga ajaran Islam mengingatkan akan bencana
tersebut, supaya timbul sikap kehati-hatian dari terjerumus dalam godaan itu. Dalam hadis lain riwayat Abu Sa’i>d
al-Khudri>, Rasulullah saw. bersabda:
 ْنَع َّنِإَو ٌةَرِضَخ ٌةَوْلُح َایْن ُّدلا َّنِإ َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع ِّيِرْدُخْلا ٍدیِعَس يَِبأ اُوقَّتاَو َایْن ُّدلا اُوقَّتَاف َنُولَمَْعت َفْیَك ُرُظْنَیَف اَھیِف ْمُُكفِلَْختْسُم َھَّللا
 َِةْنتِف َل ََّوأ َّنَِإف َءاَسِّنلا ِءاَسِّنلا يِف َْتناَك َلیِئاَرْسِإ يِنَب
Pemahaman yang berkembang dari masyarakat Islam bahwa perempuan merupakan biang keladi terjadinya
fitnah yang lebih berbahaya. Terutama kepada perempuan yang berparas cantik. Perempuan menjadi jenis yang
selalu dipersalahkan ketika terjadi kasus pelecehan seksual misalnya atau perbuatan amoral yang melibatkan laki-
laki dan perempuan. Padahal betapa banyak kasus susila yang itu disebabkan oleh pelaku aktif laki-laki dan
perempuan yang bersifat pasif, tapi yang salah perempuan.
Hadis ini kalaupun dipahami demikian sebenarnya ada benarnya, akan tetapi pemahaman yang
proporsional dan berimbang perlu diberikan dalam memahami hadis semacam ini supaya tidak ada pihak yang
merasa dilecehkan oleh hadis ini.
Hanya saja yang perlu diluruskan apakah seluruh perempuan disamakan bahayanya itu? Jelas tidak. Pada
masa Nabi keadaan kaum perempuan memang tidak seperti kehidupan kaum perempuan kontemporer di luar orang
Arab.
Pada saat pola hidup perempuan telah berubah, begitu pula didukung oleh pandangan kaum pria yang tidak
lagi hanya memandang kaum perempuan sebagai lawan jenis dari tendensi nafsu, maka bahaya itu sudah dapat
diminimalisir.  Dalam masyarakat yang telah menempatkan perempuan sebagai mitra sejajar, keadaan ini boleh saja
berubah kaum prianya yang menjadi penyebab kesulitan bagi kaum perempuan. Dengan demikian, agar
pemahamannya menjadi adil maka kaum laki-laki dapat saja menjadi sumber fitnah, sebagaimana pelaku maksiat itu
tidak hanya dipersalahkan kepada kaum perempuan.
2. Perempuan dalam Aktivitas Ibadah
a. Batal S}alat Seseorang bila Perempuan Melintas dari Arah  Kiblat.
 َمِحْلاَو َُةأْرَمْلا َةَلا َّصلا ُعَطْقَی َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَرْیَرُھ يَِبأ ْنَع ُرا ُبْلَكْلاَو
Artinya :
Dari Abu Hurairah berkata, telah bersabda Rasulullah saw. : Terputus (batal) shalat (seseorang) apabila perempuan, keledai, dan
anjing (melintas).
Hadis ini dinilai kaum feminis sangat tidak adil karena seakan-akan kalau laki-laki yang lewat di depan
orang s}alat tidak termasuk dalam maksud hadis ini dan laki-laki yang lewat di depan perempuan yang sedang s}alat
tidak diatur. Jadi, maksud hadis ini perempuan dapat menyebabkan batalnya s}alat seseorang apabila perempuan
tersebut melintas dari arah kiblat orang s}alat. Padahal jenis perempuan sebenarnya banyak, ada yang namanya ibu,
istri, anak perempuan, cucu, keponakan dan lain-lain yang termasuk muhrim. Hadis ini menjadi kontroversi bila
dikaitkan dengan bantahan ‘Aisyah yang menolak kebenaran riwayat ini.
Dalam mengkritisi hadis ini Fatimah Mernissi melakukan beberapa kesalahan. Fatima bersikap apriori
terhadap al-Bukhari dan Abu Hurairah yang menurutnya sering memunculkan hadis-hadis misoginis. Dia
mengabaikan hadis-hadis tandingan yang non misoginis. Fatima menuding  hadis tentang tiga hal penyebab batalnya
s}alat, adalah riwayat al-Bukhari . Padahal Imam al-Bukhari tidak pernah meriwayatkan hadis ini. Hadis yang
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari adalah riwayat dari ‘Aisyah yang justru menunjukkan non misogini karena
menolak hadis riwayat Abu Hurairah. Al-Bukhari bahkan memberi judul bab tersebut “Man Qala la Yaqtha’ al-
S{alah Syai’”. Judul bab ini berarti, Imam al-Bukhari akan menampilkan hadis non misoginis.
Kesalahan lain, Fatima Mernissi sepertinya belum memahami jalan keluar yang harus ditempuh terhadap
hadis-hadis yang terkesan kontradiktif. Fatima terlalu jauh memahami teks hadis dengan arah kiblat kaum muslimin
sebagai tempat suci yang sakral. Hadis tersebut dipahami oleh al-Bukhari , dan Muslim atau ulama lainnya sebagai
perintah untuk membuat sutrah bagi orang yang akan melaksanakan s}alat.
Para sahabat tidak mungkin mengungkapkan pernyataan seperti itu atau melakukan ijtihad sendiri ketika
Nabi masih hidup tanpa berkonsultasi langsung dengan Nabi. Ungkapan seperti itu jelas diucapkan oleh Nabi
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur Abu Hurairah:
 ْقَی َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َلاَق َلَاق َةَرْیَرُھ يَِبأ ْنَع ِلْح َّرلا ِةَرِخْؤُم ُْلثِم َكَِلذ يِقَیَو ُبْلَكْلاَو ُراَمِحْلاَو َُةأْرَمْلا َةَلا َّصلا ُعَط.
Riwayat Abu Dzar berbunyi :
 ُھَّنِإَف يِّلَُصی ْمُكُدََحأ َماَق َاذِإ َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َلاَق َلَاق ٍَّرذ يَِبأ ْنَع ِةَرِخآ ُْلثِم ِھْیََدی َنْیَب ْنُكَی ْمَل اَذِإَف ِلْح َّرلا ِةَرِخآ ُْلثِم ِھْیََدی َنْیَب َناَك َاِذإ ُهُُرتْسَی
 َكْلا ُلَاب اَم ٍَّرذ َاَبأ َای ُتُْلق ُدَوَْسْلأا ُبْلَكْلاَو َُةأْرَمْلاَو ُراَمِحْلا َُھتَلاَص ُعَطْقَی ُھَّنَِإف ِلْح َّرلا ِدَوَْسْلأا ِبْل ِرَفَْصْلأا ِبْلَكْلا ْنِم ِرَمَْحْلأا ِبْلَكْلا ْنِم؟ ُتَْلأَس يَِخأ َنْبا َای َلاَق
 ٌناَطْیَش ُدَوَْسْلأا ُبْلَكْلا َلاَقَف يَِنتَْلأَس اَمَك َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا َلوُسَر
Menurut Ibn Rusyd hadis versi riwayat Abu Hurairah ini bermakna terganggunya konsentrasi orang s}alat
karena lewatnya perempuan dari arah kiblat, sama halnya dengan terganggunya konsentrasi orang s}alat karena ada
laki-laki yang lewat. Dalam kasus ‘Aisyah menunjukkan s}alat Nabi tidak rusak karena tidak terganggu konsentari
beliau. Jadi tidak rusak s}alat laki-laki atau perempuan kalau konsentrasinya tidak rusak karena lewatnya seseorang
yang berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. Oleh karena itu laki-laki dan perempuan dalam hukum Islam adalah
sama tidak ada yang dikecualikan.
Di antara ulama ada yang menempuh jalan nasakh. Jadi, hadis versi Abu Hurairah ini telah dinasakh oleh
hadis versi ‘Aisyah .  Tapi jalan nasakh ini tidak mungkin, sebab metode nasakh dilakukan apabila kedua hadis ini
dapat dikompromikan, dapat ditakwilkan dan diketahui sejarah awal penuturannya.
Hadis versi Abu Hurairah dan Abu Dzar itu kemudian dibantah oleh ‘Aisyah sebagai jawaban kontra
misogini dengan argumentasi antara lain :
1. ‘Aisyah tidak setuju karena perempuan disamakan dengan keledai dan anjing.
2. ‘Aisyah sendiri pernah berbaring di depan Nabi yang sedang s}alat.
Argumentasi ‘Aisyah yang kontra misoginis direkam dalam berbagai versi mengisyaratkan keberangan
‘Aisyah yang tidak rela perempuan disamakan dengan anjing dan keledai.
Abu Hurairah dan Abu Dzar sebagai penyiar hadis ini telah dituding mewartakan sesuatu yang tidak
pernah di dengar ‘Aisyah dari Rasulullah, dengan argumentasi seperti yang dikemukakan di atas. Sanggahan
‘Aisyah tersebut sangat logis karena ‘Aisyah sendiri sebagai pelakunya.
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari melalui jalur ‘Aisyah yang kontra misoginis kontradiksi
dengan  riwayat Imam Muslim melalui jalur Abu Hurairah dan Abu Dzar yang ditengarai mengandung
pemahaman pro misoginis. Permasalahan misoginis akan terpecahkan apabila digunakan alternatif penyelesaian
antara hadis-hadis yang kontradiktif, yakni:
1. Metode Kompromi (al-Jam’u). Perempuan yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dan Abu Hurairah
mengandung pengertian umum (‘am), sedangkan hadis riwayat ‘Aisyah adalah khusus (khas) bagi dirinya
sendiri  sebagai istri Nabi saw. Menurut Ibn Bat}t}al riwayat ‘Aisyah berlaku  khusus untuk Nabi, karena Nabi
dapat mengendalikan emosi dan hawa nafsunya, sedangkan riwayat Abu Dzar berlaku secara umum bagi orang
yang tidak dapat mengendalikan hawa nafsunya. Menurut Ibn H}ajr  al-‘Asqalani metode ini dapat juga dilihat
dari sisi illat hukum. Ketika illat-nya hilang tidak berlaku lagi hukum tersebut.
2. Metode Tarjih. Dari segi kualitas sanad, baik hadis versi Abu Hurairah-Abu Dzar di satu pihak atau hadis versi
‘Aisyah di lain pihak, ditemukan sanad-sanad yang berkualitas shahih . Itu artinya, Abu Hurairah dan Abu
Dzar berkeyakinan bahwa Nabi pernah mengucapkan hadis tersebut. Mengingat ‘Aisyah sendiri tidak
selamanya menyertai Nabi dimana pun beliau berada, boleh jadi hadis versi pertama  dituturkan Nabi saw.   di
satu majlis lalu didengar oleh Abu Hurairah-Abu Dzar, sementara ‘Aisyah tidak mendengarnya karena tidak
hadir.
Untuk  mengkompromikan kedua versi hadis ini harus ekstra hati-hati. Sebab suatu hal yang perlu
dicermati, hadis riwayat Abu Hurairah dan Abu Dzar adalah bentuk periwayatan hadis bi al-lafz, sementara
hadis riwayat ‘Aisyah berbentuk periwayatan bi al-ma’na. Maksudnya, menurut Abu Hurairah-Abu Dzar, Nabi
menyabdakan (qauli) hadis ini, sedangkan ‘Aisyah hanya menceritakan fi’liyahnya Nabi, dalam skenario ini
‘Aisyah sendiri termasuk pelakunya (taqrir sukuti). Hadis riwayat Abu Hurairah-Abu Dzar di-tarjih oleh hadis
riwayat ‘Aisyah , karena ‘Aisyah sebagai istri Nabi dan sebagai orang yang mengalami langsung peristiwa
tersebut.
3. Metode Ta’wil. Imam al-Syafi’i lebih memilih jalan ta’wil untuk memahami hadis Abu Hurairah dan Abu
Dzar. Qath’u shalah (memutuskan shalat) dalam teks hadis yang dimaksud adalah mengurangi ke-khusyu-an
(konsentrasi) s}alat, bukan membatalkan shalat. Seorang perempuan yang lewat dihadapan laki-laki yang sedang
s}alat dapat mengganggu kekhusyu’an shalatnya, begitu pula sebaliknya maka apapun yang menyebabkan
berkurangnya kekhusyuan shalat seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, berarti memutuskan shalat.
Rasulullah saw. dalam rekaman Abu Dzar mena’wilkan anjing hitam dengan setan, karena sulit untuk diatur.
Dari hadis-hadis lain menggambarkan tentang perintah membuat penghalang  bagi orang yang akan shalat
dan larangan melewati antara orang yang sedang s}alat dengan sutrah-nya.
4. Metode Nasakh. Menurut ‘Izz al-Din Husain hadis-hadis yang terkesan kontradiktif ini termasuk dalam kategori
mansukh. Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dzar dan Abu Hurairah telah di-nasakh oleh hadis riwayat Ibn
‘Abbas dan ‘Aisyah yang lain. Namun, hadis Ibn’Abbas ini dapat saja dimungkinkan sebagai dispensasi khusus
kepada Ibn ‘Abbas yang ketika peristiwa haji wada’ itu ia belum dewasa.
Adapun antara hadis Abu Hurairah dengan hadis ‘Aisyah tentang qath’u al-shalah tidak diketemukan data
historis yang lebih dahulu antara dua hadis tersebut. Di samping itu metode kompromi dan ta’wil masih dapat
dilakukan.
Untuk meluruskan pemahaman, seseorang yang sedang s}alat akan terganggu dan boleh jadi rusak
s}alatnya apabila terpengaruh oleh kejadian-kejadian di sekelilingnya. Semakin besar resistensi pengaruh itu,
semakin besar pula peluang batal atau rusaknya s}alat seseorang. Nabi menyebut tiga unsur di atas hanya
menyangkut gangguan konsentrasi seseorang yang paling riskan. Sesungguhnya yang dikehendaki Nabi dari hadis
Abu Hurairah adalah terganggunya konsentrasi orang s}alat kalau gangguan itu dari arah kiblat. Memang tidak ada
pengecualian jika tiga unsur itu sama sekali tidak bersuara. Begitu pula hadis Abu Hurairah-Abu Dzar ini tidak
membatasi pula perempuan mana yang termasuk di dalamnya. Padahal ada perempuan yang berstatus istri, ibu ,
nenek, anak, dan cucu perempuan.
Apabila didalami substansi hadis Abu Hurairah-Abu Dzar versus ‘Aisyah tersebut akan ada titik temunya.
Bahwa sebenarnya yang diinginkan Nabi bersifat universal yakni, orang s}alat bila terganggu kekhusyu’annya akan
dapat rusak s}alatnya. Sumber gangguan itu boleh jadi dari makhluk apa saja, manusia laki-laki atau perempuan,
hewan liar atau jinak, apalagi kalau dari setan. seorang istri, seorang ibu, atau seorang anak kandung perempuan
yang sengaja menggoda dan mengganggu konsentrasi suami, anak laki-laki atau ayah kandungnya dapat saja
merusak s}alat kalau konsentrasi mereka itu terganggu. Sebaliknya pula agar pemahamannya lebih adil maka laki-
laki dari status apa saja yang sengaja melintas dan menggoda perempuan yang sedang s}alat lalu konsentrasi
perempuan yang sedang s}alat itu terganggu maka shalat perempuan itu menjadi rusak.
Dalam realitasnya gangguan itu bisa berasal dari mana saja, tidak mesti hanya dari arah kiblat. Untuk
seorang perjaka normal, jangankan melirik sang gadis yang sedang lewat dihadapannya, mendengar suara gadis dari
kejauhan saja sudah dapat mengganggu s}alatnya, padahal gadis tersebut mungkin belum melewatinya.
b. Perempuan Dilarang Memakai Parfum bila  S}alat di Masjid.
 َأ َای َلاَقَف ٌراَصْعِإ اَھِلَْیذِلَو َُحفْنَی ِبی ِّطلا َحیِر اَھْنِم َدَجَو ٌَةأَرْما ُْھتَیِقَل َلاَق َةَرْیَرُھ يَِبأ ْنَع ْنِم ِْتئِج ِراَّبَجْلا َةَم ْمَعَن ْتَلاَق ِتْبَّیََطت َُھلَو َلَاق ْمَعَن ْتَلاَق ِدِجْسَمْلا
 ََطت ٍَةأَرْمِلا ٌةَلاَص َُلبُْقت َلا ُلُوقَی َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِمِساَقْلا َاَبأ يِّبِح ُتْعِمَس يِّنِإ َلاَق َھَلْسُغ َلَِستَْغتَف َعِجَْرت ىَّتَح ِدِجْسَمْلا َاذَھِل ْتَبَّی ِةَباَنَجْلا ْنِم ا
Artinya :
Dari Abu Hurairah berkata, aku mendengar Abu al-Qa>sim (Rasulullah) saw. bersabda: ‘Allah tidak akan menerima
s}alatnya seorang perempuan yang memakai wewangian ketika ke masjid ini hingga ia kembali dab mandi sebagaimana ia
mandi janabah’.”
Kesan misogini hadis ini, yaitu sikap Abu Hurairah menegur seorang perempuan yang disapa Amat al-
Jabbar. Menurut riwayat, Abu Hurairah pernah bertemu dengan seorang perempuan yang menggunakan
wewangian hendak pergi ke masjid. Dengan nada misogini Abu Hurairah bertanya رابجلا ةمأ ای (wahai hamba
perempuan al-Jabbar) - hendak pergi kemana kamu ? Perempuan itu menjawab, “Hendak pergi ke masjid.” Abu
Hurairah berkata, “Karena hendak pergi ke masjid, kamu memakai wewangian?” “Ya,” balas perempuan itu. Lalu
Abu Hurairah menegaskan, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw.  bersabda : أ ْتَجَرَخ َُّمث ْتَبَّیََطت ٍَةأَرْما اَمُّی ىَِلإ
 َلَِستَْغت ىَّتَح ٌةَلاَص اَھَل ْلَبُْقت ْمَل ِدِجْسَمْلا . Pernyataan لستغت ىتح berarti terlebih dahulu dia hilangkan bau wangi itu pada
badannya. Kerasnya larangan itu, sehingga pelakunya dianggap melakukan zina. Oleh karena itu, hukumnya
dikatagorikan seperti telah berzina dan cara pembersihannya yaitu dengan mandi janabah. Sayangnya, hasil kritikan
yang telah dilakukan pada riwayat Abu Hurairah ini versi yang pertama tersebut berkualitas Dha’if .
Kejanggalan hadis ini karena bertentangan dengan perintah memakai perhiasan ketika ke masjid. Seakan-
akan Islam tidak menghendaki umatnya harum mewangi ketika ke masjid.  Nabi saja termasuk senang dengan
wangi-wangian. Masih lebih baik seorang perempuan yang ke masjid dengan harum baunya, daripada membiarkan
dirinya ke masjid dalam keadaan kumuh dan berbau tak sedap.
Kejanggalan  yang lain riwayat tersebut menganalogikan perbuatan memakai wewangian seperti telah
berzina, karena itu harus mandi junub (janabah). Padahal mandi junub hanya wajib kalau terjadi hubungan seks,
menstruasi  atau mimpi basah.
Adapun riwayat Abu Hurairah yang lain ( َةَرِخْلآا َءاَشِعْلا اَنَعَم ْدَھَْشت َلاَف اًروُخَب ْتَباََصأ ٍَةأَرْما اَمَُّیأ)tidak lagi
menyebutkan perintah mandi junub itu. Penyebutan اًروُخَب yang berarti bau dupa lebih berkonotasi larangan memakai
parfum atau wewangian yang berbau menyengat. Jadi, boleh saja memakai parfum apa adanya tidak mengganggu
konsentrasi orang-orang  yang sedang s}alat.
Hadis lain riwayat Abu Mu>sa> lebih logis untuk diterima,( َيِھَف ِسِلْجَمْلاِب ْت َّرَمَف ْتَرَطَْعتْسا َاذِإ َُةأْرَمْلاَو ٌةَِیناَز ٍنْیَع ُّلُك
 ًةَیِناَز يِنْعَی َاذَكَو َاذَك) yaitu secara testual tidak boleh seorang perempuan memakai wewangian dengan maksud untuk
menarik perhatian orang lain.
Menurut Quraish Shihab, hadis ini hendaknya dipahami dalam arti larangan menggunakan wewangian yang
menusuk. Bukan berarti bahwa perempuan bila ke mesjid hendaknya memakai pakaian yang digunakan di dapur
yang berlumuran dengan aroma dapur, sayur-mayur, bawang dan aneka masakan. Ada ulama bahkan yang melarang
perempuan datang ke mesjid dengan alasan khawatir terjadinya “rangsangan”. Disisi lain, perkembangan zaman dan
pergaulan masa kini sudah amat mengurangi kekhawatiran timbulnya dampak pergaulan bila diikuti dalam ruang
terbuka yang dihadiri oleh banyak orang, serta dilaksanakan dalam suasana keagamaan. Menganjurkan perempuan
ikut salat jumat dengan konsekuensi memakai wewangian tidak jauh bedanya dengan anjuran Nabi saw. kepada
mereka untuk menghadiri s}alat ‘Id di mesjid. Bahkan jika salat ‘Id dilaksanakan  di lapangan, mereka yang sedang
datang bulan sekalipun dianjurkan untuk menghadirinya.
Memakai wewangian atau parfum merupakan kebiasaan yang amat senang dilakukan oleh perempuan.
Memakai parfum bagi seorang istri sangat dianjurkan untuk menyenangkan suami. Bila ditilik lebih cermat hadis ini
bukan berarti adanya larangan memakai parfum secara total. Memakai parfum untuk disenangi dan disayangi suami
tentu dibolehkan, atau parfum yang dipakai tidak disengajakan untuk menggoda orang lain. Yang penting tidak
terlalu menyengat bau harumnya, sehingga kalau dia berada di masjid hanya dirasakan oleh lingkungan perempuan
jamaah perempuan sekitarnya. Bukankah, tidak lebih baik seorang perempuan yang mengidap penyakit bau badan
yang tidak sedap, memakai parfum apa adanya, sehingga kehadirannya di masjid atau di suatu majelis tidak menjadi
buah bibir orang-orang di sekitarnya.
c. Dilarang Istri Berpuasa atau Bersedekah tanpa Izin Suaminya.
 َِبأ ْنَع َْنأ َِةأْرَمْلِل ُّلِحَی َلا َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا َلوُسَر ََّنأ ُھْنَع ُھَّللا َيِضَر َةَرْیَرُھ ي َِّلاإ ِِھتْیَب يِف ََنْذَأت َلاَو ِِھنْذِِإب َّلاِإ ٌدِھاَش اَھُجْوَزَو َموَُصت
 َغ ْنَع ٍَةقَفَن ْنِم ْتَقَفَْنأ اَمَو ِِھنْذِِإب ُهُرْطَش ِھْیَِلإ ىَّدَُؤی ُھَّنَِإف ِهِرَْمأ ِرْی
Artinya :
Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda: Tidak diperbolehkan bagi seorang perempuan berpuasa sedangkan
suaminya ada di sisinya, kecuali dengan seizin suaminya. Dan dia tidak boleh mengizinkan seseorang memasuki
rumahnya kecuali seizin suaminya. Apapun yang dia nafkahkan tanpa seizin suaminya, maka separuh (pahala)nya untuk
suaminya.
Sebab diriwayatkannya hadis ini, direkam oleh Abi Hurairah yakni sehubungan dengan kasus seorang
perempuan yang mengadukan suaminya kepada Nabi bahwa suaminya, S}afwa>n Ibn al-Mu’t}al selalu
memukulnya apabila dia s}alat, dan menyuruh berbuka (batalkan)  bila ia berpuasa, dan suaminya biasa s}alat
S{ubuh nanti setelah matahari terbit. Rasulullah menjawab: “Jika ia memukulmu karena Anda s}alat  dan membaca
dua surah Alquran (terlalu lama), maka itu aku telah larang. Cukuplah Anda baca satu surah pendek saja. Adapun
dia menyuruh membatalkan jika Anda berpuasa maka ingatlah birahi itu tetap berjalan ketika Anda berpuasa, aku
saja adalah seorang laki-laki tidak sanggup menahannya. Lalu Rasulullah melarang  seorang istri berpuasa kecuali
ada izin dari suaminya.”
Riwayat Abi> Hurairah tersebut menorehkan kesan misogini. Sebab, hadis ini tampaknya tidak memberi
kebebasan perempuan untuk berpuasa, menerima tamu, termasuk  perempuan tidak boleh semaunya bersedekah,
tanpa izin suaminya. Hal yang sama tidak diberlakukan bagi kaum laki-laki, sehingga terasa ada yang tidak adil
gender. Untuk itu, pemahaman hadis ini perlu dilihat secara proporsional agar tidak dipahami secara negative
thinking.
Agama Islam menginginkan hubungan suami istri menjadi salah satu hubungan yang paling kuat. Jelas,
seorang laki-laki menginginkan dan menyukai istrinya mematuhi, menuruti yang dia ingini.
Larangan ini menunjukkan karena seorang suami memiliki hak untuk bersenang-senang dengan istrinya
setiap hari dan hak tersebut wajib dilakukan segera. Hak tersebut tidak boleh diabaikan hanya karena sesuatu yang
bersifat sunnah, dan ia bukan merupakan kewajiban yang dapat ditunda. Tegasnya, kewajiban memenuhi hak suami
juga ibadah lebih utama dari amalan yang bersifat sunnah.
Pernyataan sedangkan dia ada bersamanya kecuali seizinnya. Ini tidak bisa dipahami, ketika suami tidak ada
di rumah, istri boleh memberi izin orang yang ingin memasuki rumahnya. Bahkan banyak riwayat yang menegaskan
larangan bagi seorang perempuan yang ditinggal pergi suaminya memasukkan orang asing ke rumahnya. Akan
tetapi, apabila suaminya tidak ada, sedangkan kondisi memaksanya untuk memasukkan orang ke dalam rumah –
kondisi seperti ini- istri tidak harus meminta izin kepada suaminya. Ini semua berkaitan dengan etika memasuki
rumah.
Selanjutnya pernyataan Nabi,  ُهُرْطَش ِھْیَِلإ ىَّدَؤُی ُھَِّنإَف ِهِرَْمأ ِرْیَغ ْنَع ٍةَقَفَن ْنِم َْتقَفَْنأ اَمَو . Maksudnya, apabila seorang istri
bersedekah tanpa mendapat izin suaminya secara jelas, hanya dia tetap mendapat izin suaminya yang bersifat
umum, maka pahalanya dibagi dua, setengah untuk istri dan setengah untuk suaminya. Adapun jika bersedekah
tanpa izin bersifat umum dari suaminya, maka ia bahkan mendapat dosa. Ketentuan ini berlaku bagi istri yang tidak
memiliki penghasilan sendiri, kecuali hanya tergantung kepada penghasilan suami.
Namun, ketika seorang istri mempunyai pekerjaan dan penghasilan sendiri, tentunya ia dapat saja
mengeluarkan sedekah tanpa terlebih dahulu meminta izin suami. Kecuali itu, ia perlu menyampaikan kepada
suaminya, agar tidak terjadi salah pengertian dari suami. Artinya, baik istri tidak punya pekerjaan sendiri atau
punya pekerjaan dan penghasilan sendiri, seorang istri perlu melaporkan transaksi sedekah yang telah dilakukannya,
agar tidak timbul kecurigaan suami.
Dengan demikian, memenuhi hak suami tidak boleh terhalangi hanya dengan amalan sunnah. Begitu pula
untuk menjaga kesalahapahaman dalam rumah tangga maka seorang istri tidak boleh menerima orang lain di
rumahnya tanpa sepengetahuan suami. Karena memenuhi hak suami dan menjaga kehormatan istri sebenarnya
merupakan jalur ibadah pula.
3. Perempuan dalam Peran Domestik.
a. Perintah agar istri Patuh dan Taat kepada Suaminya
 َْنأ اًدََحأ اًرِمآ ُتْنُك ْوَل َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع َةَرْیَرُھ يَِبأ ْنَعاَھِجْوَزِل َدُجَْست َْنأ ََةأْرَمْلا ُتْرََمَلأ ٍدََحِلأ َدُجْسَی
Artinya :
Dari Abu Hurairah dari Nabi saw. bersabda : Seandainya boleh memerintahkan seseorang untuk sujud kepada orang
lain, maka akan aku perintahkan seorang istri untuk sujud kepada suaminya.
Hadis ini muncul ketika Mu′az bin Jabal kembali ke Madinah dari Syam, dia langsung sujud kepada
Rasulullah saw. karena dia melihat kaum Yahudi dan Nasrani di Syam sujud kepada rabi-rabi,uskup-uskup dan
pastor-pastor mereka. Mu’az berfikir Rasulullah saw. lebih berhak untuk mendapatkan penghormatan dengan
bersujud kepada beliau, sehingga Rasulullah menyabdakan hadis ini.
Fatima Mernissi dan Riffat Hassan telah menolak matn hadis ini, karena sebagai agama monoteis Islam
tidak membenarkan seseorang menyembah selain Allah.
Bila dikaji lebih lanjut, sujud dapat diartikan menjadi dua macam, pertama sujud ibadah yang hanya
boleh ditujukan pada Allah, dan kedua sujud sebagai penghormatan yang diperbolehkan untuk selain Allah,
sebagaimana malaikat sujud dengan tunduk dan tawad}u’ menghormati Adam as sebagai Imam karena dia adalah
khalifah Allah. Sujud penghormatan juga dilakukan di masa Nabi Yusuf as.
Akan tetapi hal ini tidak berlaku bagi seorang istri dalam melaksanakan hak suaminya karena sujud kepada
manusia tidak diperbolehkan. Secara eksplisit hal ini dapat dilihat dari ungkapan Rasulullah dengan memakai
partikel  ْوَل berarti “jika”, sehingga makna sujud disini bukanlah bermaksud perintah, melainkan hanya sekedar
pengandaian yang sekaligus mengindikasikan betapa besarnya kewajiban istri dalam menunaikan hak suaminya.
Kelebihan yang Allah anugerahkan ini tentu saja bukan untuk menindas istri, melainkan sebagai ukuran kebaikan
suami terhadap istrinya.
Syarahan yang diberikan ulama terhadap hadis ini masih memberikan pemahaman seperti di atas, karena
memang secara tekstual hadis ini dimaknai seperti itu. Pernyataan دحلأ دجسی نأ yakni sujud kepada selain Allah.
Ungkapan خلإ ةأرملا ترملأ sebagai kinayah tingginya kedudukan  suami terhadap istrinya. Pemahaman seperti ini
menyebabkan seorang istri tidak berhak membantah perintah suamiya.
Masyarakat telah memahami hadis ini bahwa seorang istri tidak boleh membantah perintah suaminya.
Kalau istri tidak patuh kepada suami akan berdosa. Pemahaman seperti ini dipandang bias gender karena hadis ini
seolah-olah memposisikan perempuan pada obyek yang tidak berdaya.
Sebagai seorang Nabi yang juga merasakan  hidup berumah tangga tentu tahu persis tips dalam menjaga
keharmonisan rumah tangga.  Data historis menunjukkan Nabi telah tampil sebagai seorang kepala rumah tangga
tidak pernah bersikap otoriter dalam  memimpin istri-istrinya. Istri-istri beliau turut pula menjaga keutuhan rumah
tangga mereka. Dapat direnungkan suasana rumah tangga Nabi sewaktu masih bersama Khadijah yang terpaut lebih
tua dan tergolong bangsawan kaya. Khadijah tetap menghargai posisi Nabi sebagai seorang Kepala Rumah Tangga.
Begitu pula posisi istri-istri Nabi dalam suasana dimadu mereka tetap rukun dan menghormati Nabi saw. sebagai
suami yang harus didengar dan dipatuhi.
Walaupun hadis ini hanya pengandaian, teks hadis ini bernuansa diskrimintif, sebab hadis ini seakan-akan
menunjukkan derajat kaum perempuan lebih rendah dari kaum lelaki. Para istri tidak boleh membantah apapun yang
diperintahkan oleh suaminya, sekalipun melakukan sesuatu yang berada di luar batas kemampuannya. Sebagian
feminis liberal juga menyatakan bahwa hadis ini bertentangan dengan ajaran moral yang substansial dalam Alquran
yang menggariskan konsep kesetaraan antara suami istri. Tudingan ini disangkal oleh ayat Alquran sendiri, karena
Allah swt.  juga telah mengisyaratkan kelebihan derajat para suami.
Untuk menghindari adanya pihak yang merasa tersinggung, maka hadis dan ayat ini perlu diklarifikasi
kembali. Memang, secara normatif seorang istri diwajibkan untuk taat kepada suaminya. Hadis ini sesungguhnya
tidak bermaksud untuk merendahkan derajat perempuan. Hanya karena keharmonisan rumah tangga menjadi
prioritas utama dengan tampilnya suami sebagai pucuk pimpinan dalam “negara” rumah tangga, maka posisi suami
sebagai kepala rumah tangga perlu di jaga. Jelas, tidak perlu seorang istri bersujud kepada suaminya, karena itu
hanya pengandaian. Namun, aksentuasi yang dikehendaki oleh Rasulullah adalah selama suami masih menjalankan
tugas dan kewajibannya sebagai  kepala rumah tangga yang bertanggungjawab lahir dan batin. Begitupula suami
tidak memerintahkan kepada hal-hal yang dapat merusak akidah istri. Ketika suami tidak lagi menampakkan
kharismanya sebagai pemimpin rumah tangga yang bertanggungjawab atau menyuruh pada hal-hal yang merusak
agamanya, maka dibenarkan tidak taat kepada suaminya.
Seorang istri hanya boleh patuh dan taat kepada suami yang baik agamanya, baik akhlaknya,
memperhatikan kewajibannya, dan bertanggungjawab mengurusi nafkah rumah tangganya. Istri yang taat kepada
suami - yang memiliki kesalehan ubudiyah, kesalehan sosial, dan kesalehan rumah tangga lahir batin- dapat
menjadi sarana untuk memperoleh surga, sama nilainya dengan kewajiban  istri melaksanakan perintah Allah yang
lain. Dalam sebuah hadis yang lain Nabi saw. memberi jaminan masuk surga bagi istri taat kepada perintah Allah
dan taat kepada suami.
b. Malaikat Melaknat Istri yang Enggan Berhubungan Intim dengan
Suaminya.
 ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َلاَق َلاَق ُھْنَع ُھَّللا َيِضَر َةَرْیَرُھ يَِبأ ْنَعاَْھتَنَعَل اَھْیَلَع َنَابْضَغ َتَابَف ْتََبَأف ِھِشاَرِف ىَلِإ َُھَتأَرْما ُلُج َّرلا اَعَد اَِذإ َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ُةَكِئَلاَمْلا
 َِحبُْصت ىَّتَح
Artinya :
Dari Abu Hurairah ra. berkata Rasulullah saw. telah bersabda: Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat
tidur (untuk melakukan hubungan seks) lalu istrinya itu menolak, sampai akhirnya suaminya tidur dalam keadaan marah
kepadanya, maka malaikat akan melaknatnya hingga waktu subuh.
Dari makna hadis ini sebagian masyarakat kita memahaminya bahwa seorang istri dianggap tabu kalau
menolak ajakan suaminya untuk berhubungan badan.Kalau seorang istri menolak ajakan suaminya maka
malaikatpun ikut uring-uringan melaknat istri yang membiarkan suaminya marah karena tidak diladeni. Pemahaman
tersebut sangat terasa kesan misogini dan bias gender, sebab hal yang sama tidak diatur bagi suami yang menolak
keinginan seksual istri.
Masdar F Mas’udi menyatakan meskipun hadis ini diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim, tetapi tidak dapat
diterima begitu saja, karena Rasulullah saw. tidak mungkin menyabdakan ketidakadilan suami terhadap istri.
Zaitunah Subhan juga berpendapat serupa, bahwa laknat malaikat tidak bisa disimpulkan mutlak menimpa istri yang
tidak memenuhi ajakan suaminya saja, tetapi juga berlaku bagi suami, karena Islam mengakui keberadaan
perempuan sebagai individu independen yang juga mempunyai hak yang dapat dituntut. Kritik senada diungkapkan
Siti Musdah Mulia bahwa pemahaman tekstual terhadap hadis tersebut akan menimbulkan kesan yang kuat tentang
ketinggian derjat lelaki atas perempuan, bahkan menjadi alat legitimasi bagi lelaki untuk memaksa dan
mengeksploitasi perempuan dalam hubungan seksual. Menurut Musdah, jika penolakan dikarenakan kondisi istri
sedang tidak sehat atau tidak bergairah atau karena suami mengajak dengan kasar dan tidak manusiawi, maka
seharusnya suamilah yang mendapat laknat malaikat karena dia dianggap melakukan nusyu>z terhadap istri. Untuk
itu, hadis ini perlu mendapat kajian berimbang yang tidak hanya menguntungkan salah satu gender.
Supaya hadis ini tidak bias gender maka perlu mendapat reinterpretasi yang tepat. Bila hadis ini
diberlakukan secara umum maka jelas sangat memarginalkan kaum perempuan. Masyarakat kebanyakan memahami
bahwa seakan-akan perempuan tidak mempunyai hak dan alasan untuk menolak keinginan biologis suaminya.
Menurut Imam al-Nawa>wiy, bahwa hadis ini menjadi dalil haram bagi istri menolak ajakan suaminya di tempat
tidur tanpa adanya halangan syar’iy. Haid menurut mayoritas ulama bukan termasuk uz\ur karena hak bersenang-
senang itu dapat dilakukan diatas sarung (bercumbu rayu), atau tanpa melakukan hubungan intim.
Kalimat حبصت ىتح kembali kepada istri yakni istri tersebut akan dilaknat malaikat hingga pagi (subuh).
Walaupun hadis ini tidak mengatur ketentuan di siang hari tetapi pemberlakuannya sama antara malam atau siang
hari, dalam sebuah riwayat Abu Hurairah ra. yaitu :
 َدیِزَی ْنَع ُناَوْرَم اََنثَّدَح َرَمُع يَِبأ ُنْبا اََنثَّدَح َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َلاَق َلاَق َةَرْیَرُھ يَِبأ ْنَع ٍمِزاَح يَِبأ ْنَع َناَسْیَك َنْبا يِنْعَی اَم ِهِدَِیب يِسْفَن يِذَّلاَو
 َّسلا يِف يِذَّلا َناَك َّلاِإ ِھَْیلَع ىَْبَأتَف اَھِشاَرِف ىَِلإ َُھَتأَرْما وُعْدَی ٍلُجَر ْنِماَھْنَع ىَضْرَی ىَّتَح اَھَْیلَع اًطِخاَس ِءاَم.
Riwayat di atas berlaku di waktu mana saja, tidak membatasi waktu mana yang diinginkan suami
berhubungan intim, malam atau siang.
Pada hakikatnya dalam matn hadis ini tidak terdapat pertentangan apapun dengan ayat Alquran ataupun
hadis shahih lainnya. Bahkan Alquran ketika menyebutkan tentang berjimak secara khusus, selalu ditujukan kepada
lelaki, antaranya dalam firman Allah: QS. 2/89 al-Baqarah : 187.  َّلُِحأَابِل ُْمتَنأَو ْمُكَّل ٌسَابِل َّنُھ ْمُكِئآَسِن ىَِلإ ُثَف َّرلا ِمَای ِّصلا ََةلْیَل ْمُكَل ٌس
 َّنُھَّل…
Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memahami hadis ini, agar tidak terjebak dalam
prasangka negatif bahwa hadis ini melecehkan kaum perempuan. Hadis ini mengungkapkan ajakan suami dengan
kata: اعد yang berarti ajakan yang baik, sopan, dan bijaksana serta mengetahui keadaan orang yang diajak.
Sedangkan penolakan istri diungkapkan dalam kata  ْتََبأَف, sama dengan kata yang digunakan Alquran ketika
menyebutkan keengganan iblis untuk sujud kepada Adam. Selain itu dalam matn hadispun disebutkan, bahwa
laknat malaikat hanya akan berlaku bila penolakan istri membuat suami marah dan kesal. Jadi keengganan istri
untuk berakibat laknat malaikat hanyalah jika penolakan dilakukan tanpa alasan logis yang dibenarkan syar’i,
padahal suami telah meminta dengan baik dan sopan.
Menurut para ahli Psikologi, hasrat seksual lelaki lebih banyak berkaitan dengan fungsi fisiologisnya,
karena lelaki akan mengumpulkan sperma ketika hasrat seksualnya meningkat, sehingga menuntut untuk segera
disalurkan. Berbeda dengan hasrat seksual perempuan, yang lebih banyak bersumber dari kebutuhan psikologisnya
untuk memperolehi kehangatan dan cumbu rayu dari orang yang dicintainya.
Ada beberapa fakta ilmiah tentang perbedaan seksual lelaki dan perempuan :
1. Gairah seksual perempuan berbeda dari waktu ke waktu. Sebaliknya, gairah seksual lelaki bisa terjadi setiap saat
dan tidak mengenal waktu.
2. Lelaki mudah sekali terangsang seksual meskipun tanpa persiapan sebelumnya. Sedangkan perempuan
memerlukan rangsangan sebelum melakukan hubungan seksual, sebab ia hanya akan menginginkan seks ketika
suasana batinnya dipenuhi cinta, kasih sayang, rayuan dan sentuhan fisik terlebih dahulu.
Jadi, banyaknya nas}-nas} yang menekankan tentang hak suami dalam hubungan seksual dan
menganjurkan istri untuk segera memenuhinya, adalah karena fitrah lelaki itu menuntut, sedangkan perempuan
adalah pihak yang meladeni. Lelaki sangat cepat merespon rangsangan, namun hendaklah suami bersikap lemah
lembut ketika meminta berhubungan intim kepada istri, dan hendaklah istri bersikap kasih sayang dalam memenuhi
panggilan suaminya, walaupun sedang sibuk.
Banyak hikmah dari perintah memenuhi ajakan suami ini. Menurut Abu Muh}ammad Iqbal, keengganan
seorang istri untuk melayani suaminya tanpa alasan bisa menyebabkan buruk sangka suami,dan membuka
kesempatan suami untuk melirik perempuan  lain. Bahkan, kalau suami tidak menyalurkan kebutuhan biologisnya,
dia akan menderita tekanan batin, depresi, malas bekerja, dan cepat marah, yang tentunya berdampak negatif pada
keharmonisan rumah tangga.
Syariat membenarkan seorang istri tidak memenuhi ajakan suaminya karena ada alasan yang dibenarkan
oleh agama. Namun yang perlu digaris bawahi, alasan syar’iy, yaitu haid atau nifas bukan berarti menutup semua
akses suami bersenang-senang atau berkasih mesra dengan istrinya. Yang tidak dibolehkan hanya melakukan
hubungan intim, selain itu tetap dibolehkan.
Demikian pula alasan syar’iy bukan satu-satunya alasan dibolehkan istri menolak keinginan suami. Sebab
kemampuan daya tahan seorang perempuan ada batasnya, baik karena alasan libido, fisik atau karena faktor usia.
Boleh saja seorang istri akan menolak keinginan suaminya karena dia sudah tidak sanggup mengimbangi birahi sang
suami yang kebetulan hiper seks. Atau karena faktor usia, masa monopause akan menurun gairah seksnya sementara
suaminya yang berusia lebih muda tidak pernah menurun libido. Alasan tersebut adalah rasional yang sesuai kodrat
perempuan perlu dipertimbangkan. Memang sebaiknya, seorang istri tetap meladeni suaminya sekalipun dia tidak
lagi bergairah. Tetapi itu bukan juga jalan terbaik. Kalau memang sang istri sudah tidak sanggup menjalankan
kewajiban normalnya dengan suaminya, maka  disinilah hikmahnya poligami menjadi salah satu “pintu darurat”
terutama  bagi pasangan yang kurang berimbang kemampuan seksualnya, di samping karena sebab lain.
Jadi, hanya dalam keadaan normal malaikat melaknat seorang istri yang menolak hasrat suaminya padahal
sang istri tidak punya alasan syar’iy atau alasan kodrati. Implikasi pemahamannya dapat dipakai terbalik (mafhum
mukha>lafah), malaikat akan melaknat seorang suami yang memaksa istri melakukan hubungan intim sementara
istrinya mempunyai alasan yang dapat dibenarkan agama.
c. Larangan Mengintrogasi Suami yang Memukul Istrinya
`` َّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع ِباَّطَخْلا ِنْب َرَُمع ْنَع َُھَتأَرْما َبَرَض اَمیِف ُلُج َّرلا َُلأُْسی َلا َلَاق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھ
Artinya:
Dari Umar bin al-Khattab dari Nabi saw. bersabda: Jangan menanyakan seorang laki-laki (suami) yang memukul
istrinya.
Dalam memilih jodoh, seorang laki-laki akan mendambakan istri s}a>lihah yang selalu mengerti dan
mengikuti keinginan  suami. Sedangkan bagi seorang perempuan sudah pasti yang diidamkan adalah suami yang
s}a>lih yang jujur, penuh pengertian dan tidak membosankan. Agar rumah tangga menjadi tempat yang paling
membahagiakan dalam kehidupan. Maka, ungkapan yang terlontar dari kedua belah pihak adalah rumah tanggaku
adalah tempat aku merasakan ketenangan, kedamaian dan tempat mencurahkan cinta dan kasih sayang(mawaddah
wa rahmah), baiti> jannati>.
Ternyata harapan itu merupakan impian yang tidak mudah terwujud. Seorang yang baru saja
melangsungkan perkawinan mendapat kenyataan tidak sesuai dengan harapan dan angannya. Jalinan perkawinan
selalu dihiasi pertengkaran dan percekcokan yang tidak berkesudahan. Rumah tangga berantakan, tidak bahagia,
kadang hanya masalah kecil yang dibesar-besarkan hingga kemudian berakhir dengan perceraian.
Ada yang lebih mengkhawatirkan dari sekedar terjadinya percekcokan dan perceraian, yakni Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT). Suami memukul istri dan melakukan tindakan yang membahayakan istrinya, secara
fisik atau mengganggu psikis pada  istri. Sebagai agama rahmat li al-‘alamin, sudah pasti Islam menolak KDRT.
Sebenarnya, konflik rumah tangga  dapat dihindari andaikan antara kedua pihak ada saling pengertian.
Sudah semestinya ada upaya-upaya suami-istri untuk menjaga agar prahara rumah tangga tidak terjadi. Yang terasa
janggal adalah istri selalu berada pada pihak yang disalahkan. Selalu ada penilaian bahwa istrilah yang menjadi
biang keladinya perselisihan dalam rumah tangga.
Tidak jarang terjadi perlakuan diskriminatif dengan berlindung pada teks-teks keagamaan. Ada asumsi
sementara orang, seakan-akan hanyalah istri yang melakukan nusyu>z. Sementara pada suami tidak ada nusyu>z.
Suami tidak haram melakukan tindakan-tindakan yang tidak disenangi istri, bahkan agama tidak mempersoalkan
suami memukul istrinya. Benarkah anggapan demikian, apakah suami boleh melakukan kekerasan.
Dalam hadis yang disebutkan menunjukkan bahwa tidak perlu diintrogasi seorang suami yang memukul
istrinya. Kalimat لأسی لا adalah larangan dalam bentuk kerja pasif (majhul), artinya tidak perlu ditanyakan oleh siapa
saja. ھتأرما برض امیف maksudnya jika memenuhi sebab-sebab dan ketentuan yang menjadikan suami memukul
istrinya. Menurut al-T}ibi>, kalimat لأسی لا menunjukkan tidak ada kejelekan dan dosa. Ini berarti sangat tercela
kalau istri yang melakukan nusyu>z sedangkan jika suami yang nusyu>z tidaklah mengapa.
Kata nusyuz secara etimologi berarti tempat yang tinggi. Secara leksikal nusyu>z berarti durkaha. Menurut
terminologi syara’, nusyu>z adalah rasa benci masing-masing suami atau istri terhadap pasangannya. Timbul rasa
benci pada istri dan juga sebaliknya. Jadi, nusyu>z tidak hanya berlaku bagi istri. Hal ini senada dengan yang
dikatakan oleh Abu Isha>q bahwa nusyu>z itu terjadi antara pihak istri dan suami. Ini terjadi manakala keduanya
saling membenci, sehingga terjadi hubungan yang kontra harmonis. Jelasnya, nusyu>z itu identik dengan durhaka
dan maksiat.
Secara garis besar pasangan suami istri harus bergaul dengan baik, saling menasehati dan saling
mengingatkan apabila ada yang berbuat salah. Ketika ada pihak yang membuat hati merasa benci, tugas
pasangannya adalah mengembalikannya kepada jalan yang benar. Sebagaimana anjuran Allah swt. dalam QS. 4/92,
al-Nisa’ : 34
 َّوَق ُلاَج ِّرلااَق ُتاَحِلا َّصلاَف ْمِھِلاَوَْمأ ْنِم ْاُوقَفَنأ اَمِبَو ٍضْعَب ىَلَع ْمُھَضْعَب ُھّللا َل َّضَف اَمِب ءاَسِّنلا ىَلَع َنوُما َنُوفاََخت يِتَّلالاَو ُھّللا َظِفَح اَمِب ِبْیَغْلِّل ٌتاَِظفاَح ٌتَاِتن
 ِعِجاَضَمْلا يِف َّنُھوُرُجْھاَو َّنُھوُظِعَف َّنُھَزوُُشن﴿ ًارِیبَك ًاّیِلَع َناَك َھّللا َّنِإ ًلاِیبَس َّنِھَْیلَع ْاوُغَْبت َلاَف ْمُكَنْعََطأ ِْنإَف َّنُھوُبِرْضاَو٣٤﴾
Seperti halnya hadis yang disebutkan, ayat ini juga terkesan misogini karena seakan-akan mendukung
perlakuan suami yang memukul istrinya. Pertama kali ayat ini turun ketika menyikapi permasalahan yang timbul
dari sahabat Sa’d bin Ra>bi’ yang memukul istrinya bernama Habibah bin Zaid bin Kharijah bin Abi Zuhair, karena
marah dan durhaka. Ayah Habibah tidak menerima perlakuan suami Habibah lalu mengadukannya pada Rasulullah
saw. Kemudian Rasulullah menyuruh untuk membalas pukulan itu, maka Habibah dan ayahnya bergegas pulang
untuk membalas apa yang dilakukan Sa’d. Tak lama kemudian Rasulullah memanggil keduanya, dan beliau
mengatakan : “Jibril datang padaku menyampaikan firman Allah surah al-Nisa’ : 34.” Dengan demikian, anjuran
untuk membalas dibatalkan.
Ayat inilah yang dipakai untuk menyelesaikan prihal istri yang nusyu>z. Apabila istri berbuat durhaka,
suami tidak boleh langsung memukul, tetapi melakukan beberapa usaha secara berurutan. Pertama, menasehati dan
mengingatkan apa yang mesti dilakukan. Kalau belum berhasil,  melangkah ke usaha selanjutnya. Kedua, pisah
ranjang, yakni membiarkan istri tidur  sendiri, tidak ditemani hingga damai. Kalau sampai disini istri masih
membangkang, maka lakukan usaha berikutnya. Ketiga, memukul dengan batas tidak sampai mengakibatkan jatuh
sakit. Pukulan dimaksud adalah pukulan beradab, bukan pukulan yang membabi buta.
Sebenarnya kata برض yang diterjemahkan memukul, digunakan Alquran untuk pukulan yang keras atau
lemah lembut. Melangkah di bumi digunakan kata d}araba. Alquran juga menggunakan kata d}araba dalam arti
mendendangkan sesuatu secara lemah lembut ke telinga seseorang agar dia tertidur. Sebagaimana juga digunakan
dalam arti membuat perumpamaan. Karena itu, kata ‘memukul’ jangan dipahami dalam arti menyiksa atau bahkan
menyakiti dan jangan pula diartikan sebagai anjuran atau sesuatu yang terpuji. Tuntunan memukul ditempatkan
setelah tuntunan meninggalkannya di tempat tidur, tidak dapat dikatakan bahwa ayat ini berbicara mengenai
perurutan yang harus dimulai dari nasihat, disusul dengan meninggalkannya di tempat tidur dan diakhiri dengan
pemukulan, karena huruf  َو (dan) tidak mengandung makna perurutan. Penempatan tuntunan memukul setelah
tuntunan pisah ranjang memberi isyarat bahwa istri yang nusyuz itu benar-benar telah melampaui batas.  Jadi, suami
tidak boleh semaunya, langsung memukul istri. Tatkala semua usaha telah dilakukan tetapi tidak menemukan kata
sepakat, maka jalan terakhir adalah menyerahkan pada keluarga agar membicarakan tali perkawinan, berlanjut atau
putus.
Menurut bahasa kata  برض tidak hanya berarti memukul. Memang arti asal kata itu adalah memukul
sesuatu dengan yang lain. Tetapi kemudian bisa memiliki arti memotong, memenggal, membunuh, meliputi,
bepergian, membuat, menjelaskan, memberi perumpamaan, menutupi dan semacamnya. Dalam Alquran terdapat
penggunaan kata d}araba, dalam pengertian bepergian/musafir.Karena itu terlalu dini menafsirkan ayat tersebut
sebagai kebolehan memukul istri yang membangkang.
Namun perlu diingat bahwa suami sebagai manusia biasa dapat saja berpotensi untuk nusyu>z atau
durhaka. Banyak sekali motif laki-laki untuk berbuat serong atau durhaka. Mungkin karena istri sakit, sudah tua dan
tidak menarik lagi dipandang. Timbul rasa benci, tidak suka, murung dan acuh tak acuh pada apa yang dilakukan
istri, tidak berkomunikasi lagi. Kalau ini terjadi maka istri tidak disuruh melaksanakan tiga tahapan sebelumnya,
tetapi hanya disuruh berusaha semampu mungkin untuk menjaga agar tali perkawinan tidak putus. Ini adalah upaya
terbaik yang mampu dilaksanakan istri. Jadi, istri tidak boleh diam, sebab hal itu  akan membuatnya ditinggalkan.
Dalam QS.4/92, al-Nisa’ : 128, Allah swt. berfirman:
 ًاحْلُص اَمَُھنْیَب اَحِلُْصی َنأ اَمِھْیَلَع َْحَانُج َلاَف ًاضاَرْعِإ َْوأ ًازوُُشن اَھِلْعَب نِم ْتَفاَخ ٌَةأَرْما ِنِإَو َّنَِإف ْاُوقََّتتَو ْاُونِسُْحت نِإَو َّحُّشلا ُسُفَنلأا ِتَرِضُْحأَو ٌرْیَخ ُحْل ُّصلاَو
 َت اَمِب َناَك َھّللا ًاریِبَخ َنُولَمْع﴿١٢٨﴾
Ayat ini menunjukkan  bahwa suami juga dapat berbuat nusyu>z. Ayat ini sebagai respon kasus perselisihan antara
Ra>fi’ bin Khadi>j dengan istrinya bernama Khaulah binti Muh}ammad bin Maslamah. Istri Ra>fi’ sudah tua sehingga ia
bermaksud menceraikan istrinya itu. Dengan iba Khaulah memohon agar jangan diceraikan lalu turun ayat ini. Riwayat lain
menyebutkan bahwa ayat ini turun sehubungan dengan kasusnya ibn Abi Sa’ib. Ia mempunyai istri yang agak tua dan beberapa
anak. Ia ingin menceraikan istrinya. Dengan penuh harapan sang istri memohon, jangan dicerikan aku, “jangan tinggalkan aku,
biarlah aku mengurus anak-anak, dalam setiap bulan cukup beberapa malam saja kau mendampingku’. Lalu Ibn Abi Sa’ib
menjawab, ‘kalau begitu kita berdamai, aku menerimanya”.
Berangkat dari sini, apabila istri melihat gelagat suaminya yang tidak wajar maka seharusnya ia segera
bermusyawarah dengan kepala dingin. Tetapi, terkadang istri sudah berusaha mencari solusi terbaik, tetapi suami
tetap mempermainkan dan berusaha menceraikannya, maka tidak ada pilihan lain bagi istri kecuali mengadukan
masalahnya kepada pihak keluarga masing-masing, atau langsung meminta cerai.
Dari penjelasan di atas ada dua masalah yang mencuat. Pertama,  istri yang nusyu>z menurut ayat harus
diselesaikan sesuai melalui tiga tahapan, yaitu menasehati, pisah ranjang dan pukulan edukatif. Hadis yang sedang
dibahas mempertegas tidak perlu mempertanyakan jika seorang suami memukul istrinya. Jika suami sampai
memukul istrinya, maka tentunya setelah dia melalui tahap pertama dan kedua. Suami yang langsung saja seenaknya
memukul istrinya tetap perlu diintrogasi. Bentuk pukulan yang dilakukan suami perlu juga diinvestigasi. Tidak
boleh juga memberi pukulan sampai menciderai istri. Kedua,  jika suami yang melakukan nusyu>z, istri cukup
melakukan usaha perdamaian, tidak ada sama sekali perintah agar istri memukul suaminya jika suami yang nusyu>z,
karena hal itu akan membahayakan sang istri.
Jika suami memukul istri padahal dia sendiri yang nusyu>z atau tidak bertanggungjawab lagi dan ketika
ditegur istrinya, lalu suami marah dan memukul istrinya, maka tindakan tersebut amat perlu diintrogasi. Jadi, hanya
suami bermoral yang memukul istrinya dengan pukulan didikan dan telah menjalani tahap pertama dan kedua yang
tidak perlu diintrogasi pukulannya itu. Selain itu, pukulan dengan alasan apapun harus diintrogasi.
Ayat dan hadis yang disebutkan tidak berarti ikut melegitmasi kekerasan pada istri. Sebab kepatuhan yang
dihasilkan dengan jalan kekerasan merupakan kepatuhan semu. Boleh jadi yang diperoleh, istri bertambah benci
pada suami.
Begitu pula terlalu dini memahami kebolehan memukul istri dan tidak perlu diintrogasi. Ada banyak hal
yang perlu dipertimbangkan berbagai faktor serta indikasi lainnya. Tanda-tanda (dalil) tersebut dapat diketahui dari
redaksi teks itu sendiri atau dari realitas masyarakat serta tuntunan Nabi Muhammad saw.
Dengan berkaca dari historiografi Rasulullah saw. beliau sangat menghargai kaum perempuan. Karena itu,
justru Nabi melarang pada suami untuk memukul istri-istri mereka. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh sahabat Mu’awiyah al-Qusyairi> :
 َع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا َلوُسَر ُتَْیَتأ َلاَق ِ ّيِرْیَُشقْلا َةَیِوَاعُم ِه ِّدَج ْنَع َلاَق َاِنئاَسِن ِيف ُلُوَقت اَم ُتُْلَقف َلاَق َمَّلَسَو ِھَْیل َلاَو َنوَُستَْكت ا َّمِم َّنُھوُسْكاَو َنُولُْكَأت ا َّمِم َّنُھوُمِعَْطأ
 َّنُھوُحِّبَُقت َلاَو َّنُھُوبِرَْضتدواد وبأ هاور)ودوادوبأ نم ھظفلو ةجام نبا(
Artinya :
Dari kakeknya Mu’awiyah al-Qusyairi berkata: Saya menghadap Rasulullah saw.  lalu saya bertanya: apa pesan Anda
(pada kami) tentang bagaimana kami memperlakukan istri-istri kami? Rasul menjawab; Berilah mereka makanan dengan
makanan yang setiap hari kamu makan, berilah mereka pakaian dari jenis pakaian yang setiap hari kamu kenakan, dan
jangan kamu memukul serta menghina (melecehkan) mereka.(HR. Abu Da>wud, dan Ibn Ma>jah, menurut redaksi Abu
Da>wud)
Sebagai manusia biasa, istri-istri Rasul juga pernah berbuat salah dan menyakiti hati beliau. Tapi ternyata
Rasul tidak pernah memukul dan melakukan tindak kekerasan dalam rumah tangga beliau. Hal ini pernah
diceritakan ‘Aisyah :
 ْما َلاَو اًمِداَخ َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُلوُسَر َبَرَض اَم َْتلَاق َةَشِئاَع ْنَع َُّطق ًَةأَر)دوادوبأ نم ھظفلو ةجام نبا ,دواد وبأو ملسم هاور(.
Sangat menarik untuk diteladani, sikap Nabi ketika istri-istri beliau menuntut lebih dari nafkah yang
diberikan. Nabi sangat susah menghadapi permintaan itu, tetapi beliau tidak langsung marah dan memukul istri-istri
beliau. Rasul hanya menyepi untuk merenung solusi terbaik, sehingga tidak keluar s}alat jama’ah bersama para
sahabat. Perilaku Rasul membuat para sahabat heran dan cemas. Lalu mereka mengutus ‘Umar untuk meminta
kejelasan dari Rasul. Setelah mendengar penjelasan Rasul, ‘Umar pun memberi pengertian istri-istri Rasul. Pertama
kali yang didatangi adalah Hafsah, putrinya sendiri, setelah itu istri-istri yang lain.
Dalam perenungan Rasul turunlah ayat yang memberi solusi yang bijak jauh dari tindak kekerasan. Para
istri Nabi diberikan pilihan untuk tetap menjadi istri Nabi dan membatalkan tuntutan, atau memilih bercerai lalu
Nabi akan memenuhi keinginkan. Ternyata,para istri Nabi lebih memilih bersama Nabi dari  semua tuntutan.
Hikmah yang bisa dipetik dari teladan ini adalah Rasul selalu berusaha mencarikan solusi apabila ada prahara
dalam rumah tangganya. Rasul tidak melakukan jalan kekerasan walaupun itu dibolehkan syara’. Jalan yang
ditempuh beliau adalah merenung, lalu duduk bersama membicarakan persoalan tersebut dengan istri, keluarga, dan
teman dekat. Rasul lebih mengedepankan pendekatan psikologis daripada melakukan tindakan kekerasan kepada
istri-istri beliau.
Dengan demikian, Islam tetap melarang tindak KDRT. Kebolehan memukul istri seperti yang dianjurkan
ayat dan hadis bukan satu-satunya cara menyelesaikan prahara rumah tangga. Pukulan yang dilakukan suami adalah
alternative terakhir sebatas pukulan edukatif, lebih dari itu maka perlu dipertanyakan baik melalui musyawarah
keluarga atau ke jalur lembaga pengadilan.
4.  Perempuan dalam Peran Sosial
a. Larangan Perempuan Bepergian tanpa Muhrim
 َلاَق َلاَق اَمُھْنَع ُھَّللا َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ٍمَرْحَم يِذ َعَم َِّلاإ َُةأْرَمْلا ْرِفاَُست َلا َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا
Artinya :
Dari Ibn ‘Abbas ra. berkata, Nabi saw. bersabda: Tidak boleh bepergian seorang perempuan kecuali dengan muhrimnya.
Beberapa hadis yang berkenaan dengan masalah ini secara tekstual menoreh kesan misogini karena
melarang seorang perempuan  bepergian meninggalkan rumah dengan alasan apapun. Kalimat  ُّلِحَی َلا (tidak
dihalalkan), maksudnya tidak dibolehkan. Maksudnya, ketika seorang perempuan melakukan perjalanan (keluar
rumah) maka segera ditemani muhrimnya.  Riwayat lain  memberikan batasan yaitu selama  ٍةَلَْیلَو ٍمْوَی (yaitu satu hari
satu malam). Atau selama  ِنْیَمْوَی (yakni dua hari). Atau  selama  ٍماََّیأ ََةثََلاث (tiga hari). Perjalanan yang dilakukan lebih
dari tiga hari ًادِعاَصَف ٍماََّیأ َِةثََلاث sudah barang tentu lebih diharuskan pendampingan muhrim. Adapun batas maksimal
perjalanan tersebut tidak ada batasan waktu yang pasti.
Para ulama berpendapat bahwa perbedaan pendapat lafal ini karena perbedaan si penanya dan tempat, dan
larangan tiga hari bukan berarti membolehkan perjalanan yang satu hari satu malam atau setengah hari. Seakan-akan
Nabi saw .    ditanya tentang perempuan yang bepergian selama tiga hari tanpa disertai muhrimnya. Kemudian
beliau ditanya lagi tentang yang dua hari tanpa muhrim. Di lain kesempatan, beliau ditanya lagi tentang yang
melakukan perjalanan satu hari. Begitu juga jawaban beliau ketika ditanya tentang perempuan yang melakukan
perjalanan setengah hari. Setiap pertanyaan itu,dijawab oleh Nabi saw. dengan “tidak boleh.”
Jadi, bukan berarti bahwa batas minimal perjalanan perempuan tanpa suami atau muhrim adalah tiga hari,
dua hari, satu hari atau setengah hari. Dalam riwayat Ibn ‘Abbas lebih memberikan makna mutlak tanpa memberi
batasan hari. Riwayat ini mencakup larangan semua jenis perjalanan perempuan.
Pernyataan Nabi saw. ِرِخْلآا ِمْوَیْلاَو ِھَّللاِب ُنِمُْؤت ٍَةأَرْمِلا (perempuan yang beriman kepada Allah dan Hari Akhirat),
atau  ِھِلوُسَرَو ِھَّللاِب ُنِمُْؤت ٍَةأَرْمِلا ِمْوَیْلاَو ِرِخْلآا (perempuan yang beriman kepada Allah, Rasul dan hari akhirat). Sebagian
ulama mengatakan bahwa larangan tersebut khusus berlaku bagi perempuan mukminat. Adapun bagi perempuan
kafir boleh saja keluar rumah semaunya. Sebab, hanya imanlah yang menjadikan seseorang dapat mengambil
hikmah dan manfaat dunia maupun akhirat dari hadis ini. Sebagian ulama berpendapat,sapaan iman tersebut sebagai
aksentuasi kerasnya larangan itu, dan tidak bermaksud memisahkan dengan orang yang tidak beriman.
Berdasarkan uraian tersebut, maka baik Alquran maupun hadis tidak membolehkan perempuan
meninggalkan kediamannya. Implikasi dari pemahaman tekstual hadis tersebut menyebabkan banyak perempuan
yang tidak mau keluar sendirian tanpa muhrim, perempuan pada akhirnya, tidak mau bekerja dan hanya pasrah
dengan kehidupan dan penghasilan ekonomi suaminya.
Padahal realitas masyarakat kontemporer banyak perempuan yang karena himpitan ekonomi, nekat
merantau ke luar negeri untuk berkerja. Istri tidak dapat lagi dinafkahi suami yang sudah di PHK (Pemutusan
Hubungan Kerja), atau lapangan pekerjaan sudah sempit. Akhirnya, perempuan yang orang tuanya atau suaminya
sudah tidak mampu terpaksa memilih bekerja sebagai TKW (Tenaga Kerja Wanita). Bekerja di luar rumah atau di
luar negeri, berarti perempuan tersebut akan pergi meninggalkan rumahnya melebihi batas yang ditolerir hadis ini
yaitu lebih dari satu hari.
Jelas, larangan hadis ini menjadi bias gender, bila dikaitkan dengan kesetaraan gender, untuk itu
pemahamannya perlu diluruskan. Kadang-kadang perempuan sangat perlu untuk meninggalkan rumah. Jadi, Isalm
tidak melarang secara total perempuan bekerja di luar rumah. Karena pada dasarnya Islam tidak melarang
perempuan bekerja dan berkarir. Sebagaimana Zainab binti Jahsyin, seorang istri Rasulullah yang punya
keterampilan kerja.
Islam memberi kesempatan yang sama antara laki-laki dan perempuan. Terbuka peluang bagi perempuan
untuk meniti karir sebagaimana laki-laki juga diberi kebebasan untuk mengembangkan diri. Dalam Islam kaum
perempuan diperkenankan untuk bekerja, melakukan perekayasaan ilmu pengetahuan dan teknologi seluas-luasnya.
Perempuan diberi kemampuan mengembangkan potensi dan skillnya yang bisa ditampilkan kepada publik. Dalam
QS. 4/92 al-Nisa’ : 32 disebutkan
 َن ءاَسِّنلِلَو ْاُوبََستْكا ا َّم ِّم ٌبیِصَن ِلاَج ِّرلِّل ٍضْعَب ىَلَع ْمُكَضْعَب ِِھب ُھّللا َل َّضَف اَم ْاْوَّنََمَتت َلاَو َنْبََستْكا ا َّم ِّم ٌبیِص…﴿٣٢﴾
Namun demikian, Islam memberikan rambu-rambu yang mesti dipatuhi. Persoalannya, sejauh mana
kebolehan perempuan bekerja ? Dalam hal ini, ulama terbagi dalam dua pendapat. Pertama, pendapat dikemukakan
oleh al-Qurt}ubi> membolehkan perempuan bekerja di luar rumah kecuali dalam kondisi yang betul-betul darurat.
Pendapat kedua, perempuan boleh bekerja di luar rumah jika ada kebutuhan (hajat) yang menghendakinya, misalnya
tenaga dan pikirannya dibutuhkan karena ada keahlianya. Jadi, tidak hanya alasan kondisi darurat saja. Pendapat ini
diperpegangi oleh al-Biqa’i>. Menurut Abu al-A’la al-Maudu>di bahwa kelonggaran yang diberikan kepada
perempuan tersebut berdasarkan adanya kebutuhan yang mendesak. Hal ini tidak mengubah prinsip dasar dari sistim
sosial Islam yang membatasi lingkungan dan kegiatan kaum perempuan yang utama yaitu  di rumah. Kelonggaran
ini tentu saja sesuatu yang harus dipelihara sehingga tidak menimbulkan penyalahgunaan.
Sa’id Hawa memberikan contoh tentang apa yang dimaksud dengan kebolehan perempuan bepergian karena
adanya kebutuhan, seperti kebutuhan mengunjungi orang tua, atau karena kebutuhan belajar yang sifatnya fard}u
‘ain atau kifayah, dan karena kebutuhan bekerja karena alasan memenuhi kebutuhan hidup karena tidak ada orang
lain dapat menanggungnya. Pendapat para pemikir Islam kontemporer tersebut masih dapat dikembangkan dengan
menelaah realitas sejarah keterlibatan perempuan dalam pekerjaan pada masa Nabi saw.dan sahabat. Nama-nama
seperti ‘A>isyah, Ummu Salamah, S}afiyah, Layla al-Gaffariyah, Ummu Sinan al-Aslamiyah, dan lain-lain tercatat
sebagai figur-figur perempuan yang pernah terlibat dalam peperangan.
Dalam pada itu, perempuan pada masa Nabi saw. ada yang aktif pula dalam berbagai sektor pekerjaan. Di
bidang kecantikan ada yang bekerja sebagai perias pengantin, sebutlah Ummu Salim binti Malhan yang merias
S}afiyah binti Huyay saat menikah dengan Nabi saw. serta ada juga yang menjadi perawat, bidan dan sebagainya.
Dalam bidang perniagaan, Khadi>jah binti Khuwailid, istri Nabi yang pertama, tercatat sebagai seorang saudagar
perempuan yang sukses menopang kegiataan dakwah Nabi. Demikian juga Qilat Ummi Bani Anmar, sebagai
seorang perempuan yang pernah datang kepada Nabi meminta petunjuk-petunjuk jual-beli. Zainab binti Jahsyin juga
aktif bekerja menyamak kulit binatang yang hasil usahanya itu untuk disedekahkan. Rait}ah, istri ‘Abdullah bin
Mas’ud, sangat aktif bekerja karena suami dan anaknya ketika itu tidak mampu mencukupi kebutuhan rumah tangga
ini. Sementara itu, al-Syifa’ karena pandai menulis pernah ditugaskan Khalifah Umar ra. sebagai petugas
administrasi pasar kota Madinah.
Demikian  sedikit dari banyak contoh yang terjadi pada masa Rasulullah saw. dan sahabat beliau, berkenaan
keterlibatan perempuan dalam berbagai bidang usaha dan pekerjaan. Tentu saja tidak semua bentuk dan ragam
pekerjaan yang terdapat pada masa kini telah ada pada masa Nabi saw. Namun, betapapun demikian, sebagian ulama
menyimpulkan bahwa Islam membenarkan kaum perempuan aktif dalam berbagai sektor lapangan kerja sesuai
bidang keahliannya di dalam maupun di luar rumahnya. Aktivitas tersebut dilaksanakan secara mandiri, bersama
orang lain, atau dengan lembaga pemerintah maupun swasta, selama pekerjaan tersebut dilakukan pada suasana
terhormat, sopan, serta mereka dapat memelihara agamanya, dan dapat pula menghindarkan ekses-ekses negatif
pekerjaan itu terhadap diri dan lingkungannya.
Persoalan selanjutnya adalah tempat bekerja perempuan yang harus menempuh perjalanan jauh untuk bisa
sampai ke tempat bekerja. Dalam hal ini ulama sepakat bahwa bagi perempuan –baik yang sudah menikah atau
belum- tidak bisa melakukan perjalanan kecuali ditemani mahram. Atau kalau tidak, bisa dengan ditemani sejumlah
perempuan. Bahkan menurut al-Qalyubi tidak disyaratkan adanya mahram dalam perjalanan perempuan bersama
rombongan perempuan lainnya. Boleh saja seorang perempuan melakukan perjalanan bersama seorang perempuan
kecil yang belum balig asalkan dia sudah lincah dan cerdas. Sebab jumlah perempuan yang banyak diyakini dapat
menghilangkan kekhawatiran terhadap keselamatan mereka.
Aksentuasi pendapat terakhir ini, bahwa hanya perempuan yang tidak bersama perempuan lain yang perlu
adanya mahram. Dengan demikian, standar kebolehan perempuan pergi jauh tergantung aman dan tidaknya
perjalanan yang mereka lakukan. Termasuk juga keamanan dan keselamatan mereka selama dalam bekerja.
Jadi, justru dengan alasan melindungi kehormatan perempuan agar tidak menerima pelecehan sepanjang
penjalanan maka larangan tersebut menjadi bersyarat,yaitu dengan adanya muhrim. Pernyataan Nabi saw.  يِذ َعَم َّلاِإ
مَرْحَم atau lafal lain  ٍمَرْحَم ُوذ َْوأ اَھُجْوَز اَھَعَم َسَْیل Artinya harus ditemani mahram (muhrim). Secara logawi muhrim berasal
dari dari kata مرـح yakni terdiri dari huruf ha, ra dan mim, berarti larangan dan kekerasan. Haram artinya lawan
halal. Setelah menjadi muhrim berkonotasi seseorang yang mempunyai hubungan kekeluargaan dekat dengan
seseorang, sehingga tidak boleh dikawini. Termasuk juga muhrim karena perkawinan suaminya sendiri, dan
menantu.
Alasannya perlunya perempuan ditemani suami atau orang tuanya atau mahramnya yang lain, semata-mata
demi memelihara keselamatan. Sebab,keselamatan dan kehormatan harga diri perempuan lebih berharga dari segala
keuntungan  ekonomi.
Dengan menelaah secara kontekstual melalui pendekatan historis dan sosiokultural. Hadis ini juga harus
dipahami secara komprehensif dengan mengaitkan pada ajaran Islam lainnya. Sejarah kehidupan perempuan pada
masa Nabi, masih sangat riskan untuk bepergian sendirian secara aman tanpa disertai muhrim. Mengingat
masyarakat ketika itu masih ada yang hidup nomaden, rawan terhadap perampokan dan pemerkosaan. Kendaraan
yang digunakan hanya onta, bigal maupun keledai. Di samping itu, sistem nilai pada saat itu menganggap tabu atau
kurang etis jika perempuan bepergian jauh sendirian. Kalau Nabi menyampaikan peringatan seperti itu,
sesungguhnya sebagai upaya preventif demi proteksi keselamatan perempuan dari kondisi sosial perempuan dan
peradaban nomad saat itu.
Jikalau kondisi masyarakat sudah berubah, ketika jarak dan waktu tidak lagi menjadi masalah, ditambah
dengan adanya sistem jaminan keamanan dan keselamatan perempuan dalam bepergian, maka boleh saja perempuan
pergi sendirian untuk menuntut ilmu, menunaikan haji, bekerja dan lain sebagainya.
Pengertian muhrim dalam konteks ini dapat digantikan dengan sistem keamanan yang menjamin
keselamatan perempuan. Sehingga perjalanan seorang perempuan walaupun tidak ditemani oleh muhrim dalam arti
person,  namun kalau keselamatan dan keamanan kehormatannya sudah terjamin maka esensi keberadaan muhrim
yang dimaksud dalam hadis ini telah terpenuhi.
Dari kontekstualisasi pemahaman hadis seperti itu, Ibn Hazm membolehkan perempuan bepergian tanpa
ditemani suami atau mahram jika keamanan kondusif.
Dalam konteks seperti itu, anjuran bepergian dengan ditemani mahram tidak lagi hanya bermakna personal,
tetapi termasuk juga sistem keamanan yang menjamin keselamatan perempuan. Semuanya masih tetap
mempertimbangkan mahram (keamanan) sebagai unsur substansi bagi keselamatan perjalanan perempuan.
b. Larangan Perempuan Memakai Wig
 ْنِم ٌةَّبُك ِهِدَی يِف َُھعَمَو ِرَبْنِمْلا ىَلَع َنَایْفُس يَِبأ َنْب ََةیِوَاعُم ُتَْیأَر َلَاق ِّيُِربْقَمْلا ٍدیِعَس ْنَع ِءاَسِّنلا ِبَبُك اَذَھ َْلثِم َنْعَنْصَی ِتاَمِلْسُمْلا ُلَاب اَم َلَاقَف ٍرْعَش ْنِم
 َل اًرْعَش اَھِسْأَر يِف ْتَداَز ٍَةأَرْما اَمَُّیأ ُلُوقَی َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا َلوُسَر ُتْعِمَس يِّنِإ ِھیِف ُدیَِزت ٌروُز ُھَّنَِإف ُھْنِم َسْی
Artinya :
Dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan berkata, aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: Siapa pun perempuan yang
menambah kepalanya dengan rambut yang bukan rambutnya (wig), sungguh itu merupakan suatu kebohongan (zur) yang
ditambahkan di kepala.
Ada beberapa tabiin yang meriwayatkan dengan mendengar langsung dari Mu’awiyah, di antaranya dari
Sa’id bin al-Musayyab berkata , “Ketika Mu’awiyah sampai di Medinah, ia memberi ceramah (khutbah) kepada
kami, lalu ia mengeluarkan sekumpulan rambut (kubbah) seraya berkata:  َم ِدوُھَیْلا َرْیَغ َاذَھ ُلَعْفَی ًادََحأ ىََرأ ُتْنُك ا (aku tidak
pernah melihat ada orang yang memakai seperti ini selain orang Yahudi), Rasulullah menyebutnya dengan
pemalsuan.  Dalam riwayat Sa’id bin al-Musayyab yang lain, bahwa pada suatu hari Mu’awiyah berkata, ‘Kalian
telah membuat pakaian yang buruk. Nabi Muhammad melarang pemalsuan.” Ibn al-Musayyab berkata, ٌلُجَر َءاَجَو
اَسِّنلا ِھِب ُرِّثَُكی اَم يِنْعَی َُةدَاَتق َلاَق ُرو ُّزلا َاذَھَو ََلاأ ُةَیِواَعُم َلاَق ٌةَقْرِخ اَھِْسأَر ىَلَع اًَصعِب ُء ِقَرِخْلا ْنِم َّنُھَراَعَْشأ “Seorang lelaki bertongkat datang
dengan secuil kain di ujung tongkatnya. Mu’awiyah berkata,”Ini adalah pemalsuan.”Menurut Qatadah, maksudnya
adalah kaum perempuan yang memperbanyak potongan-potongan kain pada rambut mereka.”
Kesaksian lain dari Hamid bin ‘Abd al-Rahma>n bin ‘Auf  bahwa ia pernah mendengar Mu’awiyah bin
Abi> Sufya>n berkhutbah di atas mimbar ketika ia melaksanakan haji –ia membawa potongan jambul (rambut
bagian depan kepala) yang dibawa oleh seorang pengawal- “Di mana ulama (ilmuan) kalian? Saya pernah
mendengar Rasulullah saw. melarang perbuatan seperti ini, dengan bersabda :  ْمُھُؤاَسِن ِهِذَھ َذَخَّتا َنیِح َلِیئاَرْسِإ ُوَنب ْتَكَلَھ اَمَِّنإ
(Sesungguhnya Bani Israil binasa ketika perempuan-perempuan mereka memakai ini (sambungan rambut).” Data
ini menunjukkan bahwa fenomena menyambung rambut belum pernah ada di tengah-tengah komunitas muslimah
kala itu, tetapi ditularkan oleh kebiasaan perempuan kaum Yahudi.
Dari episod historis di atas terasa ekspresi Mu’awiyah yang sangat misogini. Begitu marahnya Mu’awiyah
menanggapi masalah ini sehingga dia spontan menunjukkan contoh rambut palsu (al-zu>r) yang dibawa oleh
pengawalnya. Dalam riwayat Sa’id al-Maqburi disebut kubbah.
Mu’awiyah menggunakan metode pengajaran langsung. Ia mengeluarkan sekumpulan rambut dan
memperlihatkan kepada mereka. Tujuannya agar lebih menancap dalam benak mereka yang melihatnya. Ia juga
menjelaskan bahwa perempuan yang meletakkan potongan kain di kepala, ia sama seperti yang terlihat pada ujung
tongkat yang dibawa oleh seorang lelaki, yaitu pemalsuan.
Nasihat (taus}iyah) Rasulullah saw. ini ternyata sejak dahulu sering dilanggar oleh sebagian kaum
muslimah. Sabda Nabi tersebut memberi kejelasan mengenai hukum pemakaian rambut palsu (wig), yang disebut
dengan zur (kebohongan).
Menurut ‘Abd al-Lat}if bin H}ajis al-Gomidi, di antara perkara yang  dilarang Nabi dan sering diremehkan
oleh sebagian perempuan adalah menyambung atau memanjangkan rambut dengan sesuatu yang biasa di sebut
dengan wig, konde, sanggul, dan ikatan yang terbuat dari rambut. Masalah-masalah ini tidak dibolehkan karena
dianggap penipuan atau pengelabuan bentuk asli.
Di dalam ajaran Islam banyak anjuran bagi perempuan untuk tampil cantik, lebih-lebih di hadapan suami.
Islam membenarkan aneka bahan pakaian asal menutup aurat. Perhiasan yang mahal atau murah, bahkan
menggunakan wewangian yang beraroma lembut sama sekali tidak terlarang, kecuali jika dimaksudkan untuk
merangsang lawan jenis yang bukan suami. “Memakai lipstik, bedak, atau pemerah pipi, bahkan uban kalau sudah
banyak dapat disemir dengan warna kuning atau merah, kecuali jika suami tidak suka dengan warna itu, atau kalau
suami meminta agar disemir dengan warna hitam, itu pun dibenarkan.
Di bagian lain, para ulama menemukan keterangan yang melarang memakai wig, tato, meratakan gigi, atau
mencabut bulu alis.
Ketika menafsirkan QS.4/92 al-Nisa>’: 119,  َّنُرِّیَُغَیَلف ْمُھَّنَرُملآَو … مُھََّنِّینَُملأَو ْمُھَّنَّلُِضلأَو ِھّللا َقْلَخ (dan aku benar-
benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka … dan akan aku
suruh mereka merobah ciptaan Allah, lalu benar-benar mereka merobahnya", Muh}ammad Rasyid Rid}a, menulis
tentang hadis di atas, bahwa agaknya larangan yang begitu keras ini disebabkan mereka melampaui batas, sehingga
mencapai tingkat pengubahan yang buruk, dan menjadikan semua badan –apalagi yang nampak seperti muka dan
tangan- berwarna biru karena tato buruk itu, sedangkan tato ketika itu banyak menggambarkan sembahan-sembahan
seperti salib bagi orang nasrani di tangan atau dada mereka. Adapun gigi dengan meluruskan atau memotong sedikit
kalau panjang, tidak tampak di sini pengubahan yang memperburuk. Bahkan, ia lebih mirip dengan menggunting
kuku atau mencukur rambut. Seorang ulama kontemporer Tunisia, Syaikh Muh}ammad Fad}il Ibn Asyur
berpendapat bahwa tidak termasuk pengertian mengubah ciptaan Allah yaitu melakukan perubahan yang diizinkan-
Nya. Tidak juga termasuk dalam larangan ini, perubahan yang bertujuan memperbaiki/memperindah. Bahkan khitan
termasuk mengubah ciptaan Allah, tetapi mempunyai dampak positif bagi kesehatan maka dibolehkan. Demkian
juga mencukur rambut, menggunting rambut, melubangi telinga bagi perempuan untuk memasang anting demi
keindahan. Ada riwayat yang berkenaan dengan larangan menyambung rambut dan meluruskan gigi untuk
keindahan, memang riwayat-riwayat tersebut musykil. Ada dugaan larangan itu bertujuan melarang bersikap atau
bersifat seperti yang pernah diperagakan oleh para tunasusila, atau perempuan musyrikah>. Jika tidak demikian,
larangan tersebut pasti tidak sampai kepada tingkat laknat bagi pelakunya. Atas dasar itu menurut Quraish Shihab,
operasi plastik yang bertujuan memperindah –khususnya jika mengubah sesuatu yang memang buruk, apalagi
diperlukan- tidaklah termasuk larangan mengubah ciptaan Allah.
Hadis riwayat Mu’awiyah ini memperjelas bahwa perempuan yang menyambung rambutnya dengan
rambut lain termasuk kesalahan yang besar. Rasulullah melarang perbuatan itu. Rasulullah juga melaknat
perempuan yang meminta disambung rambutnya. Semua itu ditegaskan dalam banyak hadis. Berdasarkan asbab al-
wurud hadis ini menyambung rambut dengan alasan penyakit atau bukan, tetap dilarang oleh Nabi.
Hadis Mu’awiyah di atas menjelaskan alasan dilarang hal tersebut. Karena Nabi menyebutnya dengan al-
zu>r, yakni adanya unsur pemalsuan. Nabi sangat tegas melarang pemalsuan. Alasan ini termasuk larangan
menyambung rambut, meskipun atas perintah suami. Sebab, pemalsuan tidak dapat berubah menjadi halal dengan
adanya permintaan suami.
Jadi, baik karena alasan penyakit atau untuk menyenangkan suami memakai rambut palsu tetap tidak
dibolehkan. Hal ini berkonotasi setiap pemalsuan terhadap ciptaan Allah adalah dilarang.
Adapun jika penyambungannya dilakukan pada selain rambut, dan penyambungannya tidak samar, atau bagi
orang yang melihatnya ia mengetahui kalau itu bukanlah rambut maka dalam hal ini menurut Syaikh Muh}ammad
al-Syari>f, ada dua pendapat di kalangan ulama :
Pendapat Pertama : hukumnya tidak boleh. Ini termasuk kategori menyambung. Pendapat ini menggunakan
hadis Ja>bir bin ‘Abdullah yang menyatakan bahwa Nabi saw.  melarang perempuan menyambung rambut
kepalanya dengan sesuatu.Atas dasar itulah berarti ia mencakup segala sesuatu yang digunakan untuk menyambung;
baik berupa rambut maupun yang lainnya. Hadis Mu’awiyah dapat juga dijadikan dalil pendapat ini. Imam Malik
dan al-T}abari beserta mayoritas ulama lainnya berpendapat bahwa menyambung rambut dengan sesuatu hukumnya
tidak boleh; baik disambung dengan rambut, bulu domba, maupun sobekan kain.
Pendapat Kedua : hukumnya boleh. Sebab, faktor pengharamannya telah tiada yakni dalam kondisi tidak ada
lagi unsur pemalsuan. Orang yang melihatnya jelas mengetahui kalau itu bukanlah rambut. Jadi, tidak ada unsur
pemalsuan. Al-Lais\ bin Sa’d berkata, “Larangan di sini ditujukan khusus penyambungan rambut dengan rambut”.
Jika dilakukan dengan bulu domba, sobekan kain atau yang lain maka benang-benang sutra yang berwarna dan
semisalnya yang tidak menyerupai rambut tidaklah dilarang hukumnya boleh. Ia hanya bertujuan untuk
mempercantik diri.
Sebagian ulama lebih merincikan lagi, yakni pemakaian wig, dianggap seperti rambut dengan sambungan
secara lahiriah. Sebagian ulama melarangnya karena ia mengandung unsur pemalsuan dan pendapat ini cukup kuat.
Di sisi lain, ulama membolehkan pemakaian wig secara mutlak, baik dengan rambut maupun selainnya jika atas izin
atau sepengetahuan suami. Namun, pendapat ini ditolak sebelumnya.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, bila kemiripannya dengan rambut sangat kuat sehingga orang yang
melihatnya merasa bimbang akan keasliannya maka hukumnya tidak boleh karena ia telah mengandung unsur
pemalsuan. Sedangkan jika ia jelas terlihat berupa sutra, bulu domba, atau semisalnya maka ia tidak dilarang. Jadi,
tidak boleh menyambung rambut dengan rambut lain.
Seiring semakin berkembangnya teknologi industri pada zaman modern, telah diciptakan berbagai rambut
palsu (wig). Ia bukanlah rambut asli, meski bentuk warna, dan teksturnya mirip dengan rambut asli. Hukum
menyambung rambut dengan wig sama dengan menyambung rambut asli. Karena adanya unsur pemalsuan.
Lebih parah lagi, karena indah, lembut, dan panjangnya wig, membuat sebagian kaum perempuan mencukur
seluruh rambutnya lalu memasang wig palsu sebagai gantinya. Fenomena seperti ini lebih  buruk daripada
menyambung rambut.
c. Larangan Bersolek bagi Perempuan yang sedang Berkabung
 َْوف ٍتِّیَم ىَلَع َّدُِحت َْنأ ٍَةأَرْمِلا ُّلِحَی َلا َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع َةَشِئاَع ْنَع ٍجْوَز ىَلَع َِّلاإ ٍثََلاث َق
Artinya :
Nabi saw. bersabda: Tidak dihalalkan bagi seorang perempuan (istri) berdandan yang sedang berkabung selama tiga
hari kecuali (dan kalau berkabung karena ditinggal) suaminya (dilarang selama masa idda).
Hadis yang diriwayatkan oleh beberapa istri Nabi ini mengajarkan tata cara seorang Muslimah dalam ih}da>d
(masa berkabung). Masa berkabung bagi perempuan yang ditinggal keluarganya adalah tidak boleh lebih dari tiga
hari, sedangkan masa berkabung perempuan yang ditinggal mati suaminya yaitu selama masa iddah.
Secara bahasa ih}da>d dari kata h}ad yang mempunyai dua pengertian pertama berarti  mencegah dan kedua
berarti batas (tepi) sesuatu. Setelah menjadi ih}da>d maksudnya menjadi, larangan untuk berhias diri dan memakai
wewangian. Dalam terminologi syara’, ih}da>d berarti meninggalkan semua pakaian bagus, perhiasan, bercela,
memakai parfum dan semacamnya.
Ketidak-adilan gender dan kesan misogini pada hadis ini karena aturan berkabung dan larangan bersolek
hanya ada bagi perempuan, sementara laki-laki tidak diatur. Begitu pula masa berkabung bagi istri yang ditinggal
suami yaitu selama masa iddah, sedangkan masa berkabung bagi suami yang ditinggal istri tidak jelas. Untuk
meluruskan pemahaman, perlu ditelusuri sejarah ih}da>d sebelum Islam.
Pada masyarakat pra-Islam, secara antropologis perkawinan sangat dihargai dan suami sangat dikultuskan.
Tatkala suami meninggal, para istri harus menampakkan rasa duka cita yang begitu mendalam atas kematian suami.
Caranya, dengan mengurung diri dalam kamar kecil yang terasing(al-hafsi>). Mereka dituntut harus memakai baju
hitam yang paling jelek. Mereka juga dilarang melakukan beberapa hal, seperti berhias diri, memakai parfum,
mandi, memotong kuku, memanjangkan rambut dan tidak boleh menampakkan diri di hadapan khalayak. Hal itu
mesti ditempuh selama setahun penuh. Tentunya disertai bau yang busuk seperti bangkai serta wajah yang awut-
awutan. Selanjutnya, ketika keluar rumah, mereka diberi tahi binatang yang dilemparkan kepadanya. Di samping itu,
mereka harus menunggu di pinggir-pinggir jalan untuk membuang kotoran anjing yang lalu-lalang. Demikian itu
dilakukan sebagai simbol untuk menghormati hak-hak suami.
Pada masa Islam tradisi itu berusaha dikikis. Ada dua langkah yang dilakukkan untuk menghapus budaya ini.
Pertama, membatasi masa ih}da>d. Untuk kematian anggota keluarga selain suami cukup tiga hari. Sedang, untuk
kematian suami tidak boleh lebih dari 4 bulan 10 hari. Jadi, Islam berusaha mengurangi sedemikian rupa beban
perempuan dalam masa berkabung. Masa satu tahun yang begitu panjang sebagai masa berduka cita, dikurangi
menjadi maksimal 4 bulan 10 hari.
Kedua, larangan berkabung dengan cara menghinakan diri, dan merendahkan martabat, apalagi tidak pernah
mandi sampai setahun. Ih}da>d dalam Islam hanya ditujukan sebagai ungkapan rasa berkabung seorang perempuan.
Sehingga, cukup dilakukan secara simbolik, tidak boleh terlalu berlebihan. Yakni dengan cara tidak memakai
parfum, celak, perhiasan, pakaian mewah dan sejenisnya, yang menimbulkan gairah dan hasrat seseorang untuk
segera mengawininya.
Di samping itu, mereka juga dilarang keluar rumah. Menurut al-Ra>zi, tidak boleh mengusir perempuan yang
berih}da>d dari kediamannya. Perempuan tersebut tidak boleh pula keluar dari rumahnya. Apabila perempuan
tersebut keluar rumah, baik malam atau siang hari, berarti dia telah melakukan perbuatan yang dilarang agama.
Pertanyaan kemudian muncul, apakah untuk saat ini perempuan yang berkabung tidak boleh keluar rumah
dan berhias dengan alasan apa pun? Pertanyaan seperti ini wajar karena melihat perkembangan zaman yang begitu
cepat berubah.
Untuk menjawab pertanyaan ini, terlebih dahulu dilihat hukum ih}da>d itu sendiri. Dalam hal ini ulama
terbagi dua golongan:
Pertama, ih}da>d (berkabung) wajib bagi istri yang ditinggal suaminya. Ini adalah pendapat jumhur fuqaha
(Hanafiah, Malikiah, Syafi’iah, dan Hanabilah). Selama 4 bulan 10 hari perempuan haram kawin lagi, berhias diri
serta haram keluar rumah kecuali ada hajat atau kebutuhan yang mendesak.
Kedua, berkabung bukanlah sesuatu yang wajib bagi seorang perempuan, hukumnya boleh (mubah). Ini
menurut pendapat al-Hasan, al-Sya’bi>, dan Ibn ‘Abbas. Selama itu, mereka tidak boleh diusir atau diasingkan dari
rumah, seperti pada masa jahiliah. Jadi, tidak ada ketentuan untuk melaksanakan masa ih}da>d itu di rumah.
Terserah si perempuan itu menjalaninya di dalam atau di luar rumah. Dia juga boleh bersolek serta memakai parfum.
Selama masa itu, yang dilarang hanya kawin atau menerima lamaran orang lain. Karena itu, seorang perempuan
tetap diperbolehkan bersolek, memakai pakaian yang bagus, dan boleh keluar rumah.
Dari perbedaan pendapat tersebut, maka pendapat kedua lebih dapat diterima untuk menyesuaikan dengan
kehidupan kontemporer. Menurut data historis, ketentuan ih}da>d diturunkan sebagai respons untuk menghilangkan
tradisi buruk masa jahiliah. Karena sangat memberatkan, ih}da>d yang semula satu tahun, diubah menjadi empat
bulan 10 hari. Itu merupakan batas masksimal yang diperbolehkan Islam. Lebih dari batas tersebut, haram
hukumnya. Atas dasar ini, teks-teks tersebut tidak dapat dijadikan dalil untuk mewajibkan ih}da>d.
Dalam pada itu, tujuan utama ih}da>d adalah untuk menunjukkan rasa berkabung atas kepergian suami.
Lalu, kenapa harus diwajibkan? Walaupun tidak diwajibkan, istri pasti akan berduka. Ini adalah sesuatu yang
manusiawi, semua orang pasti akan merasakannya, maka tidak ada gunanya untuk mewajibkannya. Tidak
selamanya, perintah tersebut diartikan sebagai kewajiban, kalau menyangkut dengan hal yang manusiawi. Misalnya,
perintah makan dan minum.
Lagi pula, jika diikuti alur pikir jumhur, dari aspek gender, mengapa hanya perempuan yang dikenai aturan
ih}da>d itu? Mengapa hanya perempuan yang harus menyatakan kesedihannya, sementara laki-laki boleh
“bergembira” setelah ditinggal pasangan hidupnya? Di sinilah tampaknya terjadi bias gender. Kalau dilihat secara
jujur, seorang suami juga harus menampakkan kesedihannya ketika ditinggal istri. Dia juga harus menjalani masa-
masa berkabung, selama beberapa bulan.
Atas dasar pertimbangan di atas maka tampaknya pendapat kedua lebih realistis, yakni ih}da>d tidak wajib.
Hukumnya boleh selama tidak melewati batas yang ditentukan agama. Istri dapat menimbang sendiri mana yang
maslahat baginya. Lebih baik berdiam di rumah, atau keluar rumah mana yang lebih bermanfaat. Silahkan mengejar
karir untuk kepentingan diri sendiri, keluarga serta masyarakatnya. Namun perlu pula dipertimbangkan kebiasaan di
suatu daerah. Masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan tentunya berbeda. Yang penting ia tetap menunjukkan
rasa berkabung walau dengan cara yang berbeda. Bagi perempuan yang berprofesi di luar rumah, seperti dokter,
perawat, guru dan sebagainya maka mereka boleh keluar rumah. Demikian pula, karena berhadapan dengan banyak
orang, maka boleh bersolek dan memakai parfum atau aksesoris alakadarnya asal tidak dimaksud untuk pamer
perhiasan. Semua itu dengan catatan, ia harus menghindari dahulu hal-hal yang membuat laki-laki tertarik hingga
ingin mengawininya.
Pernah muncul gagasan cukup serius yang ingin menetapkan masa menunggu bagi suami yang ditinggal istri.
Menurut para penggagasnya, masa iddah bagi seorang duda yang pernikahannya terputus karena kematian istrinya
adalah 130 hari (yakni 4 bulan 10 hari), sedangkan bila putus karena perceraian, maka masa iddahnya mengikuti
masa iddah mantan istrinya.
Menurut Quraish Shihab, para penganut gagasan ini tidak tahu atau pura-pura lupa bahwa ada perbedaan
kebutuhan biologis antara laki-laki dan perempuan. Tidak ditetapkan kewajiban iddah bagi laki-laki merupakan
salah satu dampak dari perbedaan perempuan dan laki-laki dari segi seksual. Rangsangan seksual laki-laki dapat
terjadi kapan saja sepanjang hidupnya. Kebutuhan seksual laki-laki dapat muncul seketika. Ini berbeda dengan
perempuan. Sel telur perempuan habis setelah mencapai usia sekitar 51 tahun. Siklus menstruasinya ketika itu
berhenti dan tidak dapat melahirkan lagi. Rangsangan seksual perempuan pada masa menstruasi dan nifas menurun.
Sementara laki-laki sudah dapat terangsang dan gairah nafsunya meningkat dengan hanya melihat gambar atau
bagian-bagian tubuh perempuan.  Lebih dari itu perempuan lebih mampu menahan dorongan seksualnya daripada
laki-laki, baik karena rasa malu ataupun oleh faktor-faktor bilogis dan psikologis lainnya. Jadi, usul menetapkan
masa iddah bagi suami yang bercerai dengan istrinya, dapat dikatakan akan menimbulkan bahaya besar yang dapat
ditimbulkan jika mantan suami harus menanti selama empat bulan sepuluh hari, atau bahkan boleh jadi mantan
suami harus menunggu berbulan-bulan jika harus menjalani masa iddah seperti mantan istrinya yang sedang hamil.
Apalagi bila kehamilannya baru pada awalnya. Salah satu hikmah istri menunggu masa iddah bila ditinggal mati
suaminya selama 4 bulan 10 hari, atau bila sedang hamil sampai ia melahirkan yakni untuk memastikan tidak
bercampur sel sperma lain pada janin yang sedang tumbuh di rahim istri. Seorang laki-laki yang akan kawin kembali
tidak akan mengalami masa kehamilan atau pertumbuhan janin seperti pada perempuan.
Memang bisa saja ada masa tunggu atau masa tenggang waktu untuk menikah lagi buat para suami setelah
kematian istri, tetapi tenggang waktu itu hendaknya didasari oleh faktor moral keagamaan, bukan hukum
keagamaan. Mungkin karena rasa cinta kepada mantan istri, atau menghormati keluarga mantan istri, atau kalau
menunggu kesiapan anak-anak menerima ibu lain. Nabi Muhammad saw. menikah lagi setelah mencapai usia senja,
setelah berlalu sekian lama dari wafatnya istri pertama beliau. Itupun beliau kawin dengan seorang janda tua, yakni
Saudah. Lalu kehidupan beliau dengan ‘Aisyah baru terjadi di Madinah 4tahun setelah kematian istri Khadijah.
Kalau dalam masa-masa tenggang waktu terjadi dorongan seksual, maka secara moral mestinya
ditangguhkan sedapat mungkin  selama tidak mengantar kepada yang diharamkan Allah swt. Jadi, tenggang waktu
bagi laki-laki adalah tuntunan moral yang tidak perlu ditetapkan secara hukum masa dan sifat wajibnya. Sebab
hukum tidak jarang berbeda dengan moral. Secara hukum Anda boleh membalas pelanggaran seseorang terhadap
Anda, tetapi secara moral Anda diharapkan memaafkannya. Dengan demikian masa iddah bagi laki-laki yang
ditinggal istrinya tidak perlu diatur, tapi boleh jadi karena pertimbangan moral masa tenggang waktu dilalui dengan
singkat atau dengan alasan moral pula tenggang waktu itu menjadi lama, selama sang suami sanggup menahan
nafsunya.
5. Perempuan dalam Pentas Politik
 Ketidak-suksesan Kepemimpinan Perempuan
 َلَع ُھَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا َغَلَب ا َّمَل ِلَمَجْلا َماََّیأ ٍةَمِلَكِب ُھَّللا يِنَعَفَن ْدَقَل َلاَق َةَرْكَب يَِبأ ْنَع ٌمْوَق َحِلُْفی ْنَل َلاَق ىَرْسِك ََةنْبا اوُكَّلَم اًسِراَف ََّنأ َمَّلَسَو ِھْی ْمُھَرَْمأ اْوَّلَو
َةأَرْما
Artinya :
Dari Abu Bakrah berkat, ketika Nabi saw. disampaikan bahwa negeri Persia dipimpin oleh anak perempuannya Kisrah
beliau bersabda : “Tidak beruntung suatu kaum yang pemimpin mereka adalah perempuan”.
Untuk memaknai hadis ini, perlu dikaji terlebih dahulu keadaan sosio kultural masyarakat atau perempuan
saat hadis itu disabdakan oleh Nabi. Anak perempuan pengganti Kaisar Persia bernama Buwaran binti Syairawih bin
Kisrah bin Abarwaiz bin Hurmuz Anusyirwan, telah diangkat menjadi ratu setelah terjadi pembunuhan berantai.
Putra mahkota Kisrah, yakni saudara laki-laki Buwaran telah mati terbunuh tatkala melakukan kudeta berdarah itu.
Buwaran yang saat itu masih berusia muda diangkat menjadi Kisrah Persia.
Mengapa Nabi begitu antusias memberi komentar terhadap kekisruhan di Persia itu? Sebagai kepala
negara, Nabi melihat tanda-tanda kebenaran ultimatum beliau saat menyurati Kaisar Persia Syairawih bin
Anusyirwan agar memeluk Islam.
Hadis tentang kepemimpinan perempuan di atas tidak bisa dipisahkan dari hadis kedua ini (  ٍق َّزَمُم َّلُك اُوق َّزَُمی َْنأ
) yang juga dapat menjadi asbab al-wurud mikro dari hadis pertama. Dengan demikian, hadis yang mengandung
pelarangan perempuan untuk menjadi pemimpin merupakan hipotesa Nabi, informasi, atau boleh jadi doa Nabi
karena Raja Persia telah merobek surat ajakan damai masuk Islam dari Nabi. Dalam konteks makro social-culture
masyarakat pada waktu Nabi menyampaikan statement tersebut, adalah suasana yang memang patriarkhal.
Hadis ini dipublikasi kembali oleh Abu Bakrah setelah menolak ajakan ‘Aisyah untuk bergabung dalam
perang Jamal. Abu Bakrah memahami hadis ini bernuansa misogini, yang karena tendensi politik menjadi alasan ia
menolak ajakan A<isyah.
Mengapa Abu Bakrah baru mempublikasikan hadis ini saat menolak ajakan ‘Aisyah . Padahal jarak antara
penuturan Nabi dengan peristiwa Perang Jamal itu sekitar 23 tahun, kenapa sebelumnya tidak disampaikan. Lagi
pula, betulkah cuma Abu Bakrah sendiri yang  mendengarnya, lafal  ُتْعِمَس (saya telah mendengar). Apakah hadis ini,
tidak diketahui oleh  sahabat lain misalnya ‘Aisyah , T}alh}ah, dan al-Zubair.
Sangat sulit menduga tidak ada sahabat lain yang mengetahui hadis ini. Paling tidak ikut didengar  oleh si
pembawa berita kepada Nabi tentang situasi akhir suksesi kepemimpinan di Persia. Namun jika benar ada sahabat
lain mengetahui hadis ini berbedakah pemahaman yang mereka tangkap dari hadis ini.
Menurut Musda Mulia, ada orang yang memahami hadis ini hanya melihat dari segi tekstualnya saja. Hadis
ini secara tekstual memberikan pengertian bahwa perempuan tidak boleh menjadi pemimpin publik. Kebanyakan
ulama sependapat bahwa hadis tersebut tidak membolehkan perempuan menjadi Kepala Negara Islam (Khalifah).
Ulama berbeda pendapat dalam menetapkan hukum perempuan kalau menjadi hakim. Menurut jumhur ulama tidak
boleh, Abu H}anifah membolehkan hakim perempuan dalam masalah perdata dan tidak membolehkan dalam
masalah jinayah (pidana).Menurut al-Khat}abi> menunjukkan tidak boleh perempuan menjadi pemimpin, hakim,
tidak boleh menikahkan dirinya, tidak boleh melakukan akad. Tetapi menurut al-T}abari>, boleh perempuan
menjadi hakim secara mutlak karena perempuan  dibolehkan menjadi saksi, selain itu tidak boleh.
Hadis ini dipandang senada dengan Alquran yang tidak membolehkan perempuan menjadi “pemimpin”,
seperti disebutkan dalam Q.S.4/92 al-Nisa>’ : 34
 ٍضْعَب ىَلَع ْمُھَضْعَب ُّھللا َل َّضَف اَِمب ءاَسِّنلا ىَلَع َنوُما ََّوق ُلاَج ِّرلا…﴿٣٤﴾
Namun ayat ini, sering dimaknai dengan kepemimpinan rumah tangga adalah hak pereogratif laki-laki
sebagai suami, sementara di jalur politik perempuan boleh tampil menjadi pemimpin. Dalam memaknai ayat
tersebut Quraish Shihab menanggapi bahwa Alquran menetapkan tugas kepemimpinan itu karena dua sebab pokok.
Pertama, karena adanya keistimewaan yang berbeda pada masing-masing jenis kelamin, dalam konteks ةماوق ,
keistimewaan yang dimiliki lelaki lebih sesuai untuk menjalankan tugas tersebut dibandingkan perempuan. Alasan
kedua, yang dikemukakan Alquran adalah karena mereka, yakni lelaki/suami telah menafkahkan sebagian harta
mereka. Ini berarti jika kemampuan qawwamah dan kemampuan  memberi nafkah, tidak dimiliki suami, atau
kemampuan istri melebihi kemampuan suami dalam hal keistimewaan –misalnya karena suami sakit- bisa saja
kepemimpinan rumah tangga beralih kepada istri. Tapi ini dengan syarat kedua faktor tersebut tidak dimiliki oleh
suami.
Nabi menuturkan hadis tersebut setelah diberitahukan bahwa kerajaan Persia saat itu dipimpin oleh seorang
perempuan. Namun benarkah hadis tersebut bermakna bahwa perempuan tidak dapat mendatangkan keberuntungan
jika ia dipilih menjadi pemimpin? Menurut Kamal Jaudah Abu al-Mu’ati bahwa hadis di atas melarang perempuan
sendirian menentukan urusan bangsanya, sesuai dengan asbab al-wurud hadis itu, yaitu telah diangkatnya anak
perempuan Kisrah untuk menjadi ratu/pemimpin Persia.
Apabila hadis ini dipahami secara kontekstual maka jelas secara kultural perempuan pada masa Nabi sangat
sulit diharapkan tampil sebagai public figur pemimpin. Perempuan pada masa itu masih tidak memiliki wibawa di
mata masyarakat Arab atau bahkan di mata dunia.
Keadaan perempuan ketika hadis ini dituturkan Nabi masih bodoh, tertinggal, bahkan dijadikan budak
pemuas nafsu kaum lelaki. Derajat perempuan dalam masyarakat berada di bawah derajat kaum laki-laki. Keadaan
itu tidak hanya terjadi di Persia saja, tetapi juga di Jazirah Arab dan lain-lain. Islam datang mengubah nasib kaum
perempuan. Mereka diberi berbagai hak, kehormatan, dan kewajiban oleh Islam sesuai dengan harkat dan martabat
mereka sebagai makhluk yang bertanggungjawab di hadirat Allah, baik terhadap diri, keluarga, masyarakat maupun
terhadap negara. Dalam kondisi masyarakat seperti itu, maka Nabi yang memiliki kearifan menyatakan bahwa
bangsa yang menyerahkan urusan kenegaraan kepada perempuan tidak akan sukses.
Sebetulnya Islam mengakui adanya potensi kepemimpinan yang dimiliki oleh perempuan, paling tidak
dimulai dari memimpin rumah tangga suaminya.
Begitu pula, Alquran membebankan tanggungjawab amar ma’ruf nahi> munkar (menegakkan masyarakat
dan membenahinya), kepada dua jenis, laki-laki dan perempuan. Hal ini sebagaimana sinyalimen Allah dalam QS.
9/113 al-Taubah: 71
 ِرَكنُمْلا ِنَع َنْوَھْنَیَو ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرُْمَأی ٍضْعَب ءَایِلَْوأ ْمُھُضْعَب ُتَانِمْؤُمْلاَو َنُونِمْؤُمْلاَو…﴿٧١﴾
Dengan demikian, sebenarnya perempuan juga memiliki potensi kepemimpinan yang dimulai dari rumah
tangga. Pada saat seorang perempuan  sudah lebih maju pengetahuannya dan kemampuan leadership telah teruji,
maka ia dapat saja tampil sebagai pemimpin publik lebih dari skala rumah tangga. Jadi, kepemimpinan perempuan
tidak hanya terbatas dalam kehidupan rumah tangga, tetapi juga dalam masyarakat. Kepemimpinannya tidak hanya
terbatas dalam upaya mempengaruhi laki-laki agar mengakui hak-hak yang sah, tetapi juga harus mencakup sesama
jenisnya agar dapat bangkit bekerja sama meraih dan memelihara harkat dan martabat mereka, serta membendung
setiap upaya dari siapa pun –laki-laki atau perempuan, kelompok kecil atau besar- yang bertujuan mengarahkan
mereka ke arah yang bertentangan dengan harkat dan martabatnya.
Sehubungan dengan itu, menurut Quraish Shihab perempuan dituntut untuk terus belajar dan meningkatkan
kualitas diri sehingga dapat memengaruhi laki-laki dengan argumentasi-argumentasi yang logis dan ilmiah.
Maksudnya, dalam keadaan perempuan telah memiliki kemampuan untuk memimpin, serta masyarakat telah
bersedia menerima kehadiran perempuan sebagai pemimpin, maka tidak ada salahnya mengangkat perempuan
sebagai pemimpin. Jadi, hadis di atas harus dipahami secara kontekstual sebab bersifat temporal.
Menurut  Quraish Shihab bahwa hadis ini tidak dipahami berlaku umum, tetapi harus dikaitkan dengan
konteks pengucapannya, yakni berkenaan dengan pengangkatan putri penguasa tertinggi Persia. Bagaimana
mungkin dinyatakan bahwa semua penguasa tertinggi yang berjenis kelamin perempuan pasti akan gagal?
Bukankah Alquran menguraikan betapa bijaksana Ratu Balqis yang memimpin wilayah Yaman. Kerajaan Ratu
Balqis meliputi daerah yang amat luas. Pernyataan tentang eksistensi baldatun tayyibatun wa rabbun gafu>r
mengacu pada kepemimpinan Ratu Balqis itu di negeri Saba. Kenyataan bahwa Alquran mengabadikan cerita itu
bukan main-main dan punya arti yang mendalam. Begitu berartinya kerajaan Saba’ maka Nabi Sulaiman pernah
mengajak Ratu Balqis untuk berdamai (masuk Islam) dan melarang bersikap angkuh dan keras kepala. Ketika Ratu
Balqis menerima surat Nabi Sulaiman, ia segera bermusyawarah dengan para petinggi kerajaan, karena Ratu tidak
ingin memutuskan perkara ini sebelum membawa ke majelis untuk dimusyawarakan dengan para pembesar
kerajaan. Para petinggi istana merasa mampu melawan Sulaiman, tetapi mereka akhirnya mendukung apapun
kebijakan yang diputuskan oleh Ratu.
Pada saat ia berjumpa dengan Sulaiman, Ratu Balqis tetap menunjukkan kecerdasan dan kearifannya dalam
menyelidiki kehidupan Sulaiman, sehingga jelas baginya Sulaiman benar-benar seorang Nabi.  Ratu Balqis pun
takluk dan masuk agama Sulaiman (Aslamtu = Aku memeluk Islam)
Seandainya sistem pemerintahan di Persia berdasarkan musyawarah seperti di negeri Saba‘, maka Nabi
tentu akan mengeluarkan statmen lain. Akan gagalkah suatu kaum yang menyerahkan urusan negara  mereka kepada
perempuan bijaksana. Perempuan cerdas dan bijak jauh lebih mulia dari seorang laki-laki bodoh yang angkuh dan
diktator. Lebih mulia dari laki-laki yang pernah ditugasi oleh suku S|amu>d untuk membunuh unta Nabi Saleh as.
Jauh lebih terhormat dari sekelompok laki-laki kuat yang ditugasi memata-matai dan membunuh Nabi ketika hendak
hijrah ke Madinah. Seorang perempuan yang memegang teguh agamanya pasti jauh  lebih baik dari seorang laki-laki
kekar  yang mengingkari nikmat Allah.
Dari berbagai uraian diatas, tidak didapatkan adanya sebuah pemahaman misogini berupa pelarangan yang
bersifat syar’i terkait dengan kepemimpinan perempuan termasuk hadis yang dibahas. Dengan menganalisa hadis
tersebut didapatkan tiga hal yang dapat dijadikan sebuah kunci utama dalam mengkritisi hadis tersebut. Pertama,
tentang status perawi pertama (Abu Bakrah) yang menurut sebagian kritikus hadis memiliki cacat moral. Tapi matn
hadis ini didukung oleh data historis yang menunjukkan suksesi kepemimpinan di Persia, lalu Nabi memberi
komentar benar-benar terjadi. Kedua, asba>b al-wuru>d mikro yang sangat politis, spesifik, dan tidak rasional jika
dipaksakan untuk mengeneralisir realitas masyarakat yang berbeda baik ruang maupun waktu. Ketiga, social-
setting makro dari masyarakat pada waktu itu yang masih sangat patriakhal, sehingga kepemimpinan perempuan
masih perlu dihindari karena perempuan waktu itu masih unqualified.
Dengan demikian, adanya penafsiran yang kemudian menjadi alat untuk melegitimasi superioritas laki-laki
dalam kepemimpinan, perlu untuk didekonstruksi. Perbedaan biologis tidak berarti menimbulkan ketidaksetaraan
dalam kehidupan. Fungsi-fungsi biologis harus dibedakan dari fungsi-fungsi sosial. Dalam kepemimpinan, nilai
yang dianggap paling dominan adalah kualitas kepribadian yang meliputi kemampuan, kapasitas, girah, dan skill.
Kepemimpinan erat kaitannya dengan politik, dalam hal ini perempuan memiliki hak politik yang sama dengan
kaum laki-laki. Hak politik perempuan yaitu hak untuk berpendapat, untuk menjadi anggota lembaga perwakilan,
dan untuk memperoleh kekuasaan yang benar atas sesuatu seperti memimpin lembaga formal, organisasi, partai dan
negara.
Berdasarkan penjelasan di atas, semakin tidak sedikitpun ditemukan fakta terdapatnya  unsur misoginis
dalam hadis tersebut. Unsur itu mencuat karena telah terjadi kesalahpahaman paradigma dalam menyikapi pesan
moral hadis. Bahkan semua ini semakin mengukuhkan syari’at Islam sebagai satu-satunya agama yang menjaga dan
mengatur secara terperinci hak-hak setiap individu lelaki maupun perempuan, agar dapat terpenuhi sesuai fitrahnya
masing-masing. Kesetaraan gender dalam Islam bukanlah dengan menjadikan posisi suami istri selalu sama rata
dalam segala hal, tetapi persamaan hak dan kewajiban sesuai fitrah dan peranan masing-masing untuk saling
melengkapi, membina mahligai rumah tangga.
Selain itu, salah satu kesalahan paradigma para feminis liberal -disamping memakai ilmu humaniora barat
dan logika rasional sebagai asas utama memahami Alquran dan hadis- mereka membawa permasalahan yang terjadi
dalam tataran sosial ke ranah ideologi. Ketika menjumpai ketidakadilan terhadap perempuan  dalam masyarakat
muslim, para feminis liberal menuding bahwa teks-teks agama-lah penyebabnya, atau tafsir dan penjelasan ulama -
lah yang misoginis dan terlalu partriarki (memihak lelaki). Pandangan kaum feminis dan tafsiran ulama yang
cenderung misoginis terhadap teks-teks hadis yang telah diluruskan sebelumnya.
Dengan demikian memperjuangkan keadilan bagi perempuan dan rekonstruksi pemikiran masyarakat,
hendaknya tetap dilandaskan pada syariat Islam, karena realitanya mayoritas para pelaku ketidakadilan terhadap
perempuan adalah mereka yang tidak memahami syariat dan mengabaikan nas} -nas} Alquran dan hadis, yang
secara komprehensif telah menuntun pemenuhan hak-hak domestik dan hak-hak publik perempuan tanpa
melepaskan diri dari kodratnya sebagai perempuan.
III. PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rangkaian pembahasan yang telah dipaparkan, sehubungan dengan permasalahan pokok dan
tiga sub masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hadis-hadis yang diklaim misogini adalah hadis-hadis yang terkesan memarginalkan perempuan. Ukuran sebuah
hadis didiagnosa misogini sesungguhnya relatif. Secara tekstual indikasi hadis misogini dapat berbentuk
larangan atau perintah untuk tidak melakukan sesuatu yang ditujukan kepada perempuan. Indikasi ini, tidak
serta-merta membawa kepada kesan misogini tergantung trend isu dan problem yang sedang berkembang. Oleh
karena itu, klaim misogini tidak berhenti pada hadis-hadis yang telah diteliti dalam kajian ini. Kesan misogini
yang disuarakan oleh kaum feminis, atau dari literatur ulama, boleh jadi lahir dari sikap/pemahaman periwayat
pada level pertama yakni sahabat Nabi.
2. Hadis-hadis yang klaim misogini kebanyakan dari segi kuantitasnya berkategori ahad. Hadis tentang penciptaan
perempuan dari tulang rusuk laki-laki hanya berstatus masyhur. Hadis tentang larangan perempuan bepergian
tanpa muhrim, dan larangan bersolek perempuan yang sedang berkabung berstatus mutawatir. Selain itu, hadis
tentang banyak perempuan masuk neraka karena kurang akal dan agamanya pada periwayat level pertama
mutawatir, namun pada proses periwayatan berikut hanya berstatus masyhur. Lalu hadis tentang perintah agar
istri patuh dan taat kepada suaminya, ada riwayat yang hanya berkategori ah}ad, ada riwayat yang> berkategori
mutawatir .
3. Sebagian besar hadis yang dikritik berkualitas shahih . Kebanyakan hadis yang diteliti juga mendapat legitimasi
keshahih an dari al-Bukhari , Muslim, baik itu berkategori muttafaq ‘alaih atau hanya diriwayatkan oleh al-
Bukhari sendiri atau Muslim sendiri masing-masing bersama dengan mukharrij lain.Di samping itu terdapat
beberapa komentar al-Turmuz\i> hadis yang berkualitas shahih , atau hasan shahih .  Walapun ada beberapa
sanad yang terbukti Dha’if , namun semua tema hadis yang diteliti mempunyai corroboration sanad lain yang
otentik shahih li z\a>tih. Untuk itu, ada beberapa tema yang perlu mendapat catatan khusus, yaitu:
a. Hadis tentang larangan perempuan memakai parfum bila ke masjid terdapat tiga riwayat yang berbeda.
Riwayat yang pertama versi Abu Hurairah tidak mendapat legitimasi keshahih an dari al-Bukha>ri atau
Muslim. Kategori penelitiannya berkualitas dha’if karena menggunakan ‘A<s}im bin ‘Ubaidillah sebagai
periwayat yang tidak terpercaya. Hadis ini berbeda dengan riwayat Abu Hurairah yang kedua dari jalur Ibn
Ma>jah yang lain berkualitas shahih li z\a>tih. Sementara itu ada juga jalur Abu Da>wud yang melalui
Abu Mu>sa> al-Asy’ari> telah diteliti berkualitas shahih . Jadi, yang dapat dijadikan hujjah adalah riwayat
Abu Hurairah versi kedua, dan versi Abu Mu>sa> al-Asy’ari>.
b. Adapun hadis tentang perintah agar istri patuh kepada suaminya jika melalui jalur sanad Ibn Majah dan
Ahmad berkualitas Dha’if , Sanad yang lain melalui jalur Abu Da>wud juga Dha’if , sedangkan riwayat  al-
Turmuz\i> berkualis shahih .
c. Hadis tentang larangan perempuan bepergian tanpa muhrim di samping diriwayatkan oleh al-Bukhari -
Muslim, juga dari hasil penelitian sanad Abu Da>wud melalui periwayat Ibn ‘Umar berkualitas shahih li
zatih. Beberapa riwayat Ahmad melalui Abu Sa’i>d al-Khudri> berkategori munqat}i’.
d. Hadis tentang ketidaksuksesan kepemimpin perempuan, kritikan negatif yang mencuat justru berada pada
periwayat pertama yaitu Abu Bakrah, padahal  al-Bukhari ikut meriwayatkan hadis ini. Abu Bakrah telah
dinilai ‘adil oleh beberapa kritikus. Begitu pula riwayat Abu Bakrah itu didukung oleh data historis yakni
kasus pelecehan terhadap surat Nabi oleh Kaisar Persia dan suksesi kepemimpinan di Persia benar pernah
terjadi. Data ini menandakan, diduga keras bahwa Nabi saw. pernah menyampaikan stetment berkenaan
dengan kepemimpinan perempuan di Persia itu. Jadi, hadis riwayat Abu Bakrah ini berkualitas shahih .
Namun kejanggalan hadis ini berada pada matnnya.
4. Hasil analisis fiqh al-Hadis \ menunjukkan, tidak ada hadis-hadis yang bernuansa memarginalkan perempuan.
Adanya pemahaman hadis-hadis  yang terkesan melarang atau menyepelekan perempuan terbangun dari
kesalahan paradigma, seakan-akan Nabi saw. membenci perempuan. Padahal apapun bentuk larangan Nabi saw.
yang ditujukan kepada kaum perempuan, sesungguhnya merupakan akumulasi dari paket taus}iah bi al-nisa’
( اءاَسِّنلاِب اوُصَْوتْس ) untuk tindakan preventif dan wujud kecintaan beliau agar umatnya selamat dari kesalahan dan
dosa.
a. Hadis tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki sebagai contoh salah satu nasihat Rasul agar
umatnya mengerti dengan karakter dan sifat natural perempuan yang harus disikapi dengan ekstra hati-hati.
Kalau Nabi menyampaikan bahwa beliau menyaksikan banyaknya perempuan yang masuk neraka,
sebenarnya karena keinginan Nabi agar umatnya tidak banyak yang menjadi penghuni neraka. Biarlah neraka
didominasi oleh perempuan kafir, sedangkan perempuan s}alih}ah dan berakhlak mulia tentu menjadi
penghuni surga. Demikian pula adanya statement Nabi bahwa banyak perempuan yang masuk neraka karena
durhaka kepada suaminya, diharapkan agar kaum perempuan tidak sering-sering mengeluh dan membebani
suaminya. Perempuan kurang akal dan agama, karena perbedaan kodrat sehingga perempuan lebih
menonjolkan aspek kejiwaan dari pada akal, begitu pula kodrat perempuan yang mengalami siklus
menstruasi dan melahirkan, lalu mendapat dispensasi kewajiban agama. Kodrat itu menjadi sebab harus
perempuan yang dibebani  melahirkan dan mengasuh anak. Namun perbedaan kodrat itu, tidak berarti
perempuan tidak memiliki potensi intelektual dan spiritual ibadah yang dapat menyamai atau melebihi
kemampuan laki-laki.Hadis tentang perempuan membawa bencana tampaknya tidak dipahami dalam kondisi
kehidupan yang normal. Hadis ini hanya ditujukan kepada para perempuan yang asusila, dan laki-laki hidung
belang atau laki-laki atau perempuan yang berpola hidup materialistis. Perempuan sebagai fitnah juga
dimaksudkan agar baik laki-laki dan perempuan mewaspadai  godaan yang dapat berasal dari laki-laki atau
perempuan itu sendiri.
b. Dalam masalah ibadah dapat disimpulkan bahwa, tidak akan batal s}alat  seseorang apabila konsentrasinya
tidak terganggu hanya karena ada seorang perempuan yang melintas dari arah kiblat. Perempuan tidak
dilarang memakai parfum ke mesjid atau menghadiri suatu majlis apabila aroma parfumnya tidak menyengat
yang membuat orang tergoda kepadanya. Istri dilarang berpuasa sunnah tanpa izin suaminya karena meladeni
hasrat biologis suami merupakan ibadah yang lebih utama dari puasa sunnah. Seorang istri boleh bersedekah
tanpa izin suaminya apabila istri punya penghasilan sendiri cukup melaporkan kepada suaminya. Untuk
menghindari fitnah dan menjaga kehormonisan rumah tang istri tidak boleh menerima tamu tanpa
sepengetahuan suami.
c. Dalam masalah peran domestik perempuan, seorang istri hanya mesti patuh dan taat kepada suaminya
selama suaminya masih bertanggungjawab dan tidak memerintahkan pada hal-hal yang merusak akidah.
Secara biologis, ada saat-saat yang dibenarkan syari’ah, istri tidak boleh meladeni kebutuhan seksual
suaminya. Namun yang perlu digaris-bawahi, alasan syar’iy, bukan berarti menutup semua akses suami
berkasih mesra (istimta’) dengan istrinya. Islam  melarang tindak Kekerasan dalam Rumah Tangga.
Kebolehan memukul istri seperti yang dianjurkan ayat dan hadis bukan satu-satunya cara menyelesaikan
prahara rumah tangga. Pukulan yang dibenarkan sebatas pukulan edukatif. Rasul sendiri  lebih
mengedepankan pendekatan psikologis daripada melakukan tindakan kekerasan kepada istri-istri beliau.
d. Dari aspek aktifitas sosial, perempuan boleh saja melakukan perjalanan atau aktifitas kerja usaha di luar
rumah apabila terjamin keamanannya. Larangan perempuan memakai rambut palsu dimaksudkan untuk
menghindari unsur penipuan lahiriah. Jika harus memakai wig dan telah diketahui bahwa rambut yang
dipakai itu tidak asli maka itu dibolehkan. Perempuan dibolehkan bersolek sekedar menjaga kebugaran dan
kebersihan diri, dan tidak dimaksudkan untuk menggoda atau membuat orang lain tergoda selama masa
berkabung ( menjalani iddah).
e. Menyangkut dengan peran publik, dalam konteks kepemimpinan, perempuan dapat saja tampil sebagai
pemimpin publik apabila social culture perempuan telah sama atau lebih maju dari laki-laki baik dari segi
skill pengetahuan maupun kemampuan ledershipnya, serta diakui kharisma kemimpinannya.
B. Saran dan Implikasi
Berangkat dari keterangan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran dan implikasi dari kajian ini,
sebagai berikut :
1. Menelaah sebuah hadis tidak harus cepat terkecoh karena tekstualisasi materi hadisnya relevan atau tidak relevan
dengan pandangan kontemporer atau karena periwayat yang menyampaikan hadis tersebut. Demikian
sebaliknya, keterlibatan seorang periwayat kenamaan dalam sanad hadis tidak berarti hadis tersebut orisinal
berasal dari Nabi. Oleh karena itu, sebelum sebuah hadis dijadikan hujjah, maka uji validitas sanad dan uji
orisinilitas matn terlebih dahulu diselesaikan agar tidak terjadi kekeliruan estimasi terhadap materi hadis dan
para periwayatnya.
2. Mengklaim sebuah hadis bernuansa misoginis bukan hanya diukur karena hadis tersebut berisi pesan negatif
(larangan) dari Nabi saw. Sebab, boleh jadi Nabi menyampaikan sebuah statement larangan atau perintah tidak
melanggarnya karena sebagai sebuah setting sosial yang sedang aktual pada saat itu dan sebagai warning agar
umatnya tidak terjerumus pada perbuatan dosa. Ketika setting sosial itu berubah maka pemahamannya dapat
diadaptasikan dengan kondisi sosial  yang terjadi, sekalipun  menjadi kontradiktif dengan tekstual hadis. Oleh
karena itu, pemahaman sebuah hadis tidak hanya terfokus pada tekstualisasi hadis, tetapi pemahaman secara
kontekstual dengan menggunakan pendekatan yang multi-disipliner sangat diperlukan mengingat Nabi saw.
hidup dalam rentan sejarah yang kondisi sosialnya berubah terus tanpa dibatasi oleh perbedaan waktu dan
domisili masyarakat dimana umat Islam itu berada.
3. Kajian terhadap beberapa hadis yang diklaim misogini sesungguhnya tidak memperkokoh kesan misogini hadis
tersebut. Yang terjadi justru semakin mengindikasikan bahwa Nabi Muhammad saw. sangat peduli dengan
keselamatan dan keberhasilan umatnya termasuk kaum perempuan.  Oleh karena itu, suatu pernyataan Nabi yang
berisi larangan terhadap umatnya tidak secepatnya dan secara picik ditanggapi secara negatif.  Boleh jadi sebuah
larangan tercetus berkenaan dengan pengetahuan Nabi mengenai kemampuan kondisi sosial masyarakat di
sekitar beliau.  Ketika pola masyarakatnya berubah maka Nabi akan mengubah pernyataannya, atau
pemahamannya yang diluruskan.
Akhirnya direkomendasikan, perlunya kajian intensif dari para ulama atau pemerhati hadis dan ilmu hadis
terhadap  hadis-hadis yang dipandang negatif, agar kedudukan Nabi saw. sebagai uswatun hasanah yang dikenal
sangat menyintai umatnya termasuk perempuan dapat dibersihkan dari intrik pemikiran negatif  yang menyulut pada
pengingkaran terhadap sunnah Nabi Muhammad Saw .
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